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ABSTRAK

POPPY RAHAYU (2021): PERAN GURU DALAM MENGEMBANGKAN
KEMAMPUAN MOTORIK KASAR PADA
ANAK USIA DINI DI RA AN-NUR
TEMBILAHAN

Hal penting yang harus diketahui dan dilakukan
oleh guru dalam setiap pembelajaran motorik, vyaitu
kesiapan belajar, kesempatan berpraktik, model vyang
baik, bimbingan, motivasi, keterampilan motorik
dipelajari secara mandiri, serta keterampilan motorik
dipelajari satu per satu.

Tujuan dalam penelitian ini adalah: untuk
mengetahui bagaimana peran guru dalam mengembangkan
kemampuan motorik kasar pada anak wusia dini di RA An-
Nur Tembilahan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif. Instrumen . dalam penelitian 1ini vyaitu
peneliti sebagai instrumen utama, dan instrumen
pendukung yaitu kamera, al%§~§ﬁggkam, dan buku catatan.
Informan penelitian,yaitu kepala sekolahdan guru kelas
Bl. Data dalam penelitiam, ini dikumpulkan menggunakan
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Selanjutnya data difanalisis menggunakan teori Milles
dan Hubbermant vyaitwsdata reduction, data display, dan
conclusion drawing.

Hasil analisis data tentang peran guru dalam
mengembangkan kemampuan motorik kasar pada anak usia
dini sebagai berikut: (1) Guru menyediakan peralatan
atau lingkungan yang memnungkinkan anak melatih
kemampuan motorik kasarnya, (2) Guru memperlakukan anak
dengan sama dan tidak./membandimgkan. kemampuan anak, (3)
Guru memperkenalkan berbagai jenis keterampilan motorik
kasar, (4) Guru merangsang perkembangan motorik kasar
anak sesuai dengan kemampuan anak, (5) Guru memberikan

aktivitas fisik vyang Dbervariasi ke anak, (6) Guru
memberikan anak aktivitas fisik yang membuat anak dapat
menikmati aktivitas tersebut, (7) Guru memberikan

arahan agar anak bisa bekerja sama dengan temannya saat
aktivitas fisik berlangsung.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah peran guru
dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar pada anak
usia dini di RA An-Nur Tembilahan sudah baik.

Kata Kunci: Peran Guru, Kemampuan Motorik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi sekarang, tidak dapat
dipungkiri bahwa manusia mau tidak mau harus
mengembangkan segala potensi yang ada pada
dirinya. Menghadapi era globalisasi, maka
diperlukan pemahaman dan sikap yang dapat
dijadikan acuan untuk ﬂggayndak di masa sekarang
dan masa depan, salah (satu caranya adalah dengan
mengembangkan 'p&\Asi anak dari sejak dini.
Sehingga diharapkan agar manusia siap dan mampu
untuk bersaing di era ini. Salah satu cara untuk
mengembangkan /[potensi) manusia adalahy melalui
pendidikan. Pendidikan @ dapat. \dikatakan sebagai
investasi sumber daya Jjangka panjang. Hal ini
dikarenakan, pendidikan itu sendiri memiliki nilai
strategis untuk kelangsungan peradaban manusia di
seluruh dunia.

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan

bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
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untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan  potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.! Jadi, dengan adanya
pendidikan, diharapkan segala potensi yang
dimiliki manusia dapat berkembang dengan baik,
sehingga manusia dapat memanfaatkan segala potensi
yang ada pada dirﬁgg%bi/Mengembangkan segala
potensi harus dilakukan, dari sejak dini.

Anak usi{}fm} merupakan anak yang sedang
mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan.
Pertumbuhan dan perkembangan vyang sangat pesat
terjadi. . pada masa.usia . dini/ Sehingga. . masa usia

dini dapat disebut' juga :dengan\ “the golden age”,

atau disebut dengan masa keemasan. Hal ini
dikarenakan, masa 1ini merupakan batu loncatan
untuk masa-masa selanjutnya. Artinya masa ini

memiliki peranan vyang sangat penting sehingga

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi
Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 2.
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optimal atau tidaknya stimulus yang diberikan akan
berpengaruh pada masa yang akan datang.

Usia dini merupakan fase kehidupan vyang
sangat unik, dan berada pada masa proses
pertumbuhan berupa pertumbuhan, perkembangan,
pematangan, dan penyempurnaan, baik pada aspek
Jjasmani maupun rohaninya yang berlangsung seumur
hidup, bertahap, dan berkesinambungan.? Salah satu
cara menstimulus anak adalah dengan melalui
pendidikan yang dilakukan sejak dini.

Pendidikan Ana§~;§§ya Dini (PAUD) pada
hakikatnya ialah pendidikan yang diselenggarakan
dengan tujuan.Iﬁgaig\memfasilitasi pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh atau
menekankan pada pengembangan seluruh aspek
kepribadian' anak. 0leh | karena.dtu, PAUD memberi
kesempatan kepada anak untuk mengembangkan
kepribadian dan potensi secara maksimal.
Konsekuensinya, lembaga PAUD perlu menyediakan
berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan

berbagai aspek perkembangan seperti: kognitif,

‘Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), hlm. 16.
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bahasa, sosial, emosi, fisik, dan motorik.3 Jadi
dengan adanya pendidikan usia dini, segala aspek
perkembangan pada anak dapat berkembang secara
optimal. Ada enam aspek yang harus dikembangkan
pada diri anak, salah satunya adalah aspek
perkembangan motorik.

Motorik adalah semua gerakan yang mungkin
dapat dilakukan oleh @ seluruh tubuh. Hal ini
berhubungan dengan kematangan dan pengendalian
gerak tubuh. Ada dua Jjenis motorik pada setiap
anak, vyaitu motorik&\a‘%«! dan motorik halus.
Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang
menggunakan otgngQ t besar atau sebagian besar
atau seluruh anggota tubuh yang dipegaruhi oleh
kematangan anak itu sendiri.:®

Gerak.! motorik. kasar  .‘adalah | gerak anggota
badan secara kasar.//ataus/keras.\ Menurut Laura E.
Berk, semakin anak bertambah dewasa dan kuat
tubuhnya, maka gaya geraknya semakin sempurna. Hal
ini mengakibatkan tumbuh kembang otot semakin

membesar dan menguat. Dengan membesar dan

3Suyadi, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), hlm. 17.

‘Richard Decaprio, Panduan Mengembangkan Kecerdasan
Motorik Siswa, (Yogyakarta: Diva Press, 2017), hlm. 14.
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menguatnya otot tersebut, keterampilan baru selalu
bermunculan dan semakin bertambah kompleks.s

Sehingga pemahaman tentang perkembangan anak
adalah faktor penting yang harus dimiliki oleh
pendidik dalam rangka peningkatan potensi anak.
Pemahaman tentang perkembangan anak terkait juga
dalam membangun resiliensi anak vyang meliputi
aspek perkembangan motorik, kognitif, bahasa, dan
sosial-emosional. Pendidik yang memiliki pemahaman
tentang perkembangan anak diharapkan mampu
memberikan stimula§e~;zbyang sesuai dengan
karakteristik anak.s N |

Baik mau§5}>\p daknya kualitas pembelajaran
bertitik pada suatu komponen yang sangat berperan
penting di dalamnya, vyaitu seorang pendidik vyang
disebut . dengan/guru:.  Pengatutran tentang. guru dalam
Undang-Undang Sistem’ Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003, Pasal 39 ayat 2, menyatakan bahwa
pendidik merupakan tenaga profesional yang

bertugas merencanakan dan melaksanakan proses

Suyadi, Psikologi Belajar PAUD, (Yogyakarta: Bintang
Pustaka Abadi, 2010), hlm. 68.

6Hamid Patilima, Resiliensi Anak Usia Dini, (Bandung:
Alfabeta, 2015), hlm. 27.
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pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan, dan pelatihan.’

Ada beberapa hal penting yang harus
diketahui dan dilakukan oleh guru dalam setiap
pembelajaran motorik. Hal-hal penting yang
dimaksud adalah kesiapan Dbelajar, kesempatan
berpraktik, model yang baik, bimbingan, motivasi,
keterampilan motorik dipelajari secara mandiri,
serta keterampilan motorik dipelajari satu per
satu. Guru PAUD dituntut untuk lebih kreatif dalam
mengisi materi ataqe&ﬁ?bikompetensi yang akan
dicapai. Guru TK_dituntut untuk dapat memilih
media yang seéﬁgS:>dengan materi ataupun dengan
kompetensi yang ‘%akan dicapai. Proses pembelajaran
dapat optimal bila guru mampu menyediakan sarana
atau alati-permainangyang mampu. menstimulus seluruh
panca indra anak!V usia /dini. \ Melalui kegiatan
bermain semua panca indra anak distimulus untuk
memberikan rangsangan pada kemampuan dalam segala
aspeknya. Pada saat anak usia dini bermain terjadi
kegiatan eksplorasi, penemuan, penciptaan,

perkembangan daya fikir, ©perkembangan Dbahasa,

'E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan
Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2016), hlm. 197.
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perkembangan motorik kasar, dan  perkembangan

motorik halus, serta kreativitas sehingga guru

dapat mengamati tingkat pencapaian perkembangan
anak.®

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
telah peneliti lakukan dengan observasi di RA An-

Nur Tembilahan pada tanggal 08 Januari 2021,

penulis melihat beberapa persoalan, diantaranya:
1. Penggunaan media pembelajaran mampu memberikan
motivasi vyang ‘baik ‘untuk anak sehingga anak
tertarik untuk melﬁkgESQ/pembelajaran motorik,
namun guru tidak\selalu membuat media untuk
pembela’j aran.'\\\
2. Anak usia din%® usia 5-6 tahun seharusnya dapat
melakukan kegiatan vyang dapat mengembangkan
motorik-kasarnya, .sepertils
a. Melakukan /gerakan' tubuh /secara terkoordinasi
untuk melatih kelenturan, keseimbangan, dan
kelincahan

b. Melakukan koordinasi gerakan kaki-tangan-
kepala dalam menirukan tarian atau senam

c. Melakukan permainan fisik dengan aturan

8Luluk Asmawati, Perencanaan Pembelajaran PAUD,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 36.
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d. Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri,
namun ada sebagian kecil anak vyang belum

melaksanakannya dengan baik.

Berdasarkan Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak yang tercantum dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional RI No. 58 Tahun 2009,
ada beberapa tugas perkembangan motorikyang masih

belum tercapai dengan baik.

Berdasarkan paparan 'di atas, maka peneliti

tertarik untuk menelitig secara langsung mengenai
R y
Al N

peran guru dalam n@ngeﬁﬁangkan kemampuan motorik

kasar pada anak @s®e dini di RA An-Nur Tembilahan,
sehingga peneldti mengambil judul “PERAN GURU
DALAM MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN MOTORIK KASAR PADA

ANAK USIA DINI DI_RA AN-NUR. TEMBILAHAN" .

. Alasan Memilih Judul

Ada Dbeberapa pertimbangan vyang mendorong
penulis sehingga penulis tertarik untuk memilih
judul “PERAN GURU DALAM MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN
MOTORIK KASAR PADA ANAK USIA DINI DI RA AN-NUR

TEMBILAHAN”, vyaitu:
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1. Penulis tertarik untuk mengetahui tentang cara
guru RA An-Nur Tembilahan dalam mengembangkan
kemampuan motorik kasar anak.

2. Penulis tertarik untuk mengetahui tentang
bagaimana cara guru dalam menyediakan peralatan
dan lingkungan belajar untuk anak sehingga
perkembangan motorik kasar anak mampu
berkembang dengan baik.

3. Penulis penasaran tentang bagaimana cara guru

dalam membuat  variasi ' aktivitas fisik vyang

A S
sesuai dengan perkee&;fs;ﬁ anak usia dini.

C. Penegasan Istilﬁh\\\

Penegasan "Istilah dibuat untuk menghindari
kesalahpahaman dalam memberikan pengertian pada
istilagh-istilah-dalam /penelitian /inil.) Oleh karena
itu, ©peneliti | perlu _memberikan penegasan pada

istilah-istilah yang ada, vyaitu:

1. Peran
Peran dapat didefinisikan sebagai suatu
rangkaian perasaan, ucapan, dan tindakan,
sebagai suatu pola hubungan unik yang

ditunjukkan oleh individu terhadap individu
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lain.’Peran yang dimaksudkan dalam penelitian
ini adalah tindakan guru kelas Bl di RA An-Nur
Tembilahan dalam mengembangkan kemampuan

motorik kasar pada anak usia dini.

Guru

Menurut UU RI No. 14 tahun 2005 pasal 1
ayat 1 dinyatakan bahwa guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan men@%ﬁsi anak pada jalur
pendidikan formad , serta pada jenjang
pendidikan ﬁ;?;?& dan pendidikan menengah,
termasuk pendidikan anak usia dini. Guru vyang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah tenaga
pengajar anak usia dimnd. di RA An-Nur

Tembilahan.

Mengembangkan
Mengembangkan adalah suatu usaha untuk
kemampuan .Mengembangkan yang

meningkatkan

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah

Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004, Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 140.
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perubahan kemampuan anak saat ©pembelajaran

motorik kasar di RA An-Nur Tembilahan.

Motorik Kasar

Keterampilan motorik kasar adalah
keterampilan yang melibatkan penggunaan gerakan
tubuh Dbesar.!® Motorik kasar vyang peneliti
maksudkan dalam penelitian 1ini adalah salah
satu aspek perkembangan anak yang akan
dikembangkan oleh guru di RA An-Nur Tembilahan.

Anak Usia Dini

Anak uﬁ?}:gﬁni merupakan anak yang sedang
mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan.
Pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat
tenjadi-pada-masa_ usia dini..Sehingga.masa usia
dini dapat _disebut _juga /fdengan “the golden
age”, atau disebut dengan masa keemasan. Hal
ini dikarenakan, masa ini merupakan batu
loncatan untuk masa-masa selanjutnya. Artinya
masa ini memiliki peranan yang sangat penting

sehingga optimal atau tidaknya stimulus vyang

10Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik,
(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 47.
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diberikan akan berpengaruh pada masa yang akan
datang. Usia dini merupakan fase kehidupan yang
sangat unik, dan berada pada masa proses
pertumbuhan berupa pertumbuhan, perkembangan,
pematangan dan penyempurnaan, baik pada aspek
Jjasmani maupun rohaninya yang berlangsung
seumur hidup, bertahap, dan berkesinambungan.??
Anak usia dini yang dimaksudkan dalam
penelitian 1ini adalah anak kelas Bl di RA An-
Nur Tembilahan.

N
o 4,

Y

. RA (Raudhatul Athfal)

RaudhafS?\\ hfal (RA) merupakan Jjenjang
pendidikan anak usia dini yakni wusia 6 tahun

atau dibawahnya, dalam bentuk pendidikan formal

di obawah pengelolaan.  Kementrian | Agama. RA
setara dengan/’,Taman | Kanak=Kanak (TK), dimana
kurikulumnya ditekankan pada pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki

pendidikan lebih lanjut. RA vyang dimaksudkan

1Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2017), hlm. 16.
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=

13

dalam penelitian ini adalah RA An-Nur

Tembilahan.

Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah diatas maka
dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Guru tidak selalu membuat media untuk
pembelajaran motorik kasar.

2. Ada sebagian kecil anak yang masih belum bisa
melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi.

3. Ada sebagian keciltésésiﬁeng masih belum bisa
melakukan koordinasi gerakan kaki-tangan-
kepala. '\\\

4. Ada sebagian ‘kecil anak yang masih belum bisa

melakukan permainan fisik dengan aturan.

Fokus Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah
peneliti uraikan di atas, makapeneliti akan
memfokuskanmasalah terlebih dahulu agar tidak
terjadiperluasan permasalahan yang nantinya tidak
sesuai dengan penelitian ini. Oleh karena itu,

peneliti memfokuskan penelitian 1ini pada Peran
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Guru dalam Mengembangkan Kemampuan Motorik Kasar

Pada Anak Di RA An-Nur Tembilahan.

F. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimanakah peran guru dalam mengembangkan
kemampuan motorik kasar pada anak di RA An-Nur

Tembilahan?

N
G. Tujuan dan Manfaat Pewm’l

1. Tujuan Penelitian *

Tujuaﬁ'gsz} penelitian ini adalah untuk
mengetahui tentang peran guru dalam
mengembangkan kemampuan motorik kasar pada anak
di RA An-Nur/-Tembilahan.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini
diarapkan dapat bermanfaat sebagai
berikut:
1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu
menambah keilmuan dan teori-teori vyang

berhubungan dengan motorik kasar.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi pijakan dan referensi pada
penelitian-penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan peran guru dalam
mengembangkan kemampuan motorik kasar

pada anak.

b. Manfaat Praktis

1)

Untuk Peserta Didik
Sebagail sarana dalam usaha mengembangkan

kemampuan motorik kasar peserta didik.

* ’
k

pertiﬁgggshn dalam usaha memperkaya

kegiatan-kegiatan untuk mengembangkan
dan meningkatkan kualitas pendidikan
serta.kualitias 'peserta didiknya. terutama
dalam. mengembangkan. ‘kemampuan motorik
kasar.

Untuk Peneliti

Sebagai bahan informasi seberapa besar
peran guru dalam mengembangkan motorik

kasar pada anak.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Peran Guru

a. Pengertian Peran

Menurut KBBI, pengertian peran adalah
pemain, tukang lawak, atau perangkat tingkah
yang diharapkan dimiliki oleh orang vyang
berkedudukan dalam masyarakat.!? Peran dapat
didefinisikan sebagai suatu rangkaian
perasaan, ucapan,&\a“&iﬁndakan, sebagai suatu
pola hubungan "wunik vyang ditunjukkan oleh
individu ‘{e}g&p individu lain.!® Peran yang
dimainkan individu dalam hidupnya dipengaruhi
oleh persepsi individu terhadap dirinya dan
terhadap orang:lain.!®

Berdasarkan eori di atas dapat
disimpulkan bahwa peran adalah tindakan yang
melibatkan segala rangkaian ©perasaan dan
ucapan dalam situasi tertentu Dberdasarkan

status dan fungsi sosial.

12Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Gitamedia Press), hlm. 600.

BMulyasa, Implementasi Kurikulum 2004,
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 140.

14Mulyasa, Strategi Pembelajaran PAUD, Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 112.
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b. Pengertian Guru

Guru adalah salah satu unsur manusia
dalam proses pendidikan. Unsur manusiawi
lainnya adalah anak didik. Guru dan anak
didik berada dalam suatu relasi kejiwaan.
Keduanya berada dalam proses interaksi
edukatif dengan  tugas dan peranan yang
berbeda. Guru yang mengajar dan mendidik, dan
anak didik yang belajar dengan menerima bahan
pelajaran dari ‘guru di kelas. Guru dan anak

N

karena itu, walaupun mereka berlainan secara

N
didik berada daée;tikﬁridor kebaikan. Oleh

fisik dan‘ﬁghggﬁ, tetapi mereka tetap seiring
dan setujuanh untuk mencapai kebaikan akhlak,
kebaikan moral, kebaikan hukum, kebaikan
sosial, dan | sebagainya.i>

Pada! Undang-Undang- RI Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
disebutkan bahwa pendidik adalah tenaga
kependidikan yang berkualifikasi sebagai
guru, dosen, konselor, pamong belajar,

widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator,

Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 73.
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dan sebutan lain yang sesuai dengan
kekhususannya serta berpartisipasi dalam
menyelenggarakan pendidikan.!® Menurut UU RI
No. 14 tahun 2005 pasal 1 ayat 1 dinyatakan
bahwa guru adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi anak  pada jalur pendidikan
formal, serta pada jenjang pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah, termasuk pendidikan
anak wusia dini.@:@h’ karena itu, sebutan
“guru” pada lembaga PAUD adalah sama dengan
sebutan W$;>;?\ pada umumnya. Di lapangan,
sebutan “guru” pada lembaga non-formal dan
in-formal, seperti; Kelompok Bermain (KB) dan
Tempat.  Penitipah/-Anak (TRPA). membuktikan hal
itu. Hanya l.lsaja, kompetensi antara guru
secara umum dengan guru pada lembaga PAUD
sedikit  berbeda. Dalam naskah akademik,

Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PG

PAUD) menyebutkan, “sosok utuh kompetensi
guru PAUD meliputi kemampuan; (a) mengenal
16Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar PAUD,

(Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2016), hlm. 65.
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anak secara mendalam, (b) menguasai profil
perkembangan fisik dan psikologis anak, (c)
menyelenggarakan kegiatan bermain yang memicu

tumbuh kembang anak sebagai pribadi vyang

utuh.l’

Berdasarkan teori di atas dapat
disimpulkan bahwa guru adalah tenaga
kependidikan yang bertugas mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,

menilai, dan mengevaluasi dalam proses

pembelajaran. ‘\,:bf,

.Pengertian'ggggh Guru

Peran guru merupakan keseluruhan
perilaku vyang harus dilakukan guru dalam
me laksanakan/ | tugasnya ‘/sebagail ) guru. Guru
mempunyai peranan!yang . luas, baik di sekolah,
di dalam keluarga, maupun di masyarakat. Di
sekolah, ia berperan sebagai perancang
pengajaran, pengelola pengajaran, penilai
hasil pembelajaran, pengarah pembelajaran,

dan sebagai pembimbing siswa. Di dalam

17Suyadi, Manajemen PAUD, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014), hlm. 140.
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keluarga, guru berperan sebagai pendidik atau
familly educator. Sedangkan di masyarakat,
guru berperan sebagai pembina masyarakat
(social developer), pendorong masyarakat
(social motivator), dan sebagai agent
masyarakat (social agent). Guru yang baik dan
efektif adalah guru vyang dapat memainkan
semua peranan itu secara baik dan utuh.!®

Guru adalah tokoh bermakna dalam hidup
anak. Guru - memegang. peranan lebih dari
sekedar pengajar&@tainkan pendidik dalam
arti yang sgesuhgguhnya. Kepada guru siswa
melakukan 'p&s identifikasi peluang untuk
munculnya siswa yang kreatif akan lebih besar
dari guru vyang kreatif pula. Guru vyang
Kreatif adalah,guru 'yang/i-secara.krveatif mampu
menggunakan 'berbagai/-pendekatan dalam proses
kegiatan belajar dan membimbing siswanya. Ia
juga figur vyang senang melakukan kegiatan

kreatif dalam hidupnya.?l®

18Mohamad Surya, Psikologi Guru Konsep dan
Aplikasi, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 192.

19%Yeni Rachmawati, Euis Kurniawati, Strategi
Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia Taman Kanak-
Kanak, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 30.
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Umumnya, guru adalah anggota staf yang
telah mengikuti pelatihan khusus pada bidang
perkembangan anak atau pendidikan anak usia
dini dan dianggap dapat diandalkan bagi
pengalaman pendidikan anak. Karena pelatihan
khusus dan tanggung Jjawab 1ini, maka tugas
guru adalah merencanakan dan menerapkan
kurikulum, menerapkan teknik manajemen ruang
kelas, menilai pertumbuhan dan perkembangan
anak, memberi « rekomendasi pada kebutuhan
khusus, dan eez§39£kan kemajuan pada
orangtua. Meskipun kebanyakan guru terbuka
pada saraﬁ\&;i pengasuh lain, keputusan
akhir berkaitan dengan pendidikan anak berada
di tangan guru.?29

Ada /beberapa. peran/ profesionall pendidik
PAUD, vyaitu:

1) Pendidik PAUD sebagai pendidik, sama
seperti pendidik lainnya, pendidik PAUD
merupakan pendidik yang menjadi tokoh,
panutan, dan identifikasi bagi peserta

didik pada khususnya dan masyarakat di

20Dianne Miller Nielsen, Mengelola Kelas Untuk
Guru TK, (Jakarta: Indeks, 2008), hlm. 20.
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lingkungan sekitar pada umumnya. Hal itu,
mau tidak mau telah menjadikan pendidik
PAUD  harus memiliki standar kualitas
pribadi tertentu vyang mencakup tanggung
jawab, wibawa, mandiri dan disiplin.

Pendidik PAUD sebagal pengajar, seorang
pendidik profesional, termasuk pendidik
PAUD dimanapun ia mengajar memiliki tugas
utama sebagai perencana, pelaksana, dan
penilai hasil ‘'kegiatan belajar peserta
didiknya, pad§~;§sgt dan setelah mereka

melalui proses pembelajaran yang

diselen@ga\q\an oleh pendidik PAUD.

Pendidik ™ PAUD sebagai pembimbing, bagi
anak usia dini, pendidik PAUD diibaratkan
sebagail pembimbing. “perjalanan (journey)
yvang dengan’! pengetahuan\ dan pengalamannya
memiliki tanggung Jjawab atas kelancaran
perjalanan mereka. Istilah perjalanan
tersebut tidak hanya menyangkut perjalanan
fisik, tetapi Jjuga menyangkut perjalanan
mental, emosional, kreatifitas, moral, dan

spiritual yang lebih dalam dan kompleks.
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Pendidik PAUD sebagai pelatih, pelatihan
yang dilakukan oleh pendidik PAUD harus
memperhatikan standar tingkat pencapaian
pertumbuhan dan perkembangan anak usia
dini seperti yang telah ditegaskan oleh
BNSP. Selain itu, pelatihan Jjuga harus
mampu memperhatikan serta mengakomodir
perbedaan individual peserta didik serta
keadaan lingkungannya. Itulah sebabnya,
sebagai seorang pelatih, pendidik PAUD

. N .
dituntut untwpat menguasal konsep

psikologi _ pexkembangan anak usia dini

serta 'kq}etahui

lingkungan peserta

bagaimana keadaan
didiknya, baik
lingkunga keluarganya maupun lingkungan
masyarakatnya..
Pendidik PAUD sebagai pengevaluasi,
dapatlah dikatakan bahwa peran pendidik
PAUD sebagai pengevaluasi lebih luas
ketika ia melakukan kegiatan penilaian
pembelajaran. Penilaian pembelajaran yang

dilakukan oleh pendidik PAUD merupakan
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salah satu kegiatan evaluasi yang
dilakukan pendidik PAUD.?!

Ada Dbeberapa peran guru PAUD dalam

mengembangkan motorik anak TK, yaitu:

1)

Menyediakan peralatan atau lingkungan yang
memungkinkan anak melatih keterampilan
motoriknya. Tempat dan alat berlatih
keterampilan motorik kasar aman sehingga
memungkinkan anak dapat berlari-lari atau
berguling-guling.

Memperlakukan ‘éséﬁifdengan sama. Jangan
membandingkanfkemampuan satu anak di depan
anak lafn\\}ena setiap anak adalah unik.
Penguasan keterampilan motorik seorang
anak tak akan sama antara satu anak dengan
anak. lainnyal /~Semua‘/1ini | tergantung pada
banyak hal,'misalnya.latihan, rasa percaya
diri, kematangan alat-alat  tubuh, dan
lain-lain.

Memperkenalkan berbagai jenis keterampilan
motorik, misalnya berbagai Jjenis olahraga

pada anak. Semakin banyak anak berlatih

2INovan Ardy Wiyani, Konsep Dasar PAUD,

(Yogyakarta: Gava Media, 2016), hal 68-84.
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beberapa jenis olahraga atau keterampilan
motoriknya akan semakin baik pula.
Meningkatkan kesabaran guru karena setiap
anak memiliki Jjangka waktu sendiri dalam
menguasail suatu keterampilan. Oleh sebab
itu, guru diharapkan tidak memaksa anak
untuk menguasai suatu keterampilan motorik
melebihi batas kemampuannya.

Aktivitas fisik vyang diberikan ke anak
harus bervariasi, wyaitu aktivitas fisik
untuk bermai§~;ESgﬁ bergembira sambil
menggerakkan badan.

Berilah’ﬂgggk—anak aktivitas fisik vyang
memungkinkan anak menikmati dan dapat
mencapal kemampuan yang diharapkan sesuai
petrkembangannya. ' Keberhasilan' _anak dalam
melakukan sesuatl kegiatan akan
menjadikannya lebih percaya akan kemampuan
dirinya.

Saat melakukan aktivitas fisik yang
menempatkan anak bersama beberapa anak

lain, maka anak sebaiknya diberi arahan
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untuk dapat menerima kehadiran dan bekerja
sama dengan anak lain.??

Berdasarkan teori di atas dapat
disimpulkan bahwa peran guru PAUD dalam
mengembangkan kemampuan motorik kasar pada
anak, yaitu menyediakan peralatan atau
lingkungan vyang memungkinkan anak melatih
keterampilan motoriknya, memperlakukan anak
dengan sama, memperkenalkan Dberbagai Jjenis
keterampilan = motorik, tidak boleh memaksa
anak untuk mer&\a‘%{f suatu keterampilan
motorik melebdhi batas kemampuannya,
aktivitas";}gzk yvang diberikan kepada anak
harus bervariasi, memberikan anak aktivitas
fisik vyang memungkinkan anak menikmati dan
dapat. . mencapai. . /fkemampuan) Jyang . diharapkan
sesual perkembangannya,.memberi arahan kepada

anak agar bisa bekerja sama dengan anak lain.

2Bambang  Sujiono, dkk, Metode  Pengembangan

Fisik, (Jakarta: Penerbit Universitas Terbuka, 2010),

hlm. 2.5.
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2. Perkembangan Motorik Kasar

a. Pengertian Perkembangan Motorik Kasar

Dalam Psikologi, kata motor diartikan
sebagai istilah yang menunjuk pada hal,
keadaan, dan kegiatan yang melibatkan otot-
otot Jjuga gerakan-gerakannya, demikian pula
kelenjar-kelenjar juga sekresinya
(pengeluaran cairan atau getah) . Secara
singkat, motor dapat pula dipahami sebagai
segala keadaan yang meningkatkan atau
menghasilkan sﬁggﬁﬁggi atau rangsangan
terhadap kegiatan organ-organ fisik.?3
Keterampil{an\m\torik adalah kemampuan fisik
atau keterampilan motorik kasar yang meliputi
berjalan, melompat, meloncat, berputar,
me lempar, fmenyeimbangkan,,.» dan/ menari vyang
melibatkan penggunaan-.gerakan tubuh besar.?2*

Anak vyang memiliki kecakapan motorik,
mempunyai kemampuan melakukan koordinasi
kerja sistem saraf motorik yang menimbulkan
reaksi dalam Dbentuk gerakan-gerakan atau

kegiatan secara tepat, sesuail antara

23Bisri Mustofa, Psikologi Pendidikan,
(Yogyakarta: Penerbit Parama Ilmu, 2015), hlm. 80.

245udarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik,
(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 47.
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rangsangan dan responnya. Dalam hal ini, akan
ditemui ada anak yang cekatan dan terampil,
tetapi ada pula anak vyang lamban dalam
mereaksi sesuatu.?s

Berdasarkan teori di atas dapat
disimpulkan bahwa perkembangan motorik kasar
adalah keterampilan anak dalam segala
kegiatannya yang melibatkan otot-otot besar,
seperti berjalan, berlari, melompat,

meloncat, berputar, melempar, menyeimbangkan,

d enari.
an m ri ‘~,;>'

. Prinsip Péfzggghngan Motorik

Ada beberapa prinsip perkembangan,
Pertama, perkembangan merupakan proses yang
tidak. pernah berhentil. Individu 'secara terus
menerus berkembang atau berubah yang
dipengaruhi oleh pengalaman atau Dbelajar
sepanjang hidupnya. Perkembangan, baik fisik
maupun psikis berlangsung secara terus
menerus sejak masa konsepsi sampai kematangan

atau masa tua.

25Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta
Didik, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017). hlm. 53.
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Kedua, semua aspek perkembangan saling

memengaruhi. Setiap aspek perkembangan
individu, baik fisik, 1intelektual, emosi,
sosial, maupun moral spiritual, satu sama
lainnya saling memengaruhi. Pada umumnya

terdapat hubungan atau kolerasi yang positif
antara aspek-aspek tersebut. Apabila seorang
anak dalam pertumbuhan fisiknya mengalami
gangguan (sering  sakit-sakitan), maka dia
akan mengalami ‘kemandekan dalam perkembangan
aspek lainnyay, &:@fti: kecerdasan dan
emosinya. Begitw ‘pula, apabila perkembangan
spirituali€;§:>keagamaan anak kurang baik,
maka anak “akan berkembang menjadi seorang
yang berkarakter atau berkepribadian vyang
tidak baik-.

Ketiga, perkembangan mengikuti pola
atau arah tertentu. Perkembangan terjadi
secara teratur mengikuti pola atau arah
tertentu. Setiap tahap pekembangan merupakan
hasil perkembangan tahap sebelumnya, dan
merupakan prasyarat bagi perkembangan

selanjutnya.
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Keempat, perkembangan terjadi pada
tempo yang berlainan. Perkembangan fisik dan
psikis mencapai kematangannya terjadi pada
waktu dan tempo yang berbeda (ada yang cepat
dan ada yang lambat) .

Kelima, setiap fase perkembangan
mempunyai ciri khas. Prinsip ini dijelaskan
dengan contoh: (a) sampai usia 2 tahun, anak
memusatkan perhatiannya untuk menguasai gerak
gerik fisik dan belajar berbicara; dan (b)

N
pada usia 3-6 tqeg;f,y%rkembangan dipusatkan

untuk menjadi manusia sosial (belajar bergaul
dengan oraﬁg\x}n) -

Keenam, setiap individu vyang normal
akan mengalami tahapan atau fase
perkembangan. Prinsipiind berarti bahwa dalam
menjalani kehidupannya yang normal dan
berusia panjang, individu akan mengalami masa
atau fase perkembangan: masa konsepsi, bayi,
kanak-kanak, anak, remaja, dan dewasa.?2®

Perkembangan keterampilan motorik

diawali oleh kemampuan mengontrol gerakan

26Syamsu Yusuf, Nani M. Sugandhi, Perkembangan
Peserta Didik, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),
hlm. 4
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kepala, kemudian  kemampuan untuk duduk,
kemampuan berguling, gerakan-gerakan
persiapan untuk berjalan, kemampuan untuk
berdiri, berjalan, serta kemampuan
memanipulasi (memijit-mijit) . Keterampilan
motorik selain ditentukan oleh kematangan
individu, juga dipengaruhi lingkungan.?’
Suatu perubahan baik  fisik maupun psikis
sesuai dengan masa pertumbuhannya.
Perkembangan motorik sangat dipengaruhi oleh

L - .
glizli, status kesiF%ESg/'dan perlakuan motorik

yang sesuai dendan, masa perkembangannya.?®
Berdgg}g?ﬁn teori di atas dapat
disimpulkan bahwa prinsip perkembangan
motorik kasar dipengaruhi oleh segala aspek
perkembangan seperti perkembangan fisik,
intelektual, . '’emosi, ssosial, dan moral. Hasil
dari tahap perkembangan sebelumnya merupakan
prasyarat untuk perkembangan selanjutnya.
Prinsip perkembangan motorik pada anak
berdasarkan pada tempo yang Dberbeda, dengan

ciri khas yang berbeda. Gizi, status

2"Wiwien Dinar Pratisti, Psikologi Anak Usia
Dini, (Jakarta: Indeks, 2008), hlm. 73.

28Samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman
Kanak-kanak, (Jakarta: Litera, 2008), hlm. 8.
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kesehatan, dan perilaku motorik yang sesuai
dengan masa perkembangannya sangat

berpengaruh dalam perkembangan motorik anak.

. Fungsi Perkembangan Motorik

Perkembangan keterampilan motorik
merupakan faktor yang sangat penting bagi
perkembangan pribadi secara keseluruhan.
Elizabeth Hurlock @ (1956) mencatat Dbeberapa
alasan tentang: fungsi perkembangan motorik
bagi konsetelaiF;Esﬁﬁkembangan individu,
yaitu: N\
l)Melalui'?&Qéﬁampilan motorik anak dapat
menghibur® dirinya dan memperoleh perasaan
senang. Seperti anak merasa senang dengan
memilikd. | keterampilan- . memainkan\ boneka,
melempat, dan menangkap bola atau
memainkan alat-alat mainan.

2) Melalui keterampilan, motorik anak dapat
beranjak dari kondisi “helplessness”

(tidak berdaya) pada bulan-bulan pertama

dalam kehidupannya, ke kondisi yang

“independence” (bebas, tidak Dbergantung).

Anak dapat bergerak dari satu tempat ke
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tempat vyang lainnya, dan dapat berbuat
sendiri untuk dirinya. Kondisi 1ini akan
menunjang perkembangan “self
confidence”rasa percaya diri).

Melalui keterampilan motorik, anak dapat
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan
sekolah (school adjustment). Pada usia pra
sekolah (taman kanak-kanak) atau usia
kelas-kelas awal sekolah dasar, anak sudah
dapat dilatih menulis,

N
melukis, dan bQE;ESPérbaris.

Melalui perkembangan motorik vyang normal

menggambar,

memungkfnhQ\ anak dapat bermain atau
bergaul dengan teman sebayanya, sedangkan
yvang tidak normal akan menghambat anak
untuk dapatuaubergaul dengan .teman!'sebayanya
bahkan dialakan. terkucil\ atau menjadi anak

yang “fringer” (terpinggirkan).

Perkembangan keterampilan motorik sangat

penting bagi perkembangan "“self-concept” atau

kepribadian anak.??

29Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan

Remaja, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 104.
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Penguasaan keterampilan yang tergambar
dalam kemampuan menyelesaikan tugas motorik
tertentu. Kualitas motorik terlihat dari
seberapa jauh anak tersebut mampu menampilkan
tugas motorik vyang diberikan dengan tingkat
keberhasilan tertentu. Jika tingkat
keberhasilan dalam melaksanakan tugas motorik
tinggi, Dberarti motorik vyang dilakukannya

efektif dan efisien.3C

Berdasarkan teori di atas dapat

0
disimpulkan bahwt‘,ﬁﬁ&embangan motorik pada
anak ber fuingsi untuk

P 4
kepercaydansdiri pada anak, anak akan merasa

mengembangkan

senang dengan keterampilan yang dimilikinya.
Anak mampu berbuat sendiri untuk dirinya,
anak Jjuga mampu menyesuaikan dirinya dengan
lingkungannya. Anak dapat bermain dan bergaul

dengan teman sebayanya.

30Samsudin, op.cit., hal 8.
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d. Karakteristik Motorik Kasar Anak Usia Dini

Usia 5-6 tahun

Kemampuan berlari anak seperti orang
dewasa dan berlari dalam aktivitas permainan,
dapat dilakukan pada sekitar usia 5-6 tahun.
Usia sekitar lima tahun, anak makin menyukai
kegiatan petualangan, misalnya memanjat dan
tangkas, berlari dan melompat, dan menyenangi
aktivitas balapan dengan teman-temannya atau
orangtuanya.3! Ketika anak telah menunjukkan
gerak lentur ba&}rwﬂ maka gerakan kaki,
tangan, dan bahuavae akan semakin bebas dengan
eksperime{\g\erampilan—keterampilan baru,
seperti melempar dan menangkap bola, naik
sepeda roda tiga, dan bermain simplai. Hingga
usial~ 5-6 [tlahun, /anaki‘telah _mampu\ bergerak
secara simul'tan dengan mengkombinasikan
secara terorganisir semua organ tubuhnya.
Ketika 1a naik sepeda roda tiga, misalnya
kakinya dengan lentur mengayun pedal,
kepalanya menoleh ke kanan dan ke kiri untuk

menghindari bahaya, dan tangannya secara

SlIChristiana Hari soetjiningsih, Perkembangan
Anak  Sejak  Pembuahan Sampai dengan  Kanak-kanak
Akhir, (Jakarta: Prenada, 2014), hlm. 185.
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otomatis menggerakkan setir atau setang
sepeda sesuai perintah otak syarafnya.
Menjelang akhir tahun-tahun prasekolah, semua
keterampilan tersebut telah dikuasai secara
matang, dengan kecepatan vyang cukup dan
didukung oleh daya tahan yang memadai.3?
Menurut Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak yang tercantum dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No.
58 Tahun 2009,  adapun karakteristik motorik

. \ :
kasar anak usia WMn, yaitu:

1) Melakukan Ngerakan tubuh secara
tekoordfh‘e}é:t~ untuk melatih kelenturan,
keseimbangan, dan kelincahan.

2) Melakukan koordinasi gerakan kaki-tangan-
kepala dalam menirukan-tarian atau senam.

3) Melakukan'permainan filsik dengan aturan.

4) Terampil menggunakan tangan kanan dan
kiri.

5) Melakukan kegiatan kebersihan diri.

Berdasarkan teori di atas dapat

disimpulkan bahwa karakteristik perkembangan

325uyadi, Psikologi Belajar PAUD, (Yogyakarta:
Pedagogia, 2010), hlm. 69.
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anak usia 5-6 tahun vyaitu, anak menyukai
kegiatan petualangan, anak mampu
mengkombinasikan organ tubuhnya secara
terorganisir, anak mampu melakukan koordinasi
gerakan dalam menirukan tarian atau senam,
anak mampu melakukan permainan fisik dengan
aturan, anak mampu melakukan kegiatan
kebersihan drri; dan anak terampil

menggunakan tangan kanan dan kiri.

N
‘V’

Beberapa penelitian yang terkait dalam

persoalan meniﬁgkg?kan kemampuan motorik kasar
diantaranya adalah:

1. Ayu Septiani, 2019, dengan Jjudul Peranan Guru

dalam. /Mengembangkan . Motorik> Kasar. Pada Anak
Melalui Permaihan ‘Bowling /di\ Taman Kanak-kanak
Dharma Wanita Persatuan Kopri Sukarame Bandar
Lampung. Fokus masalah dalam penelitian
tersebut adalahbagaimana peranan guru dalam
meningkatkan motorik kasar pada anak melalui
permainan bowling di Taman Kanak-kanak darma
wanita persatuan kopri sukarame Bandar Lampung.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan
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kelas. Ada beberapa peran guru anak usia dini,

yaitu:

a. Guru sebagai komunikator, motivator, dan
pembimbing.

b. Peranan guru di sekolah sebagai pegawai,

sebagai bawahan, sebagai kolaga, sebagai
mediator, sebagai pengatur disiplin,

evaluator, dan pengganti orangtua.

c. Peran guru menguasai dan mengembangkan materi
pembelajaran, merencanakan, dan mempersiapkan
pelajaran seha§;;§sgt, mengontrol, dan
mengevaluasi kedgiatan siswa.

d. Peran gurﬁ\.\z\ak hanya sebagai transmiter
dari ide, tetapi juga sebagai transformer dan
kalatistor dari nilai dan sikap.

Persamaan dengan penelitian terdahulu,
yaitu:

a. Penelitian sekarang dengan penelitian
terdahulu sama-sama meneliti tentang peran
guru dalam mengembangkan motorik kasar pada
anak usia dini.

b. Fokus penelitian sekarang dengan penelitian

terdahulu Jjuga terfokus tentang Dbagaimana
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peran guru dalam mengembangkan kemampuan

motorik kasar pada anak usia dini.

Adapun perbedaan antara penelitian

sekarang dan penelitian terdahulu, vyaitu:

a. Jdenis penelitian terdahulu yaitu jenis

penelitian tindakan kelas, sedangkan jenis
penelitian sekarang yaitu kualitatif

deskriptif.

. Judul penelitian terdahulu yaitu peranan guru

dalam mengembangkam motorik kasar pada anak

R

melalui permaiqis;,rbwling di Taman Kanak-
kanak darr}a\x@uta persatuan kopri sukarame
Bandar Lampung, sedangkan Jjudul penelitian
sekarang yaitu peran guru dalam mengembangkan
kemampuan .motorik kasar . pada .anak usia dini

di RA An-Nur. Tembilahan.

. Penelitian terdahulu dilakukan di Taman

Kanak-kanak darma wanita persatuan kopri
sukarame Bandar Lampung, sedangkan penelitian

sekarang dilakukan di RA An-Nur Tembilahan.

. Peran guru dalam mengembangkan kemampuan

motorik kasar pada anak usia dini berdasarkan

penelitian terdahulu, yaitu:
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Guru sebagai komunikator, motivator, dan
pembimbing.

Peranan guru di sekolah sebagai pegawai,
sebagai bawahan, sebagai kolega, sebagai
mediator, sebagai pengatur disiplin,
evaluator, dan pengganti orangtua.

Peran guru menguasail dan mengembangkan
materi pembelajaran, merencanakan, dan
sehari-hari,

mempersiapkan pelajaran

mengontrol, dan mengevaluasi kegiatan

; \‘As /
slswa. t V«

Peran guru_ tidak hanya sebagai transmiter
dari idg,\\\etapi juga sebagai transformer

dan kalatistor dari nilai dan sikap.

Sedangkan peran guru dalam mengembangkan

kemampuan motorik kasar pada anak usia dini

berdasarkan penelitian sekarang, yaitu:

1) Guru menyediakan peralatan atau lingkungan

yang memungkinkan anak melatih kemampuan

motorik kasarnya.

2) Guru memperlakukan anak dengan sama dan

tidak membandingkan kemampuan anak.
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3) Guru memperkenalkan berbagai jenis
kemampuan motorik kasar.

4) Guru merangsang perkembangan motorik kasar
anak sesuail dengan kemampuan anak.

5) Guru memberikan aktivitas fisik yang
bervariasi ke anak.

6) Guru memberikan anak aktivitas fisik yang
membuat anak dapat menikmati aktivitas
fisik tersebut.

7) Guru memberikan ~arahan agar anak Dbisa

N
bekerja sama&@ﬁgan temannya saat

aktivitas fisik\berlangsung.

AN

2. Martha Christ?ani, dengan judul Peran Pendidik

PAUD dalam Perkembangan Motorik Anak Usia Dini
Tanpal /Rerbedaan' . Gender. " Fokus .. .masalah dalam
penelitian  texnsebut | adalah\ bagaimana peran
pendidik PAUD dalam perkembangan motorik anak
usia dini tanpa perbedaan gender. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Ada beberapa peranan pendidik dalam
perkembangan motorik anak usia dini, yaitu:

a. Guru sebagai model

b. Guru sebagai motivator
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c. Guru harus memahami tahapan kegiatan
berdasarkan jenjang usia anak
d. Guru harus memiliki pengetahuan terhadap

tahapan perkembangan anak.

Persamaan dengan penelitian terdahulu,

yaitu:

a. Penelitian sekarang dengan penelitian
terdahulu sama-sama meneliti tentang motorik
pada anak usia dini.

b. Jenis penelitian terdahulu dengan penelitian

R

N
sekarang sam§S;ZMa jenis penelitian
kualltatlf)\\\
Adapun perbedaan antara penelitian

sekarang dan penelitian terdahulu, vyaitu:

a. Judul penelitian terdahulu vaitu peran
pendidik PAUD" dalam-perkembangan motorik pada
anak usia dini tanpa perbedaan gender.
Sedangkan Jjudul penelitian sekarang vyaitu
peran guru dalam mengembangkan kemampuan
motorik kasar pada anak usia dini di RA An-

Nur Tembilahan.
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Penelitian terdahulu terfokus pada bagaimana
peran pendidik PAUD dalam  perkembangan
motorik anak usia dini tanpa perbedaan
gender. Sedangkan fokus penelitian sekarang
yaitu peran guru dalam mengembangkan
kemampuan anak usia dini di RA An-Nur

Tembilahan.

. Peran pendidik PAUD dalam perkembangan

motorik anak usia dini tanpa perbedaan gender
berdasarkan penelitian terdahulu, yaitu:

1) Guru sebagai H@V/

2) Guru sebagai motivator.

3) Guru Hﬁ?ﬁ;§~ memahami tahapan kegiatan
berdasarkan jenjang usia anak.

4) Guru harus memiliki pengetahuan terhadap

tahapan perkempangan ‘anak.

Sedangkan peran guru dalam mengembangkan

kemampuan motorik kasar pada anak wusia dini

berdasarkan penelitian sekarang, yaitu:

1) Guru menyediakan peralatan atau lingkungan
yang memungkinkan anak melatih kemampuan

motorik kasarnya.
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2) Guru memperlakukan anak dengan sama dan
tidak membandingkan kemampuan anak.

3) Guru memperkenalkan berbagai jenis
kemampuan motorik kasar.

4) Guru merangsang perkembangan motorik kasar
anak sesuai dengan kemampuan anak.

5) Guru memberikan aktivitas fisik yang
bervariasi ke anak.

6) Guru memberikan anak aktivitas fisik vyang
membuat anak dapat menikmati aktivitas
fisik tersebut ‘554/

Y

7) Guru memberikan arahan agar anak Dbisa
bekerja'\s}na dengan temannya saat

aktivitas® fisik berlangsung.

C. Konsep) Operasional_  (KO)

Konsep operasional adalah konsep yang
dibangun dari teori-teori vyang digunakan untuk
menjelaskan variabel-variabel yang akan di
teliti.?33 Konsep operasional tersebut untuk
mempermudah peneliti dalam melaksanakan penelitian

di lapangan. Sedangkan konsep vyang dioperasikan

33Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2005), hlm. 67.
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dalam penelitian ini adalah ‘“peran guru dalam
mengembangkan kemampuan motorik kasar pada anak
usia dini di RA An-Nur Tembilahan. Oleh karena
itu, peneliti akan meneliti bagaimana peran guru
dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar pada
anak usia dini di RA An-Nur Tembilahan dengan
konsep operasional sebagai berikut:

1. Guru menyediakan peralatan atau lingkungan yang
memungkinkan anak melatih kemampuan motorik
kasarnya.

2. Guru memperlakukmn‘;s%ﬁiﬁengan sama dan tidak
membandingkan kemampuan anak.

3. Guru memperkgg}ggan berbagai jenis keterampilan
motorik kasar.

4. Guru merangsang perkembangan motorik kasar anak
seslal /dengan. kemampuan‘anak.

5. Guru memberikanlaktivitas fisik yang bervariasi
ke anak.

6. Guru memberikan anak aktivitas fisik vyang
membuat anak dapat menikmati aktivitas

tersebut.
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A.

ve)

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif. Disebut kualitatif karena merupakan
penelitian vyang datanya berbentuk kata, kalimat,
gerak tubuh, ekspresi wajah, bagan, gambar, dan
foto.3> Disebut deskrip%i{i/karena. penelitian ini
ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan
fenomena—fenomeﬁ&ng ada, baik fenomena vyang
bersifat alamieh ataupun rekayasa manusia.
penelitian ini mengkaji bentuk, aktivitas,
karakteristik, [perubahan, < hubungan, kesamaan dan

perbedaannya dengan fenomena- lain.3®

Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di RA An-Nur

di jalan Tanjung Harapan Tembilahan.

33Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung:
Alfabeta, 2016), hlm. 28.

36Nana Syaodih  Sukmadinata, Metode Penelitian
Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 72.
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2. Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan dalam Penelitian ini
ialahselama tiga bulan, terhitung dari tanggal

21 April 2021 sampai dengan 21 Juli 2021.

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Menurut M. Musfigon, subjek penelitian
adalah sumber data yang dapat berupa orang,
tempat, dan dokumen.3’Subjek dalam penelitian
o N
ini adalah Peranq Gﬁig/ Dalam Mengembangkan

Kemampuan Motorik SZKasar Anak Usia Dini di RA

An-Nur Tembiféasgs

. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah pokok socal vyang
hendak /.ditediti.80bjek  dalam penelitian ini
adalah siswa/RA/BIl di/ RA An=Nur Tembilahan yang

berjumlah 20 orang dan guru RA kelas BIl.

D. Instrumen Penelitian

Penelitian kualitatif menjadikan peneliti

sendiri sebagai instrumen utama. Peneliti

3’7M. Musfigon, Metodologi Penelitian Pendidikan,

(Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2012), hlm. 97.

38Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif,

(Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 41.



Ueyeyiqua) uipiAsednenny |1 S uizies eduey undede ynjuaq Wejep (ul siin} eAiey yninjas neje ueiBeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnBusw Buesejq z

Ueyejiquia] uipihseuneny |yLS Jelem Buek uebunuaday ueyibnisw yepn uedinBuag ‘q

Ue|esew njens uenelfury neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAusd ‘yeiwi eAiey uesiinuad ‘uejeuad ‘Ueyipipuad ueBunuadsy mun eAuey uedinbusd e

Jaquuns uesingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey juf S|} eAsey yninjas neje ueibegas dinBusiu Bueseyq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuq ejdiy ey

ueye|qual uipiAsenelny V1S NN edio sed (D)

50

kualitatif sebagai human Iinstrument, Dberfungsi
menetapkan fokus ©penelitian, memilih informan
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data,
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan
data, dan membuat kesimpulan atas temuannya.
Selain peneliti sebagai instrumen utama, pada
penelitian ini Jjuga terdapat instrumen pendukung

seperti, kamera, alat perekam, dan buku catatan.

Informan Penelitian
Informan va %o dianggap mengetahui
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini
adalah sebagai‘ﬁ;};?ht:
1. Kepala sekolah RA 1 orang, tidak sebagai
pengajar melainkan hanya sebagai kepala sekolah

saja.

2. Guru kelas RA Bl'yangl!berjumlah 2 orang.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam Penelitian
Tindakan Kelas ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Secara terminologi, observasi berasal

dari istilah inggris observation yang bermakna
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pengamatan, pandangan, pengawasan.3? Menurut
Bungin, observasi atau pengamatan adalah
kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan
panca indra mata sebagai alat bantu utamanya,
disamping indra lainnya seperti telinga,
hidung, mulut, dan kulit. Karena itu, observasi
adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
pengamatannya melalui hasil kerja panca indra
mata serta dibantu dengan panca indra
lainnya.%Dalam - penelitian ini, yang akan
diobservasi yaitu @%/kelas Bl RA An-Nur

Tembilahan.
Wawancara 4 \\\

Wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan 1itu dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan danl!' terwawancara. yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu.4!

Dalam penelitian ini, yang akan
diwawancarai vyaitu guru kelas Bl dan kepala

sekolah RA An-Nur Tembilahan.

3¥%Tbrahiim, Metodologi Penelitian Kualitatif,

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 80.

40Thid., hlm. 81.
41Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:

Rosdakarya, 2017), hlm. 186.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah alat pencatatan vyang
menggambarkan apa yang sedang terjadi di kelas
pada waktu pembelajaran dalam rangka penelitian
tindakan kelas, untuk menangkap suasana kelas,
detail tentang peristiwa-peristiwa penting atau
khusus yang terjadi. Diantaranya adalah rekaman
foto, slide, tape, dan video.%Dalam penelitian
ini dokumentasiyang 'dicari adalah data guru,
data siswa, Suasana“k%‘;}@s', suasana pembelajaran
dan peristiwa-peristiwa penting untuk membantu

mendeskripsiﬁ;}:apa yvang terjadi dikelas pada

waktu pembelajaran.

G. Teknik)Analisis Data

Analisis data merupakan aktivitas
pengorganisasian data. Data vyang terkumpul dapat
berupa catatan lapangan dan komentar peneliti,
gambar, foto, dokumen, laporan, biografi, artikel,
dan sebagainya.

Kegiatan analisis data ialah mengatur,

mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode, dan

420p.cit, hlm. 195.
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mengategorikannya. Penorganisasian dan pengelolaan
data tersebut bertujuan menemukan tema dan
konsepsi kerja yang akan diangkat menjadi teori
substansif. Dengan demikian, analisis data itu
dilakukan dalam suatu proses. Proses Dberarti
pelaksanaannya mulai dilakukan sejak pengumpulan
data dan dikerjakan secara intensif, yaitu sesudah
meninggalkan lapangan. Pekerjaan menganalisis data
memerlukan pemusatan perhatian, pengarahan tenaga,
dan pikiran peneliti. 'Selain menganalisis data,
peneliti Jjuga perlu ‘25§S§£ami kepustakaan guna
mengonfirmasikan teQri atau menjastifikasikan
adanya teori '}a\x yang “Jika ada” yang
ditemukan.4? Aktivitas dalam analisa data vyaitu
data reduction, data display, dan conclusion
drawing. atau verivication.
1. Data reduction’ataun _reduksi-data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal vyang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data telah direduksi akan memberikan

gambaran vyang lebih Jjelas, dan mempermudah

43pfifuddin, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Bandung: Pustaka Setia, 2009), hlm. 145-146.
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peneliti untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

. Data display atau penyajian data

Dalam penelitian kualitatif, ©penyajian data
biasa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan
sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif

adalah dengan teks yang bersifat naratif.

. Conclusion drawing atau verivication

Langkah ketiga dal@%ﬁisis data kualitatif
menurut Miles _dan, \Huberman adalah penarikan
kesimpulan dﬁ?g;?~penelitian kualitatif adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
temuan suatul lobjekl ‘yang sebelumnya masih
remang-remang . L.atau ' gelap; sehingga setelah
diteliti menjadi Jjelas, dapat berupa hubungan

kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.??

44Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung:

Alfabeta, 2016), hlm. 405-412).
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H. Rencana Pengujian Keabsahan Data

Data yang telah berhasil didapat dilapangan
dikumpulkan dan dicatat dalam kegiatan penelitian
untuk dilakukan wvalidasi agar kebenarannya dapat
dipertanggung Jjawabkan. Untuk itu, peneliti
menggunakan triangulasi dalam menguji keabsahan
data.

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
Dengan demikian ter&\p‘%/ triangulasi sumber,
triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.
Dalam penelitign\\' triangulasi vyang dilakukan
hanya pada triangulasi sumber, yaitu untuk menguiji
kreadibilitas data dilakukan dengan cara mengecek
data yang-.diperoleh _ melalui’ beberapa’ sumber. Hal
ini dilakukan dengan caras:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data
hasil wawancara.

2. Membandingkan keterangan dari berbagai
informan.

3. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen.#>

45Ibid., hlm. 439.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang @ Hak Cipta Milik STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Profil RA An-Nur Tembilahan

Raudhatul Athfal adalah suatu lembaga
yang bergerak dibidang pendidikan yang berada
di bawah lingkungan kantor kementrian Agama. RA
sama dengan Jjenjang pendidikan Taman Kanak-

Kanak yang biasa disebut PAUD (Pendidikan Anak

Usia Dini)\. Penyelenggaraannya berdasarkan
kel k ' N\ 7
elompok usia. N0/
Y

Raudhatul_ Athfal An-Nur berdiri sejak
tahun 1986 ‘§;%§§spada saat 1itu dikelola oleh
Yayasan dan Ptokoh masyarakat Tanjung Harapan.
Berdirinya vyayasan An-Nur dibangun di atas
tanah' fhibah-loleh /fmasyarakdat. sekitar. Tokoh
pendiri pertamal'yaitu,/Bapak \H. Muhammad Sihab
yang pada saat 1itu masih aktif bertugas pada
kantor Kementrian Agama Pendidikan Madrasah
Kabupaten Indragiri Hilir.

Masa berganti masa, dengan pergantian
tahun pengurus Yayasan An-Nur pun selalu
adayang menjadi pengurus vyang bertugas dan

bertanggung jawab untuk kelanjutan Raudhatul

57



Ueyejiquie] uipifseunelny |1 S uizies edue undede ynjuaq welep ul sijn} eAiey yninjes neje ueibeqes yeAueqsadwaw uep ueywnwnBusw Buesejq -z

Ueyejiquia] uipihseuneny |yLS Jelem Buek uebunuaday ueyibnisw yepn uedinBuag ‘q

Ue|esew njens uenelfury neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAusd ‘yeiwi eAiey uesiinuad ‘uejeuad ‘Ueyipipuad ueBunuadsy mun eAuey uedinbusd e

Jaquuns uesingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey juf S|} eAsey yninjas neje ueibegas dinBusiu Bueseyq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuq ejdiy ey

ueye|qual uipiAsenelny V1S NN edio sed (D)

58

Athfal ini, bahkan hingga saat ini sejak tahun
2017 Yayasan An-Nur diteruskan dan dikelola
oleh Bapak Irsan Suandi Pohan, S. Sos, MH.
dengan pembina bapak H.Saalluddin, S.sos.Ada
beberapa penerus juga sebelumnya seperti Bapak
H. Nurdin Syuhada dan Bapak H. Muhammad Yusuf
Mas (Almarhum) .

Pada bulan november 2019 kepengurusan
yayasan An-Nur dibentuk kembali karena adanya
pembaharuan. Dalam hal ini sebagai ketua adalah
bapak H. Saalludd@bv&ﬁos dengan sekretaris
bapak Irsan Suandi Pohan, S.So0s.MH, dan
bendahara bé@2§:>kemas Zukhrufi serta seluruh
kepengurusan pembina dan pengawas yang tertera
pada struktur organisasi yayasan.

Yayasan ' An=-Nur “CTermasuk_ 'yayasan vyang
tertua dan _pertamal /kalinya\ RA vyang ada di
kabupaten Indragiri Hilir Tembilahan, dan
Alhamdulillah mulai terakreditasi sejak tahun
2007 dengan mendapat nilai B selanjutnya pada
tahun 2011 mendapat predikat Akreditasi A
hingga akhirnya pada tahun 2018 RA An-Nur dapat

mempertahankan prestasi sekolahnya dengan
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Akreditasi A unggul dengan nilai amat
memuaskan.

Raudhatul Athfal memberikan ©pelayanan
kepada anak berdasarkan kelompok usia. Usia 4-5
tahun anak berada pada kelomppok A, dan Usia 5-
6 tahun berada pada kelompok B. Sebagai kepala
sekolah pertama vyang ditugaskan adalah TIbu
Nurhayati, S. Pd.I, mulai bertugas sejak tahun
1988 beliau mengabdikan dirinya, sampai
akhirnya beliau sakit kemudian diberikan amanah
selanjutnya kepadaﬁb\iy‘?usilawati, S. Pd.AUD,
sebagai kepala sekelah terhitung bulan Desember
2018 sampai §é§$;>ng.

Kepala Sekolah beserta majelis guru
menyepakatiuntuk membagi anak berdasarkan
kelompok .. usia, Kemudian /~mengelola  \ kegiatan
pembelajaran . dan > bermain/<anak hingga lebih
terprogram. Pada awalnya anak masih belajar dan
bermain dalam suatu bangunan yang sederhana dan
halaman sekolah yang masih ditimbuni rerumputan
dengan menggunakan alat bermain seadanvya.
Alhamdulillah ternyata sambutan masyarakat
antusias dengan kondisi 1ini sehingga banyak

Donatur dan pemerhati pendidikan peduli sampai
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akhirnya berkesempatan mengusulkan bantuan yang
diusahakan dan diupayakan oleh instansi lembaga
yang menaungi di bidang pendidikan sehingga
terciptanya fasilitas dan sarana prasarana yang
lebih baik, nyaman dan menyenangkan.
Secara rinci profil RA An-Nur Tembilahan
adalah sebagai berikut.
1. Nama RA/BA: Raudhatul Athfal An-Nur
2. Nomor Statistik Madrasah: 161214020001
3. Status/Nomor dan tanggal Piagam:
A
Swasta/No.Kd. 043W05/754/201o
4. Tahun Pendiriad:N1986

y ‘\\
5. Badan Penfyelenggara: Yayasan AN-NUR

6. Alamat
a. Jalan, Nomor : Jl. Tanjung Harapan
NO.” 162
b. Desa/Kelurahan : " Sei. Beringin
c. Kecamatan Tembilahan

d. Kabupaten Indragiri Hilir
e. Kode Pos : 29214
7. Waktu Penyelenggara Pukul 07.30 WIB

$/411.00 WIB

8. BanyakRuangBelajar : 4 Lokal
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9. KurikulumRuang Belajar : Kementrian Agama
danDinas

Pendidikan

2. Visi, Misi, dan Tujuan RA An-Nur Tembilahan

a. Visi
Mewujudkan anak didik agar mampu
mengembangkan - pengetahuan, keagamaaan, serta

keterampilan sejak dini.

b. Misi
Mengembangkan P(ﬁ\ﬁ;%/ anak didik ke arah
pembentukkan . kepribadian, moral, penanaman
nilai kargk}eb serta pengetahuan keagamaan
sejak wusia® dini Dberdasarkan tuntutan Al-
Qur’an dan Sunnah Rasul.

c. Tujuan
Mencerdaskanulanak. bangsa.pada usia dini dan

menanamkan nilai-nilai islami.

3. Karakteristik RA An-Nur Tembilahan

Kurikulum Raudhatul Athfal An-Nur disusun
dengan pedoman pada kurikulum 13 dengan
Peraturan Pemerintah No. 137 dan Peraturan

Pemerintah No. 146 tahun 2014. Segala muatan
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yang terkandung di dalam K.13 tersebut baik
muatan materi, kompetensi inti, kompetensi
dasar, 1indikator, pencapaian indikator, dan
pengembangan indikator menjadi kegiatan
pembelajaran yang disusun, dikelola dan
rencanakan oleh pihak sekolah atau kerja
samakepala sekolah dan semua majelis guru,
sehingga terbentuklah Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan vyang disebut (KTSP). Adapun nilai-
nilai yang terkandung didalamnya diantaranya
nilai karakter a@/ lain: kepemimpinan,
jujur, mandiri, N\ | tanggung Jjawab, adil,
kreatifitasg”}g?‘ lain-lain. Penerapan nilai
tersebut ditanamkankan melalui pembiasaan yang
diterapkan setiap harinya, dari mulai anak
mastk! sampai-pulang,  selama,jahak/ didik berada
di sekolah.

Dalam mengelola kegiatan yang
menyenangkan, kreatif dan partisifatif RA An-
Nur menerapkan metode pembelajaran kelompok,
dimana anak bekerja danmemilih satu sampai tiga
kegiatan vyang diinginkan. Masing-masing anak
harus bergiliran dan menyelesaikan pekerjaannya

sampail selesai sesuai dengan tingkat kemampuan



™ g o — a 4 a . aq 3 .
© I e © S o © ) © D o
q o - O BT o O o =
0o T ) v, o © 4
- O v © - @ Q o
a8 4 52 0§ £ o5
£ 4 5o B oog ¢ g
%.a . w ﬁ o © =
© . — 0 © m_ w m,_ %
ke © m = = g © 2 a
> le) [4D)] @ 0]
q S - aq 5 o Q, o8
A © - = B =) ©
o Y n o c T o T M
) @ c - M 0 & >4 ]
© m = L g 2
T @ =
© <~ o & v g g ©
o - 4 | _ 0 Y = @
c ke o~ - <t e © M 5 &
- m + © - N1 = m 3
0 S - e M iS} 0} V
@ o = - a — 10) Z
IS e o 0 - @ Q \
[ ~ ) = g (Se g =
o & ¥4 © £ & _
© ~ o ©
a s d)
o O o 0 OIS _
- = S Q o ©
q =
] Y © ie)
p © 0 0 0]
e 9 2 g o g\ ST
IS = c a O S @©
o) o T g S P © N
o Y @ — o -~ @ ©
g o 0 TV =N
o 9 O N < A i, ]
q g o~ o o ©
© o o S _ S o
Q Q < TSt © ¢
c = o) o o) c ©
Q Y Q - . m Q Q )
A 0 M 0w A o o %) > ®©
Y Q, Y 0 a — - [0 aq IS
) %) ) £ d) J) %) S 0] 0]
o © Q, M v Q n) a¥ =B,
Hak O_Em _u___sg_._sm_ c:%:u.cam:m @ Hak Cipta Milik STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




< S
© &
= Y
(0] )
< -
al o =
.m =z = g
s :
h .
%.u o m % W ﬁ
H % ke 0] . ™
=] p ! ; 0
Z Sy & 0 [9p]
I m < 0
- < 0 ~ N 3
.m > — o « g o g
< o w © A @ © S 9
A n = = Z g o
o > 2 sl o % |91 & & al&E = g
H 5 Sl X v e 3| - < = o -
o o Tl e = o 5 |la o X = Q
o — a 1m e 2 o | - T ) o 3 =4 m IS
0 (0] 0 3 = - (o] c O o N c 4 & [0}
o q 2 9 4 g o |T ®© o |~ 4 S &
NS o T © m oY = T = | gl SO N
g g g 7 - T g 2 o g =M
> d E 2 ¢ o O A =
= c & £ " ” N Sy &
0] (=} < 5] 0 0 I =
3 s o a7 -4 . g A =
H 3 = =™ H T [ ) = m
WJ 2 (Q\ [V}
o “ Ny
0 T (e}
e — © o +
A (SR §. ©
o @ © I 2 I
= 2 D IS S,
I @ O T O © @ O - &
e 5 o 5 494 T 5 o °
3 PO P oM g ISR o
s 0 g o 0 0 0 < 20
= M Mmoo om M S
o h o
<
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang (© Hak Cipta Milik STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




Ueyejiquie] uipifseunelny |1 S uizies edue undede ynjuaq welep ul sijn} eAiey yninjes neje ueibeqes yeAueqsadwaw uep ueywnwnBusw Buesejq -z

Ueyejiquia] uipihseuneny |yLS Jelem Buek uebunuaday ueyibnisw yepn uedinBuag ‘q

65

o
[0}
N

1}

ueye|iquial ulpiAsenelny |vVLS

: Data Keadaan Guru diberikan oleh Operator

RA An-Nur Tembilahan.

— =
o O = 5. Keadaan Guru

& O
e

QD

'“g_‘; c Tabel IV.2
o ® =
B = Keadaan Guru
8SS a
S8 <
[l ]
= . Tempat / Tanggal Pendidikan Status
go"_” = jlama / Nip Lahir a2 Terakhir Kepegawaian Ket
_§ D Sud4 lawati,

Qd

o S.2d.AUD Sapat, 01 ,
§'$_N@TK. ooba R— Kepsek | S1/PG AUD GTY Aktif
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E=]
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= ] 7 .
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— I
o O = Tabel IV.5
v <9 Sarana Prasarana
cs 2
(S
=% = Jumlah Yang Ada
= D = . Perlu
O B Nama / Jenis Bangunan Luas M2 Baik Rusak | Rusak Jml Kekurangan Rehab Keadaannyal
=55 = Ringan | Berat
> SASRondisi Tanah dan Bangunan
Q)  {Fana- 725 M2 | A
= MBangonan 126 M2 N
2 uang Belajar 48 M2 N 3
2 [Ruang TU
fRuang Kepala 61M2 | 1
=3 Ruag Majelis Guru 24 M2 N 1
& HRua@g Komputer
2 HRuang Perpustakaan 18M2 |
= Hempat Ibadah
0 HVC Guru 4 M2 ~ 1
&l PVC Murid 4 M2 N 2
& S B. Meubeleir
1 Pemari Guru 4 Baik
_O —
% Hyleja Guru 4 I 5 Buah Perlu ditz'ir:::l:ah
= ol N Perlu
g %kurm Guru 3 s 3 6 Buah ditarmbah
=]
@ §oker / Lemari Makan Anak 4 1 2 Buah Perlu dibuat
[
& B Sudah
[
§ yeﬁlswa 20 20 dibuat
B MKursiSiswa 70 70 Baik
g ;:Rr;\ll; Eak Tempat Sepatu 3 3 Baik
g. 3C. E(Iengkapan Pembelajaran
S1iBukiPedoman Guru 15 15 Buah Baik
= Z(Buklfﬂ' eks Guru 4 47, Buah Baik
= 3fAlat Reraga 20 20 Buah Baik
S 4ib aptep 1 1 Buah Baik
S i} istrik 1 1 Buah Baik
= 6:pedKer Aktif 3 3 Buah Baik
& 7T elevidi 1 1 Buah Baik
§ 8] Tape_Radio 1 1 Buah Baik
2 9[MicrBpon 2 3 Buah Baik
~ 10| Alat Peraga Edukatif (APE) 50 50 Buah Baik
@1 Kipa& Angin 5 5 Buah Baik
— e | "
= Prlnt&r Canon Pixma MP .
FE2 1 1 Buah Baik
&2 |287 0 - al
> =
= =5
ﬂmfnber Dgta: Data Sarana dan Prasarana diberikan oleh Operator RA An-Nur
— ()
®mbilah3n.
=F o
QO
=5
Q
=
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Adapun sarana prasarana yang menunjang

pengembangan kemampuan motorik kasar anak usia
dini di RA An-Nur Tembilahan, yaitu:

a. Perosotan

Perosotan adalah alat permainan
edukatif vyang berbentuk seperti Ilengkungan.
Perosotan dilengkapi dengan tangga, sehingga
memudahkan anak untuk naik ke atas, 1lalu
meluncur mengikuti pola lengkungan perosotan.
Perosotan bermanfaat untuk mengambangkan
kemampuan motori§~5%sgt pada anak, contohnya
ketika anak menaiki tangga perosotan. Ketika
anak menéﬁ?&t§¥erosotan, anak menggunakan
otot-otot ‘besarnya. Selain itu, perosotan
juga melatih keseimbangan tubuh anak. Saat
anak menaiki tangga;, maka anak harus
menyeimbangkan| tubuh/mereka agar tidak jatuh,
karena tangga di desain tanpa pegangan.
Selanjutnya, Dbermain perosotan Jjuga mampu
melatih kelenturan tubuh anak. Hal ini dapat
dilihat ketika anak meluncur dari atas ke

bawah.
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b. Ayunan dari ban mobil

Ayunan dari ban mobil adalah alat
permainan edukatif vyang tempat  duduknya
terbuat dari ban mobil bekas. Cara memainkan
ayunan 1ini sangat mudah. Anak hanya perlu
duduk di tempat duduk ayunan, lalu anak
memengang rantai yang ada di kiri dan kanan,
dan mendorong kakinya. Sehingga alat
permainan ini Jjuga mampu menunjang kemampuan
motorik kasar ‘anak. Hal ini dapat dilihat
ketika anak &\é‘@wan kakinya, lalu

mendorongkan kakinya sehingga ayunannya mampu

berayun déﬁ;&;§baik.

. Papan Titian

Papan ' titian ‘adalah | alat| permainan
edukatif yang 'berbentuk. papan persegi panjang
yvang diberi penyangga. Sekilas papan titian
terlihat seperti kursi dari kayu. Cara
memainkannya cukup mudah. Anak hanya perlu
menaiki papan kayu, lalu berjalan di atasnya
tanpa pegangan apapun, karena papan titian di

desain tanpa pegangan. Papan titian
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bermanfaat untuk  mengembangkan kemampuan
motorik kasar pada anak.

Manfaat vyang didapatkan anak ketika
anak Dbermain di atas papan titian, vyaitu
melatih keseimbangan. Hal ini bisa dilihat
ketika anak berusaha untuk berjalan di atas
papan, tanpa pegangan apapun. Anak dilatih
untuk bisa berjalan lurus, namun tidak bisa
memegang apapun. Sehingga anak harus
menyeimbangkan ‘tubuhnya agar tidak terjatuh
saat memainkanny ‘ﬁ‘if

Manfaat_ sSelanjutnya vyang didapatkan
anak ketifa\q k bermain menggunakan papan
titian, yaitu mampu mengembangkan
keterampilan fisik anak. Permainan papan
titian. juga ..membuat| “anak._ . aktif!\ bergerak
sehingga anak mampu mengembangkan
keterampilan fisiknya. Hal ini dapat dilihat
ketika anak berjalan di atas papan titian.
Ada anak yang mampu meletakkan tangannya di
samping sakunya, ada juga anak yang berjalan
dengan merentangkan tangannya. Sehingga papan

titian Jjuga bermanfaat untuk mengembangkan

kemampuan motorik kasar anak.
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Terowongan besi

Terowongan Dbesi adalah alat permainan
edukatif vyang terbuat dari drum besi, dan
terdapat penyangga. Cara memainkannya cukup
mudah, anak masuk ke dalam terowongan, lalu
anak harus merangkak untuk keluar dari
terowongan. Terowongan besi bermanfaat untuk
merangsang koordinasi gerak tubuh anak. Hal
ini dapat dilihat ketika anak diharuskan
untuk merangkak. Saat itu, anak  harus
menggunakan tange;;Esg%ka, kaki mereka, dan
menggerakkan N Kepala mereka secara
terkoordiﬁﬁ;}:>gehingga terowongan bersi ini
mampu mengembangkan kemampuan motorik kasar

pada anak.

. Panjatan Kubus

Panjatan kubus adalah alat permainan
edukatif yang terbuat dari besi dan berbentuk
seperti kubus. Cara memainkannya, anak hanya
memanjat saat sudah masuk ke dalam kubus, dan
terus memanjat sampai pintu keluar kubus.
Panjatan kubus bermanfaat untuk mengembangkan

kemampuan motorik kasar anak. Hal ini
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dikarenakan, ketika memanjat anak menggunakan
kaki mereka untuk menahan dan bergerak hingga
mereka keluar kubus. Permainan ini Jjuga
bermanfaat untuk mengembangkan koordinasi
gerak tubuh anak. Karena pada saat
memainkannya, anak menggunakan tangannya
untuk memegang jaring-jaring besi agar tidak
jatuh, lalu kaki anak menopang tubuh mereka

dan memanjat hingga keluar kubus.

N
. Panjatan Bola Dunida S
N N

Panjatan W\bola dunia adalah alat
permainan"gagzgtif yang terbuat dari Dbesi.
Disebut panjatan bola dunia, dikarenakan
permainan ini berbentuk seperti globe. Cara
memainkan /~panjatan ' bola- .dunia  hampir sama
dengan memainkan panjatan besi kubus.
Bedanya, besi kubus polanya seperti kubus.
Sedangkan panjatan bola dunia, berbentuk
seperti globe. Panjatan bola dunia sendiri
tentunya bermanfaat untuk mengembangkan
kemampuan motorik kasar anak. Hal ini
dikarenakan, dengan memanjat panjatan bola

dunia maka fisik anak akan tumbuh menjadi
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kuat karena adanya latihan koordinasi gerak
tubuh disana. Saat memanjat, anak Tharus
menggerakan tangan, kaki, dan kepala secara

terkoordinasi.

Mainan Jebakan Anak

Mainan jebakan anak adalah alat
permainan edukatif yang terbuat dari besi.
Sebenarnya mainan jebakan anak mirip dengan
panjatan besi kubus, dan panjatan bola dunia.
Yang membedakan &gﬁ%@ibentuknya saja. Mainan
jebakan anak &, W\ Jjuga bermanfaat untuk
mengembangﬁ;}:>kmampuan motorik kasar anak.
Mainan imi bermanfaat untuk melatih

koordinasi gerak tubuh.

. Panjat Pelangi

Panjat pelangi adalah alat permainan
edukatif vyang terbuat dari Dbesi. Panjat
pelangi berbentuk lengkung ke bawah, sehingga
untuk memainkannya anak harus memanjat terus
ke atas lalu turun ke bawah. Panjat pelangi
juga biasanya digunakan anak untuk

bergantung. Permainan 1ini bermanfaat untuk
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mengembangkan kemampuan motorik kasar anak.
Hal ini dapat dilihat ketika anak harus
memanjat menggunakan kaki mereka sehingga

adanya koordinasi tubuh disana.

9. Sumber Dana
Pengembangan dan penyediaan sarana dan
prasarana penunjang kegiatan Dbelajar mengajar
di RA An-Nur Tembilahan memerlukan dana, dan
dana untuk kegiatan tersebut di dapat dari

sebagai berikut. ‘ %‘i/

a. BOP dari Kantox §\ Wilayah Kementrian Agama
Pusat '\\\

b. Pengajuan proposal sarana prasarana ke Kantor
Wilayah Kementrian Agama Pusat

c. SPP

d. Yayasan An-Nur

e. Donatur (tidak rutin, dari jama’ah Masjid)

B. Penyajian Data Hasil Penelitian

Kemampuan motorik kasar merupakan salah satu
aspek perkembangan yang harus dikembangkan. Hal
ini dikarenakan kemampuan motorik sangat

mempengaruhi perkembangan selanjutnya. Seiring
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bertambahnya wusia, fisik seseorang akan semakin
berkembang, sehingga kemampuan motorik juga akan
berkembang. 0Oleh sebab itu, kemampuan motorik
harus dikembangkan dari sejak dini agar anak
memiliki kecakapan motorik. Sehingga anak mampu
merespons stimulus yang diberikan dengan tepat.
Hal 1ini tentu tidak terlepas dari adanya
peran guru. Guru sangat berpengaruh dalam
tercapainya tujuan pembelajaran. Guru mempunyai
peran yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Tak tqﬁé§§£9&i juga dalam proses
\'

pembelajaran motorik “kasar.

Berikut hﬁg}ibﬁawancara yvang telah dilakukan

di RA An-Nur Tembilahan.

1. Guru menyediakan peralatan atau lingkungan yang
memungkinkan/- 'anak_ /melatih  kemampuan. motorik
kasarnya.

a. Bagaimanakah cara ibu menyediakan media
pembelajaran untuk mengembangkan motorik
kasar anak?

1) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)
“Ee cara membuat meto mee diia untuk

motorik kasar ini, kita 1lihat dulu apa
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yang mau kita sampaikan ke anak. Misalnya

mau berlari, mungkin kita tidak
menggunakan media. Kalau kita melempar
atau menangkap Dbola, kita menggunakan

media. Medianya ialah bola.”
Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)

“Cara kita mengembangkan membuat
media untuk pengembangan motorik kasar
pada anak misalnya kita menyiapkan pola

, A
kaki untuk anak i/ ol

N

b. Apa saja jenis media pembelajaran yang biasa

ibu gunakﬁl\q m pengembangan motorik kasar

anak?

1)

Informan A (Guru Kelas B1 RA An-Nur
Tembilahan)

“Eellyang_biasa.yang kami pakai media
untuk ee motorik kasar seperti bola,
kemudian pola kaki, papan titian, itu
saja.”

Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)
“Ya itu tadi, Jjenis medianya ada

pola kaki, bola untuk melempar, kita juga
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bisa mencontohkan cara berjalan, berlari,

dan melompat.”

c. Bagaimanakah cara ibu menyediakan lingkungan

belajar khusus untuk mengembangkan motorik
kasar anak?
1) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)
“Ee kita cari tempat yang aman untuk
anak”.
2) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA

A
An-Nur Tembilaﬁanﬁ\i/

“Ya kita lihat lingkungannya,
misalnyg\\Q\disinya sedang hujan, kita
lakukan 'di dalam dengan cara semua anak
kita libatkan misalnya kita bermain pesan
berantasd, atau bermain berjongkok,
melompat, hanya s/-di /- dalam kelas atau

ruangan saja.”

d. Apa saja syarat lingkungan belajar yang baik

menurut ibu agar kemampuan motorik kasar pada
anak bisa berkembang secara optimal?
1) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur

Tembilahan)
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“Ee tempat belajarnya yang aman,
kira-kira tidak membahayakan anak. Seperti
di halaman, kira-kira halamannya aman
untuk anak, di ruangan kelas, aman Jjuga
untuk anak.”

Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)

“Ya, .itu tadi dengan mot.. media

pengembangan yang aman, dan nyaman, dan

menyenangkan untuk anak.”

A N
e. Dimana biasanya %ﬂelakukan pembelajaran

motorik kasar?

1)

ueye|qual uipiAsenelny V1S NN edio sed (D)

Informatf\A\\ (Guru Kelas B1 RA An-Nur
Tembilahan)

“Ee kita 1lihat situasi, seandainya
panas, /cuaca.panas,. kita) bisa melakukan di
dalam kelas'. ‘Kalaw. cuacanya mendung, kita
bisa melakukan di luar.”

Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)

“Biasanya kalau sebelum covid, itu

kita 1lakukan di 1lingkungan sekolah atau

halaman sekolah. Tapi karna kondisinya
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begini, kita melakukannya di dalam ruangan

atau di halaman.”

f. Bagaimanakah cara ibu menyediakan lingkungan

belajar yang nyaman untuk pembelajaran
motorik kasar?

1) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)

“Yang nyaman ee uu untuk anak itu

kita sediakan ee alat peraga yang enak

untuk anak. Apalagi motorik kasar kayaknya

—— - :
anak-anak 1n1‘suﬁ§¥ﬂ; bermain bola, pola

kaki, papan N titian, anak itu saangat
senang”.'\\\
2) Informan*B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An—-Nur Tembilahan)
Wa Kitallihatikondisinya. . Kalau dia
panas, sebelum kondisi panas kita
melakukannya. Atau kondisinya hujan kita

hanya melakukannya di dalam ruangan saja.”

g. Apa yang ibu lakukan agar lingkungan belajar

terkesan menarik bagi anak?
1) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur

Tembilahan)
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“Ee tempatnya nyaman, aman, dan
sangat menyenangkan anak”.
Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)

“Kita menyiapkan media yang

bervariasi untuk anak.”

h. Bagaimanakah cara ibu menentukan lingkungan

belajar yang aman untuk anak?

1)

Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)
\ N .
“Tidak.. Sdme;ﬁengan yang tadi tu.”

TS

Informan B  (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur fé;sg}ahan)

“Ya kita melihat dulu cuac misalnya
salah satunya tadi di 1lingkungan rumah,
cuacanya.' panas, ' kKita. . hanya _mengarahkan
anak dil dalam ruangan. Misalnya ada papan
titian vyang 1licin, nah kita mengarahkan
anak Jjuga untuk berhati-hati ee di atas

papan titian itu.”
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2. Guru memperlakukan anak dengan sama, tidak

membandingkan kemampuan anak.

a. Apa yang ibu lakukan ketika anak berlomba-
lomba ingin melakukan aktivitas fisik vyang
telah ibu ajarkan?

1) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)

“Nah.. ini, biasanya anak itu senang
setelah gurunya memberi contoh kepada
anak, anak-anak ditu pingin ee mencoba.
Nah. . dezx gﬁ*«/Guru, dengan cara

Y

menyampaikan ini, antrian. Satu-satu, Nak.
Jangan ’géggbut. Aa Jjadi aa itu Dbisa
melakukannya dengan antrian. Kena semua.
Dapat giliran satu per satu.”

2) Informan. B .y (Guru "Pendamping/ Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)

“Ya, kita terus semangati dia. Misal
terus semangati dia, apakah dia itu bisa
apakah dia yang belum bisa.”

b. Apakah harus setiap anak mendapatkan giliran
untuk melakukan ativitas fisik?
1) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur

Tembilahan)
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“Harus. Kenapa harus? Kalau
seandainya anak vyang si A kita tidak
libatkan dan nanti dia merasa minder. Aa
jadi kita harus tunjuk anak itu satu-satu,
atau dengan cara begini: Siapa yang mau
pertama aa Jjadi anak 1itu semuanya dapat
giliran.”

Informan B  (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)

A YER Semua anak harus mendapat

gilirannya sq&}é&vﬂ{ita mengetahuisampai

dimana batas kemampuannya.”

c.Bagaimana}éh\\Xara ibu mengajarkan kepada

setiap anak®ketika melakukan aktivitas fisik?

Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)

“Eel, kita /beri/.contoh dulu. Guru
memberi contoh dulu, misalnya mau
melakukan jalan tempat, berlari, melompat,
gurunya harus memberi contoh. Setelah guru
memberi contoh, barulah anaknya melakukan
dengan cara tadi, satu-satu. Antrian.”
Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA

An-Nur Tembilahan)
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“Kita mencontohkannya dulu. Gurunya
dulu mencontohkan. Begini, Nak. Dbegini
gerakannya. Melalui pemanasan dulu.
Misalnya kita 1ingin melempar bola, kita
harus mencontohkannya dulu. Begitu juga

dengan contoh media yang lain.”

d. Bagaimanakah cara ibu membimbing setiap anak

untuk melakukan aktivitas fisik?
1) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)

N
“Dengan eafa\;edi, satu-satu hm”.

2) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA

An-Nur fé;sg}ahan)

“Ya itu tadidengan contoh, kita
mencontohkannya dulu, kemudian anak
menirukannyeas.”

. Apa vyang _ibu ' Iakukan ketika ada anak vyang

belum bisa melakukan aktivitas fisik dengan
baik?
1) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)
“Nah, ini kita kasih motivasi anak
yvang belum bisa dengan anak vyang Dbisa.

Misalnya inikan seperti Dberjalan atau
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melompat, anak 1ini ada yang tidak mau
disuruh melakukan. Kenapa?, mungkin dia
merasa tidak bisa. Tetapi, dengan kasih
semangat atau motivasi anak itu biar dia
mau. Ee tapi kita.. kita harus ee kasih
motivasi lah yang jelasnya”.
Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An—-Nur Tembilahan)

“Kita terus mendukung mendukungnya,
mensuportnya, kita dekatkan atau kita
bimbing dia akd\é@t dengan temannya yang

sudah bisa, “kita semangati. Kamu pasti

bisa, N!k.\\égitu y

f. Bagaimanakah cara ibu memberikan penilaian

pembelajaran motorik kasar pada anak?

D) Informan. A (Guru“.  Kel.as B1 RA An-Nur

Tembilahan,)
“Nah, waktu anak itu melakukan
misalnya dia begini, berjalan di atas

papan titian dari awal dia melakukan,
berjalan di atas pip.. papan titian,
sampai akhir. Nah  dengan kita kasih
semangat dengan tepuk tangan, atau memberi

bintang, hebaat aa contoh: Nah, Yumna hari
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ini hebat, Dbisa Jjalan di atas papan
titian. Kemudian kita kasih support lagi
untuk teman yang lain, nah siapa yang bisa
mencoba untuk berjalan di atas papan
titian? Naah nanti temannya itu mengikut,
pingin, pingin seperti kawannya yang tadi
juga. Jalan dari awal sampai akhir dia
berhasil”.
Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An—-Nur Tembilahan)

“Kalau @ skalau anak tersebut

N

misalnya anak¥\si A sudah bisa sudah mampu,
kita ]fas\\Q\ dia nilai bintang atau
semangat.® Begitu juga dengan ee anak yang
belum bisa. Kita terus semangati, kita
pacu. dia, /kita ' dekatkan /dia  dengan anak

yvang sudah. bisa.”

g. Apa yang ibu lakukan agar penilaian yang ibu

lakukan selalu bersifat objektif?

1) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur

Tembilahan)
“Objektif.. Semua anak. Dengan semua
anak itu kita suruh anak itumelakukan

dapat hasilnya nanti. Yang ini bintang 1,
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yang ini bintang 2, bintang 3, itu
hasilnya nanti. Kita kan lihat kemampuan
anak. Anak si A, si B, beda kemampuannya.
Mungkin anak si Adia tidak bisa melompat.
Anak vyang si B, Dbisa melompat. Mungkin
bisa aja vyang si B bisa melompat tinggi,
yang si A, tidak. Naah.. jadi kan nilainya
kan beda, si A sama si B.”

Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An—-Nur Tembilahan)

“Semua &\a‘V/itu kita..kita apa,
kita.. 1lihat\ kemampuannya satu persatu.
Nah,denga}\\arisitu kita dapat menilai
apakah anak ini sudah mampu, belum mampu,

atau kurang mampu.”

3. Guru memperkenalkan _berbagai jenis kemampuan
motorik kasar.

a. Bagaimanakah cara ibu menjelaskan tentang

aktivitas motorik vyang akan dilakukan oleh

anak?

1) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur

Tembilahan)
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“Nah.. dengan memberi contoh tadi.
Gurunya memberi contoh awal, barulah
anaknya melakukan kegiatannya.”

2) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)

“Kita mencontohkannya dulu.
Gerakannya misalnya senam. Nah.. Gurunya
di depan, anaknya dibelakang. Begitu Jjuga
dengan gerakan yang lain misalnya
melompat, berlari, gurunya harus

N

b. Bagaimanakah _ cara, ibu menjelaskan tentang

N ]
mencontohkan Wk&mudlan baru anaknya.”

aktivitas‘4£8;3§ik agar anak mampu memahami
apa yang ibu sampaikan?
1) Informan A (Guru Kelas B1 RA An-Nur
Tembilahan)
“Dehgan) memberil- . contoh tadi, sama.
Anak itu kita beri contoh, gurunya dulu
berjalan, atau melompat, atau gurunya yang
memberi contoh seperti senam. Kan kalau
awal-awal masuk anak itu tidak tau dengan
senam. Gerakan senam tidak tau. Jadi
gurunya di depan memandu, anaknya di

belakang. Sehingga anak itu bisa mengikuti
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sempurna

2) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA

An-Nur Tembilahan)

“Salah satunya itu tadi kita harus

mencontohkannya dulu. Kalau kita tidak
mencontohkannya apa yang mau anak
lakukan.”

c. Apa saja aktivitas fisik vyang Dbiasa ibu

ajarkan?

A
1) Informan A %/Kelas Bl RA An-Nur

Tembilahan)
Ye \erjalan, berlari, kemudian
melompat, apalagi bunda? Berjalan mee

dengan menjingkitkan kaki, melempar bola,

kemudian. | bissa/l juga‘/dengan | jongkok. Aa

berjalan Lzigzag.s./-Ha/. \ditu senang kalau

dibawa bergerak tubuhnya.”

2) Informan B (Guru Pendamping Kelas

An-Nur Tembilahan
“Berlari, melompat,
melempar, dan menangkap bola.”

d. Bagaimanakah cara ibu mencontohkan

fisik kepada anak?

Bl RA

berjalan,

aktivitas
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Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)

“Meembericontohkan gerakan? Misalnya
begini, Dberjalan lurus pada garis vyang
lurus. Kita beri jaa garis, gurunya Jjalan
lurus. Kemudian itu contoh Jjalan lurus.
Nanti ada juga kita beri jalannya bongkok.
Gurunya juga memberi contoh jalannya

bongkok. Kemudian ada juga itu melompat.

Gurunya ce melompat. Kita mem
ktekk ‘5% b k bi

mempraktekkan N aru anaknya isa

melakukan._ Jangan kita kita Dbilang ee

melakuk!n%akan melompat, sementara anak
itu tidak tau apa itu melompat, Bu? kalau
tidak diberi contoh. Jadi, gurunya dulu
memberikan contoh, baru anaknya
melakukan:./

Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)

“Misalnya kita berjalan, tak mungkin
kita contohkan dia melompat, kita menyuruh
dia melompat. Nah, Jjadi kalau kita
berjalan zigzag, atau berjalan lurus, kita

harus berjalan lurus bukan berjalan
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zigzag. Ya sesuali dengan RPP nya atau
dengan kegiatan apa yang mau kita ajarkan

hari ini.”

4. Guru merangsang perkembangan motorik kasar anak

sesuai dengan kemampuan anak.

a. Bagaimanakah cara ibu memastikan bahwa
aktivitas fisik ‘yang ibu ajarkan sesuai
dengan kemampuan anak?

1) Informan A (Guru . Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)

N
‘AV,
“Kemampdgah‘seluruh anak? Kita ee

liat li}\VP nya Jjuga. Misalnya harini
RPPnya Wé@nak melempar bola dan menangkap
bola. Rasanya itu untuk kelompok B motorik
kasar, .sudah_ terbiasa _aa..sudah ._terbiasa
melempar, . . .menangkap, kemudian melompat.
Udah terbiasa anak itu. Rasanya tidak ee
kegiatan motorik kasar ini vyang tidak
memberatkan anak, aa itu. Melempar,
menangkap, melompat, bisa.”

2) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA

An—-Nur Tembilahan)
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“Ya 1itu tadi, kita berdasarkan RPP
atau media apa vyang 1ingin kita ajarkan

hari ini.”

b. Apa saja menurut ibu contoh-contoh aktivitas

fisik yang sesuai dengan kemampuan anak?

1)

Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)

“Contohnya seperti berla ber
melompat di pola kaki, bisa, memanjat.
Memanjat itu punya pola juga, pola
setengah lin@l Anak itu memanjat
dengan seténgah lingkaran. Kemudian
bergantfn}\\uga bisa. Untuk dilakukan di
kelompok *B. Melompat, bergantung, kemudian
berlari, ee kemudian apa tadi? Jjongkok,
melempar. ' bola,/~bisa dilakukan_untuk anak
kelompok B.”

Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)

“Saya rasa untuk anak kelompok B,
melompat, berlari, berjalan, melempar, dan
menangkap bola, bahkan jongkok pun itu

sudah kegiatan motorik kasar vyang sudah



Ueyejiquie] uipifseunelny |1 S uizies edue undede ynjuaq welep ul sijn} eAiey yninjes neje ueibeqes yeAueqsadwaw uep ueywnwnBusw Buesejq -z

Ueyejiquia] uipihseuneny |yLS Jelem Buek uebunuaday ueyibnisw yepn uedinBuag ‘q

Ue|esew njens uenelfury neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAusd ‘yeiwi eAiey uesiinuad ‘uejeuad ‘Ueyipipuad ueBunuadsy mun eAuey uedinbusd e

Jaquuns uesingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey juf S|} eAsey yninjas neje ueibegas dinBusiu Bueseyq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuq ejdiy ey

ueye|qual uipiAsenelny V1S NN edio sed (D)

93

terbiasa mereka lakukan dan bisa mereka

lakukan.”

c. Apakah ibu membuat gerakan-gerakan sederhana

untuk pembelajaran motorik kasar?

1)

Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)

“Ya. Kenapa? Misalnya sebelum kita
melakukan kegiatan motorik kasar, kita
lakukan dulu pemanasan seperti Jjalan di
tempat, tangan di pinggang, kepala
digeleng, itut~EE§9f kita lakukan untuk
motorik kasarh
Informaff§\\Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)

\\Ya ”

d. Apakah! anak_ harus ' menirukan .gerakan-gerakan

yang telahl ibul ajarkan?

1) Informan A (Guru Kelas B1 RA An-Nur

Tembilahan)

“Ya. Kenapa? karna anak itu senang
kalau gurunya melakukan, anaknya juga ikut
melakukan gerakan. Kenapa? kita kasih
support biar anak itu berkeringat aa kalau

kita melakukan motorik kasar, ajak anak
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itu bergerak. Tapi ada Jjuga beberapa anak
yang diam. Dia tidak mau melakukan
gerakan. Malu, aa tapi tidak semuanya yang
seperti itu. Ada beberapa anak yang tidak
mau melakukan. Mungkin malu.”

2) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)

“Ya. Karena kalau dia dulu yang kita
perintahkan tanpa ada arahan dan contoh
dari kita tentu mereka tidak mampu, tidak
bisa. Supayak\b%ddnnya itu bergerak,
berkeringat. \Nah, dan mereka menyenang
sangat '23;?‘ dan sangat senang dengan

kegiatannya itu.”

5. Guru memberikan 'aktivitas fisik yang bervariasi
ke anak

a. Apakah menurut ibu aktivitas fisik vyang

bervariasi itu sangat penting untuk
mengembangkan kemampuan motorik kasar pada
anak?

1) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur

Tembilahan)
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“Sangat penting. Kenapa? Anak
bermain sambil belajar. Kalau seandainya
anak itu tidak aktif, Dberarti kita tau
kelemahannya bu ya, ha kenapa? Kalau dia
diam aja, mungkin anak 1ini kurang aktif
dalam motorik ksar. Tapi, kalau kita 1liat
anak vyang cerdas itu Dbiasanya terlalu
aktif. Aktif anak yang cerdas itu. kalau
anak yang pasif itukan diam, hm. Jangan
dilarang jangan dilarang anak yang terlalu
aktif itu kit&\é@@ memantau seandainya
anak itu _tenrdlalu 1lasak kita kasih tau,
jangan '}e\)alu ee jangan memanjat
misalnya,” terlalu tinggi vya, Nak. Boleh
memanjat, tapi hati-hati, ha kita selalu
memberi/l- pantaban “kepada. anak. /ditu atau
arahan yang. yangibenar \gitu, tapi Jjangan
dikasih larangan ha terus aja disuruh,
tapi jangan dilarang, gitu. Harus memantau
yva, vya bu inda vya. Ya, kalau seandainya
aktivitasnya cuman berlari, melompat, anak
itu tidak mau melakukan. Kenapa? Bosan. Aa
yva kan? Aa pasti bosan dia. Makanya selalu

membuat ee bentuk-bentuk va, bermacam
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bentuk, kemudian bervariasi. Ha misalnya
seperti berlari. Berlari itu tidak mesti
berlari aja. Kita buat wvariasinya. Atau
berlarinya dengan satu kaki, aa Dbisa
berlari sambil melompat, pasti anak 1itu
senang. Bervariasi”.
2) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An—-Nur Tembilahan)
“Iya. Sangat penting. Karna untuk
melatih motorik kasar mereka, kaki mereka,
tangan, tubuh &\i‘%ka, supaya bergerak apa

tu bergerak secara aktif, tidak pasif.”

b. Apa saja aﬁg};?tas—aktivitas fisik yang biasa

ibu lakukah untuk mengembangkan kemampuan

motorik kasar pada anak?

D) Informan. A (Guru“.  Kel.as B1L RA An-Nur
Tembilahan)

“Yang sering dilakukan di RA An-Nur,
kami sering laku.. melempar bola, kemudian
bergantung, ee kemudian melompat di pola
kaki, kemudian senam. InsyaAllah ee se
senam 1itu sering kami lakukan sebelum
covid, seminggu dua kali ya Bu Inda. Tapi

setelah covid, kami tidak ada melakukan
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senam di luar, tapi kami melakukan
senamnya di dalam ruangan.”
Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)

“Salah satunya itu tadi, Dberlari,
berjalan, melompat, dan menangkap, maupun

melempar bola.”

c. Apa saja metode pembelajaran yang ibu gunakan

saat pembelajaran motorik kasar?

1)

Informan A (Guru @ Kelas Bl RA An-Nur

Tembilahan) \“‘8 r 4
OOV
“Motorik \kasar ee demonstrasi, ee

bisa jfg}\\engan ee praktek 1langsung.

Metode vang kami lakukan demonstrasi
seperti memindahkan air ke dalam botol,
itu_saja.”
Informan /B '/ (Guru,/Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)

“Metodenya misalnya dengan
demonstrasi atau praktek langsung.
Kemudian diskusi, diskusimisalnya dengan

pesan berantai dalam kelas, bermain.”

d. Apa saja media yang biasa ibu gunakan saat

pembelajaran motorik kasar?
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RA An-Nur

“Media motorik kasar bola, pola..

pola, kemudian ada Jjuga ee

halaman, halaman. Tempat.”

yang Jelas

2) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA

An-Nur Tembilahan)

“Bola, pola kaki, ee kalau disekolah

itu ada papan titian, bergantung. Itu yang

saya rasa.”

N\
. Apa saja menuruE :ﬂw;/aktivitas

biasanya disukaiyzoleh anak?
1) Informatf\A\\ (Guru Kelas Bl
Tembilahan)
“Yang disukai anak, bola.
laki-laki bola/i. Anak' /perempuan

dengan gerakan senam.”

fisik vyang

RA An—-Nur

Kalau anak

dia senang

2) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA

An—-Nur Tembilahan)

“Melompat, berlari, berjalan. Semua

aktivitas fisik yang

tubuhnya.

menggerakkan
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f. Apa yang ibu persiapkan agar aktivitas fisik

yang akan ibu ajarkan bisa diterima baik oleh

anak?

1)

Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)
“Aktivitas vyang? Media. Media vyang

sesual dengan motorik kasar.”

2) Informan B  (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)

“Kita harus melihat apakah media itu
aman dulu. Kﬁ%EE>iﬁia aman, pasti dia
menyenangkan wntuk anak.”

AN

6. Guru memberikan anak aktivitas fisik yang
membuat anak dapat menikmati aktivitas
tersebut.

a. Bagaimanakah'.cara ' ibu-membuat aktivitas fisik

yang menarik?

1) Informan A (Guru Kelas B1 RA An-Nur

Tembilahan)

“Aa selalu Dbervariasi. Caranya ee
dengan ee tergantung alat peraganya Jjuga
tu. Misalnya alat peraganya apa gitu, mi

alat peraganya bisa dengan baa dengan
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dirinya sendiri. Ee Dbisa Jjuga dengan
menggunakan alat.”
Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)

“Ya, dengan media dengan Dberbagai
media tadi. Medianya seperti pola kaki,

bola, apa tadi kan.”

b. Apa saja aktivitas fisik yang anak senangi?

1)

Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)

“Aktivit&\‘“vaé fisik vyang selalu
disenangi _anak |, tubuhnya sendiri. Kenapa-?
Dia sefi%\\lari, banting tubuhnya, itu
anak tu.%Biasanya dengan tubuhnya sendiri.
Menggerakkan badannya sendiri.”

Informan. B ., (Guru [Pendamping. Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)

“Aktivitas fisik itu ya menggerakkan
tubuhnya. Apa saja yang dia bisa
membuatnya aktif, lincah, ha itu sangat
menyenangkan untuk anak. Contohnya
melompat, senam

berlari, berjalan,

mungkin, ya itulah mungkin.”
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7. Guru memberikan arahan agar anak bisa bekerja
sama dengan temannya saat aktivitas fisik
berlangsung.

a. Bagaimanakah cara ibu mengatasi jika ada anak

yang tidak bisa bekerja sama dengan temannya

saat pembelajaran motorik berlangsung?

1)

Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)

“Nah, disini.. ya biasa iya
kebanyakan anak itu tidak mau, tidak mau

N
dia bergerak BE‘,ES?/Iﬂa kita pancing, atau

kasih ss apa\tu semangat untuk anak atau
ee siap‘g}a@ bisa duluan, dia bisa masuk
kelas, atau Ssiapa yang sudah bisa
melakukan motorik kasar seperti berjalan
lurus, aa .yBu/.Kar [“kasiih' 'bintang! Haa
misalnya /dengan cara.itul bisa, bisa dengan
cara tepuk tangan,bisa dengan cara support
anak itu, biar dia mau.”
Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)

“Kita terus mendukung dia, kita
berikan dia bimbingan: Kamu pasti bisa,

begitu.”
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b. Apa yang ibu lakukan agar anak bisa menerima

temannya dengan baik saat pembelajaran

motorik?

1) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)

“Nn dengan cara.. misalnya anak tu
tak mau melakukan, kita cari teman vyang
mau, yang selalu bergerak yang
aktivitasnya tu terlalu gitu. Dekatkan
dengan anak yang pendiam. Ee mungkin anak
yang pendiam: i ?ﬁﬂ%ﬁu meliattemannya yang
terlalu aktify mungkin dia bisa terpancing
dengan 'ee\\}tifnya temannya tadi. Ha ee
kalau misalnya dia tak cocok dengan
temannya bisa, bisa kadang mungkin dengan
tidak mood. nya-.darifpadgi. gitu. .Tapi anak
itu biasanya® dia/- senang dengan motorik
kasar, asal medianya sesuai dengan dia,
ha. Ha tidak mesti dengan kawan, atau dia
bermain sendiri, bisa. Tapi, kita memantau
dari jauh gitu. Misalnya dikasih apa gitu
alat peraganya, balok-balok, dia lari
membawa balok-balok, rasanya itu aja

memancing anak ini.”
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2) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)

“Kita harus membimbing anak itu,
walaupun kamusudah bisa, kamu sudah
pandai, tapi tolong kamu lihat teman kamu
yang belum bisa. Tolong kamu kasih dia
semangat Jjuga selain kita sebagai guru
juga kasih dia semangat, tapi kita Jjuga
tidak.. tidak, kita juga harus mengarahkan
kepada anak: itu tidak boleh mengejek

. N . .
temannya Husa*ﬁ%iéixamu tidak bisa, kamu
tidak bisa. Otomatis kan anak yang tidak
bisa akgm der. Nah, jadi dengan saling
semangat ® antar guru dan anak itu untuk
anak vyang tidak bisa, otomatis insyaAllah
dia lakan | semangat,  timbul semangat dengan

sendirinya..”

c. Bagaimanakah cara ibu mengatasi ketika ada

anak vyang tidak mau Dbekerja sama saat
pembelajaran motorik kasar?
1) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)
“Tetap kasih semangat, tetap kasih

semangat. Kenapa tidak mau? Yuk coba kita
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liat kelompok vyang satu sudah lari,
misalnya. Sementara kelompok yang dua kok
belum lari. Nanti kalah, gitu. Berarti itu
kan kasih semangat, atau support vya. Ha
itu aja. Selalu mengasih apa tu? Bukan
bimbingan, apa satunya lagi tu Bu? Ee ee
semangat, vya, yang Jjelas semangat, kasih
semangat untuk anak agar dia mau melakukan
gerakan.”
2) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembila a;§*«/
v
“Terus §, |\ memberikannya semangat,
bimbingfn,\\Q hwa dia pasti bisa.”
Setelah melakukan wawancara dengan guru
kelas BI1, maka peneliti Jjuga melakukan
wawancara /~dengan/~ kepala-. . .sekolah/ RA An-Nur

Tembilahan. [ Kepala i/sekolah disini sebagai

informan C. Kepala sekolah hanya sebagai
informan pendukung, karena kepala sekolah
tidak mengajar, melainkan hanya sebagai

kepala sekolah saja. Berikut hasil wawancara
yvang peneliti lakukan bersama kepala sekolah

RA An-Nur Tembilahan.
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a. Apakah guru membuat media pembelajaran
saat mengembangkan kemampuan motorik kasar
anak?

1) Informan C (Kepala Sekolah RA An-Nur
Tembilahan)

“Ada. Jelas itu. Yang tertuang
dalam RPPH. Seperti berjalan, aa
berlari, melompat, termasuk juga gerakan
motorik kasar yang menggunakan otot-otot
kasar mereka 'ee termasuk senam, senam

N\
itu Jjuga Eermigﬁk motorik kasar ee

segala sestatu aktivitas di halaman di
lapanﬁa}\\j uga termasuk ee kegiatan
motorik kasar.”
b. Dimana saja biasanya guru melakukan
aktivitas fisik-bersama..anak?

1) Informan!/" . C) _(Kepala- Sekolah RA An-Nur

Tembilahan)
“Kalau normal kita tetap
melaksanakan di halaman. Terkendala

dengan adanya daring ini.”
c. Apa saja kegiatan yang biasa guru lakukan
untuk mengembangkan kemampuan motorik

kasar anak?
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1) Informan C (Kepala Sekolah RA An-Nur
Tembilahan)

“Sebenarnya motorik kasar 1ini Bu
Poppy, Dbisa dilakukan di dalam kelas.
Bisa saja, tidak hanya di halaman.
Seperti mungkin ee Dberjalan berjinjit,
iya kan?atau memutar Dbadan, atau ee
melempar ee buah biji salak, ha dengan
lemparan seperti apa gerakan lemparan,
bisa saja: dilakukan di dalam kelas.
Tidak harus &\‘E@a‘r kelas. Tiap pagi itu
kita rutin “ektivitasnya senam.”

d. Apakah §J>;>hemberikan penghargaan kepada
peserta didik yang unggul dalam
pembelajaran motorik kasar?
1)-Informan .C. /(Kepala-..Sekolah | RA An-Nur

Tembilahan)

“Salah satunya kami dalam 17
agustus bisa mengadakan lomba. Mungkin
menyusun balok, balok berlari kan, lomba
berlari, atau menyusun balok atau ee
mele ee menghitung balok dengan cara
berlari nanti dikumpulkan buat satu

lingkaran di dalamnya ada balok atau
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disesuaikan dengan ukuran tapi vyang
dinilai itu anak kecepatan anak
berlariitu. Motorik kasarnya lebih

diutamakan disitu.”

e. Apa saja Jenis penghargaan vyang biasa
diberikan oleh guru untuk peserta didik?

1) Informan C (Kepala Sekolah RA An-Nur

Tembilahan)

“Bisa kadang-kadang penghargaan,
17 agustus bisa bentuk penghargaan
piagam, ata@‘@ﬁnenyenangkan hati anak
ada sedikity snack mungkin he eh,
menikﬁgkgbﬁia,kemudian namanya anak usia
dini pasti suka dengan hal-hal seperti
itu. Jadi Jjenis penghargaannya piagam,
snack-.iya . juga, . ‘mungkin. '/ dalam bentuk
krayon, atau alat=alat tulis, buku
gambar, untuk memicu anak-anak supaya

bisa belajar di rumah.”

f. Apakah guru melaporkan hasil belajar
motorik kasar peserta didik kepada
orangtua mereka?

1) Informan C (Kepala Sekolah RA An-Nur

Tembilahan)
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“Kalau motorik kasar ini mungkin
jarang untuk di laporkan, paling tidak
nanti ada buku penghubung, buku
penghubung saja ada kendala mungkin yang
dialami anak yang kurang aktif mungkin,
kurang aktif, ada vyang kurang gerak,
banyak  duduk, diam, tidak antusias
dengan kegiatan motorik kasar, mungkin
salah satunya di buku penghubung aja.
Tergantung: kondisi anak. Saat anak pada
semester be@*@e{ anak itu terjadi hal-
halyang _pehurunan, dalam motorik kasar
banyaf\\&nnya atau apa, ndak antusias
segala® macam ee kita ee kita utarakan
deskripsinya dalam buku penghubung, ha
baru /fkitas sampaikan- kepada’ wali murid,
dititipkan 5 aja/melalui tasnya, nanti
baru japri WA priadinya, bahwa dalam tas
itu ada buku penghubungnya, seperti

”

itu.

Berikut penyajian data hasil penelitian dari
hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di RA

An-Nur Tembilahan.
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a. Guru menyediakan peralatan atau lingkungan yang

memungkinkan anak melatih kemampuan motorik

kasarnya.
Dari hasil observasi, dinyatakan: “ya”,
guru telah menyediakan peralatan atau

lingkungan yang memungkinkan anak melatih
kemampuan motorik kasarnya, dengan tema alam
semesta. Permainan fisik vyang dimainkan anak
yaitu lintang alihan, dan bermain bola. Berikut
hasil observasi yang telah dilakukan:

N

menyesuaikan _dengan pembelajaran yang akan

N
1) Guru menyiapkegs::ffmedia pembelajaran

disampaikaﬁ\‘g\anak. Media pembelajaran yang
biasa digunakan oleh guru, vyaitu bola, pola
kaki, papan titian.

2) Gurw-. menyediakan- | lingkungan. belajar vyang
aman, nyaman,!'dan menyenhangkan.

Hasil observasi diperkuat pula dengan
hasil wawancara vyang telah peneliti lakukan
bersama 2 orang guru kelas Bl, yaitu guru inti
sebagai informan A, dan guru pendamping sebagai
informan B. Berikut hasil wawancara yang telah

dilakukan peneliti.
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Bagaimanakah cara 1ibu menyediakan media
pembelajaran untuk mengembangkan motorik
kasar anak?
a) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)
Media pembelajaran disesuaikan
dengan kegiatan motorik kasar anak.
b) Informan B  (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)
Menyiapkan media sesuai dengan
kegiatan yang Q&Eﬁ>gtajarkan.
Apa saja Jjenis media pembelajaran yang biasa
ibu gunakﬁl\q m pengembangan motorik kasar
anak?
a) Informan A (Guru Kelas B1 RA An-Nur
Tembilahan)
Bola, 'pola kaki,/~dan papan titian.
b) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)
Pola kaki, dan bola.
Bagaimanakah cara ibu menyediakan lingkungan

belajar khusus untuk mengembangkan motorik

kasar anak?
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a) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)
Mencari tempat yang aman untuk anak.
b) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)
Menyesuaikan dengan keadaan cuaca.

4) Apa saja syarat lingkungan belajar yang baik
menurut ibu agar kemampuan motorik kasar pada
anak bisa berkembang secara optimal-?

a) Informan A (Guru @ Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan) N0/

Aman_ dan', tidak membahayakan untuk

anak. '\\\

b) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An=Nur Tembiilahan)
Aman,' nyaman;. dan ‘menyenangkan untuk
anak.
5) Dimana biasanya ibu melakukan pembelajaran
motorik kasar?
a) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)
Di dalam dan di luar kelas.

Menyesuaikan dengan kondisi cuaca.
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b) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)

Di halaman, dan di dalam ruangan.
Bagaimanakah cara ibu menyediakan lingkungan
belajar yang nyaman untuk pembelajaran
motorik kasar?

a) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)
Menyediakan alat peraga vyang enak
untuk anak.
b) Informan B ((@*medamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)

Méf}ggt kondisi cuaca.

Apa yang ibu lakukan agar lingkungan belajar

terkesan menarik bagi anak?

a) Informan. A (Guru“.  Kel.as B1 RA An-Nur
Tembilahan)

Menyediakan tempat yang nyaman,

aman, dan menyenangkan untuk anak.

b) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)

Menyiapkan media vyang bervariasi
untuk anak.
Bagaimanakah cara ibu menentukan lingkungan

belajar yang aman untuk anak?
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a) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)
Menyediakan tempat yang nyaman,
aman, dan menyenangkan untuk anak.
b) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)

Melihat kondisi cuaca.

b. Guru memperlakukan anak dengan sama, tidak

membandingkan kemampuan anak.

Dari hasil @‘&a‘si, dinyatakan: “ya”,
guru memperlakukah Y anak dengan sama, tidak
membandingkaf&q\\mpuan anak, dengan tema alam
semesta. Permainan fisik vyang dimainkan anak
yaitu lintang alihan, dan bermain bola. Berikut
hasil observasi yang.telah dilakukan:

1) Guru mengajarkan  kepada/-setiap anak tentang
cara-cara yang harus anak lakukan.

2) Guru memberikan giliran kepada setiap anak
untuk mencoba melakukan aktivitas fisik yang
telah diajarkan.

3) Guru memberikan motivasi kepada anak vyang
belum bisa, dan mendekatkan dengan anak yang

sudah bisa.
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4) Guru menyuruh semua anak untuk melakukan
aktivitas fisik, setelah itu guru memberikan
penilaian kepada masing-masing anak.

5) Guru memberikan penilaian sesuai dengan
kemampuan masing-masing anak.

Hasil observasi diperkuat pula dengan
hasil wawancara yang telah peneliti lakukan
bersama 2 orang guru - kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan, yaitu guru inti sebagai informan A,
dan guru pendamping sebagai informan B. Berikut
hasil wawancara yan§~3§39ﬁ dilakukan peneliti.
1) Apa yang ibu Iakukan ketika anak berlomba-

lomba ingfn\m lakukan aktivitas fisik vyang

telah ibu ajarkan?

a) Informan A (Guru Kelas B1 RA An-Nur
Tembilahan)

Membetrikan! fgildiran kepada setiap

anak dengan cara antrian.

b) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)

Terus menyemangati anak.
2) Apakah harus setiap anak mendapatkan giliran

untuk melakukan ativitas fisik?
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a) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)
Setiap anak harus mendapat giliran
agar tidak merasa minder.
b) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)

Setiap anak harus mendapat giliran

Buepun-Buepun 1Bunpuq ejdiy ey

agar guru mengetahui kemampuannya.
3) Bagaimanakah <cara | ibu mengajarkan kepada
setiap anak ketika melakukan aktivitas fisik?
a) Informan A @V/Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan) ™
Mémb\ contoh kepada anak, 1lalu
diikuti oleh anak.
b) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An=Nur Tembiilahan)
Guru/mencontiohkan terlebih dahulu.
4) Bagaimanakah cara ibu membimbing setiap anak
untuk melakukan aktivitas fisik?
a) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)
Mencoba satu-satu.
b) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA

An-Nur Tembilahan)

ueye|qual uipiAsenelny V1S NN edio sed (D)
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Mencontohkan terlebih dahulu, 1lalu

anak menirukan.

5) Apa yang ibu lakukan ketika ada anak yang

belum bisa melakukan aktivitas fisik dengan
baik?
a) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)
Memberikan motivasi kepada anak yang
belum bisa melakukan aktivitas fisik.

b) Informan B.  (Guru Pendamping Kelas Bl RA

A
An-Nur Tembilaﬁanﬁ\i/

Memberikan support, mendekatkan
dengan"ﬁ}ggk yang sudah bisa, dan
membimbingnya.

6) Bagaimanakah cara ibu memberikan penilaian

pembelajaran moforik ‘kasar,.pada . anak?
a) Informan LA (Guru-."Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)
Memberi penilaian berbentuk bintang.
b) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)
Memberi penilaian berbentuk bintang

kepada anak yang sudah bisa.
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7) Apa yang ibu lakukan agar penilaian yang ibu
lakukan selalu bersifat objektif?
a) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)
Penilaian diberikan dengan melihat
kemampuan anak.
b) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)
Penilaian ' diberikan dengan melihat

kemampuan masing-masing anak.

c. Guru memperkenalkan' berbagai Jjenis kemampuan

motorik kasaf.\\\

Dari hasil observasi, dinyatakan:

A\Y ”

yar,

guru memperkenalkan Dberbagai Jjenis kemampuan

motorik kasar, dengan tema alam semesta.

Permainan fisik| “yang/- dimainkan anak vyaitu

lintang alihan, dan bermain bola. Berikut hasil

observasi yang telah dilakukan:

1) Guru memberikan contoh terlebih dahulu kepada
anak tentang aktivitas fisik vyang akan
diajarkan.

2) Jenis aktivitas fisik vyang biasa diajarkan

guru kepada anak vyaitu berjalan, Dberlari,
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melompat, berjingkit, melempar dan menangkap
bola, jongkok, dan berjalan zigzag.

Hasil observasi diperkuat pula dengan
hasil wawancara vyang telah peneliti lakukan
bersama 2 orang guru kelas Bl, yaitu guru inti
sebagai informan A, dan guru pendamping sebagai
informan B. Berikut hasil wawancara yang telah
dilakukan peneliti.

1) Bagaimanakah cara @ ibu menjelaskan tentang
aktivitas motorik 'yang akan dilakukan oleh
anak? N 0
a) Informan A “Guru Kelas Bl RA An-Nur

Tembi lafa}\
Guru menjelaskandan memberi contoh,
lalu diikuti oleh anak.
B) Informan. B i (Guru ['Pendamping!/ Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)
Guru menjelaskandengan cara memberi
contoh terlebih dahulu.

2) Bagaimanakah cara ibu menjelaskan tentang
aktivitas motorik agar anak mampu memahami
apa yang ibu sampaikan?

a) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur

Tembilahan)
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Guru harus memberi contoh terlebih
dahulu.
b) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)
Guru mencontohkan aktivitas terlebih
dahulu.
3) Apa saja aktivitas fisik vyang Dbiasa ibu
ajarkan?

a) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur

Tembilahan)
Berjal N berlari 1 t
erja an‘~,f>; erlari, melompat,
berjalan meng ingkitkan kaki, melempar

bola, jgﬁgkq , dan berjalan zigzag.

b) Informan®B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan
Berlani, melompat, berjalan,
melempar, ‘dan-menangkap kola.
4) Bagaimanakah cara ibu mencontohkan aktivitas
fisik kepada anak?
a) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)
Guru harus memberi contoh aktivitas
yang sama dengan aktivitas vyang hendak

diajarkan.
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b) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)

Guru menyesuaikan aktivitas dengan

materi yang tercantum di  RPPH, lalu

mencontohkan ke anak.

d. Guru merangsang perkembangan motorik kasar anak

sesuai dengan kemampuan anak.

A\Y 44

Dari hasil observasi, dinyatakan: yva”,
guru merangsang perkembangan motorik kasar anak
N\

sesuail dengan kemaws%iswanak, dengan tema alam

semesta. Permainan, fisik vyang dimainkan anak

yaitu lintangé\i&\an, dan bermain bola. Berikut
hasil observasi yang telah dilakukan:

1) Guru menggunakan rpph untuk memastikan bahwa
aktivitas /fisik. yang. diajarkan ke _anak sesuai
dengan kemampuamn anak-

2) Guru mengajarkan anak berbagai aktivitas
fisik vyang sesuai dengan kemampuan anak,
seperti melompat di pola kaki, memanjat,

bergantung, berlari, jongkok, berjalan,

melempar dan menangkap bola.
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3) Guru dan anak melakukan pemanasan Dberupa
gerakan—-gerakan sederhana saat memulai
pembelajaran motorik kasar.

Hasil observasi diperkuat pula dengan
hasil wawancara vyang telah peneliti lakukan
bersama 2 orang guru kelas Bl, vyaitu guru inti
sebagai informan A, dan guru pendamping sebagai
informan B. Berikut hasil wawancara yang telah
dilakukan peneliti.

1) Bagaimanakah cara ibu memastikan bahwa
aktivitas fisik‘~gésg/ ibu ajarkan sesuai
dengan kemampuarm, anak?

a) Informaff\\\ (Guru Kelas B1 RA An-Nur
Tembilahan)
Aktivitas fisik yang hendak
diajlarkan disesuaikan /dengan. RPPH:
b) Informan /BlY (Guru,/Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)
Aktivitas yang diajarkan harus
berdasarkan RPPH dan media.

2) Apa saja menurut ibu contoh-contoh aktivitas
fisik yang sesuai dengan kemampuan anak?

a) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur

Tembilahan)
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Melompat di pola kaki, memanjat,
bergantung, berlari, jongkok, dan melempar
bola.

b) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)

Melompat, berlari, berjalan,
melempar, menangkap bola, dan jongkok.

3) Apakah ibu membuat gerakan-gerakan sederhana
untuk pembelajaran motorik kasar?

a) Informan A (Guru @ Kelas Bl RA An-Nur

* ’
k

sederhafa\\\oerupa pemanasan sebelum

pembelajaran motorik kasar.
b) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An=Nur Tembiilahan)
Guru membuat gerakan—-gerakan
sederhana.
4) Apakah anak harus menirukan gerakan-gerakan
yvang telah ibu ajarkan?
a) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)

Anak harus menirukan gerakan-gerakan

yang telah diajarkan oleh guru.
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b) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)

Anak harus menirukan gerakan vyang

diajarkan oleh guru agar anak Dbisa

melakukan gerakan dengan baik.

e. Guru memberikan aktivitas fisik yang bervariasi

ke anak

A\Y 44

Dari hasil observasi, dinyatakan: yva”,
guru memberikan aktivitas fisik yang bervariasi
ke anak, dengan t@*@]ﬁm semesta. Permainan
fisik yang dimainkantanak yaitu lintang alihan,
dan bermain ﬁ(%\\ Berikut hasil observasi yang
telah dilakukan:

1) Guru membuat aktivitas fisik vyang bervariasi
untuk anak, sepertd berlari, berjalan,
melompat, menangkap dan melempar bola,
bergantung, melompat di pola kaki, dan senam.

2) Guru menyiapkan media pembelajaran agar anak
merasa senang dengan aktivitas fisik vyang
akan diajarkan

3) Guru menggunakan metode pembelajaran

demonstrasi dan praktek langsung saat

pembelajaran motorik kasar.
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Hasil observasi diperkuat pula dengan
hasil wawancara yang telah peneliti lakukan
bersama 2 orang guru kelas Bl, yaitu guru inti
sebagai informan A, dan guru pendamping sebagai
informan B. Berikut hasil wawancara yang telah
dilakukan peneliti.

1) Apakah menurut ibu aktivitas fisik vyang
bervariasi itu sangat penting untuk
mengembangkan kemampuan motorik kasar pada
anak?

a) Informan A &\E“V/Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)

Gﬁ;}:>harus membuat variasi dalam
aktivitas fisik agar anak tidak bosan.

b) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An=Nur Tembiilahan)

Guru/ ' harus;/~membuat variasi dalam
aktivitas fisik agar anak mau bergerak
aktif.

2) Apa saja aktivitas-aktivitas fisik yang biasa
ibu lakukan untuk mengembangkan kemampuan
motorik kasar pada anak?

a) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur

Tembilahan)
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Melempar bola, bergantung, melompat
di pola kaki, dan senam.

b) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)

Berlari, berjalan, melompat,

menangkap dan melempar bola.
3) Apa saja metode pembelajaran yang ibu gunakan
saat pembelajaran motorik kasar?
a) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)

Metode v&%@ﬂ.ajaran yang biasa
digunakan _ya®tw demonstrasi dan praktek
langsung.\\\

b) Informan®B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An—-Nur Tembilahan)

Metode penmbelajdaran yang biasa
digunakan yaitu demonstrasi, praktek
langsung, dan diskusi.

4) Apa saja media yang biasa ibu gunakan saat
pembelajaran motorik kasar?
a) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)
Media pembelajaranyang sering

digunakan yaitu bola, dan pola kaki.
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Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)

Media pembelajaran yang biasa
digunakan yaitu bola, pola kaki, dan papan

titian

5) Apa saja menurut ibu aktivitas fisik vyang

biasanya disukai oleh anak?

a)

Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)
Aktivitas 'yang biasa disukai oleh

A N
anak vyaitu bolé‘,fsgfgerakan senam.

Informan B  (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur fé;sg}ahan)

Ak®ivitasyang disukai oleh anak
adalah semua aktivitas fisik yang

menggerakkanm tubuh ‘anak.

6) Apa yang ibu. persiapkan agar aktivitas fisik

yang akan ibu ajarkan bisa diterima baik oleh

anak?

a) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur

Tembilahan)
Guru harus mempersiapkan media agar
anak bisa menerima baik aktivitas vyang

diajarkan.
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b) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)

Guru harus mempersiapkan media yang

aman agar anak bisa menerima baik

aktivitas yang akan diajarkan.

f. Guru memberikan anak aktivitas fisik yang

membuat anak dapat menikmati aktivitas

tersebut.

A\Y 44

Dari hasil observasi, dinyatakan: yva”,

guru telah memberikan' anak aktivitas fisik yang

N

tersebut, dengan tema alam semesta. Permainan

U
membuat anak dﬁggz:ffnenikmati aktivitas

fisik yang dfﬁéggkan anak yaitu lintang alihan,

dan bermain bela. Berikut hasil observasi yang

telah dilakukan:

1) Guru-membuat’ aktivitasitfisik yang bervariasi
sehingga aktivitas [ fisik-yang akan diajarkan
terkesan menarik.

2) Guru menyiapkan media pembelajaran dan
menyesuaikan dengan aktivitas fisik yang akan
diajarkan. Sehingga anak merasa tertarik, dan
dapat menikmati pembelajaran motorik vyang

guru sampaikan.
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Hasil observasi diperkuat pula dengan
hasil wawancara yang telah peneliti lakukan
bersama 2 orang guru kelas Bl, yaitu guru inti
sebagai informan A, dan guru pendamping sebagai
informan B. Berikut hasil wawancara yang telah
dilakukan peneliti.

1) Bagaimanakah cara ibu membuat aktivitas fisik
yang menarik?
a) Informan A (Guru Kelas Bl RA An-Nur

Tembilahan)

Membuat &@tvitas fisik yang
bervariasi, \
b) Informaff§\\Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)
Menyediakan media yang bervariasi.
2) Apa.saja aktivitas fisik/iyang .anak senangi?
a) Informan LA (Guru-."Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)
Aktivitas yang disenangi anak yaitu
berlari.
b) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)
Aktivitas yang disenangi anak yaitu

berlari, berjalan, melompat, dan senam.
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g. Guru memberikan arahan agar anak bisa bekerja

sama dengan temannya saat aktivitas fisik

berlangsung.

AN} ”

Dari hasil observasi, dinyatakan: ya”,
guru memberikan arahan agar anak bisa bekerja
sama dengan temannya saat aktivitas fisik
berlangsung, dengan tema alam semesta.

Permainan fisik yang dimainkan anak vyaitu

lintang alihan, dan bermain bola. Berikut hasil

observasi yang tela§~§§ggxukan:

1) Guru memotivasif anak agar mau bekerja sama
dengan téﬁ2§§>h saat pembelajaran motorik
berlangsung®?

2) Guru menggabungkan teman vyang pasif dengan
yang aktif, sehingga anak yang pasif
termotivasi ydengan :fanak. \wang aktif untuk
melakukan pembelajaran motorik.

3) Guru memantau dan memberikan bimbingan agar
anak mau bekerja sama dengan temannya.

Hasil observasi diperkuat pula dengan
hasil wawancara vyang telah peneliti lakukan

bersama 2 orang guru kelas Bl, yaitu guru inti

sebagail informan A, dan guru pendamping sebagai
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informan B. Berikut hasil wawancara yang telah

dilakukan peneliti.

1) Bagaimanakah cara ibu mengatasi jika ada anak
yang tidak bisa bekerja sama dengan temannya
saat pembelajaran motorik berlangsung?

a) Informan A (Guru Kelas B1 RA An-Nur
Tembilahan)
Memancing anak dengan cara memberi
semangat.
b) Informan B.  (Guru Pendamping Kelas Bl RA

A
An-Nur Tembilaﬁanﬁ\i/

Memberikan dukungan dan bimbingan
kepada !na\\\

2) Apa yang ibu lakukan agar anak bisa menerima
temannya dengan baik saat pembelajaran
motorik?

a) Informan LA (Guru-."Kelas Bl RA An-Nur
Tembilahan)
Memancing dengan cara mendekatkan
anak yang aktif dengan anak yang pasif.
b) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An-Nur Tembilahan)
Memberikan semangat dan Dbimbingan

kepada anak.
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3) Bagaimanakah cara ibu mengatasi ketika ada
anak vyang tidak mau bekerja sama saat

pembelajaran motorik kasar?

a) Informan A (Guru Kelas B1l RA An-Nur
Tembilahan)

Mengatasi anak yang tidak mau
bekerja sama dengan memberikan semangat.

b) Informan B (Guru Pendamping Kelas Bl RA
An—-Nur Tembilahan)

Mengata§e~;fspak yang tidak  mau
bekerja sama\ dengan memberikan semangat
dan bimfi%q\.

Berikut® hasil wawancara vyang peneliti
lakukan bersama kepala sekolah RA An-Nur
Tembilahan.

1) Apakah gurulmembuat)/media\ pembelajaran saat
mengembangkan kemampuan motorik kasar anak?
a) Informan C (Kepala Sekolah RA An-Nur

Tembilahan)

Guru membuat media pembelajaran
berdasarkan RPPH.

2) Dimana saja biasanya guru melakukan aktivitas

fisik bersama anak?



Ueyejiquie] uipifseunelny |1 S uizies edue undede ynjuaq welep ul sijn} eAiey yninjes neje ueibeqes yeAueqsadwaw uep ueywnwnBusw Buesejq -z

Ueyejiquia] uipihseuneny |yLS Jelem Buek uebunuaday ueyibnisw yepn uedinBuag ‘q

Ue|esew njens uenelfury neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAusd ‘yeiwi eAiey uesiinuad ‘uejeuad ‘Ueyipipuad ueBunuadsy mun eAuey uedinbusd e

Jaquins uexngaAusuu uep ueyuwnjueausw eduey jur siin} eAJey yninjas neje ueibeqes dinBusw Buese)iq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuq ejdiy ey

ueye|qual uipiAsenelny V1S NN edio sed (D)

132

a) Informan C (Kepala Sekolah RA An-Nur
Tembilahan)
Aktivitas fisik Dbiasanya dilakukan
di halaman.

3) Apa saja kegiatan vyang biasa guru lakukan
untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar
anak?

a) Informan C (Kepala Sekolah RA An-Nur
Tembilahan)

Kegiatan 'yang biasa guru lakukan

untuk mengembﬁggfsgf motorik kasar vyaitu

senam.

4) Apakah gﬁu\\{n\mberikan penghargaan kepada
peserta didik yang unggul dalam pembelajaran
motorik kasar?

2) Informan. C (Kepala' /.Sekolah/ . RA An-Nur
Tembilahan)

Guru memberikan penghargaan kepada

peserta didik yang unggul dalam
pembelajaran motorik saat lomba 17
Agustus.

5) Apa saja jenis penghargaan yang biasa

diberikan oleh guru untuk peserta didik?
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a) Informan C (Kepala Sekolah RA An-Nur
Tembilahan)

Pengargaan yang biasa diberikan
yaitu piagam, snack, krayon, dan alat
tulis.

6) Apakah guru melaporkan hasil belajar motorik
kasar peserta didik kepada orangtua mereka?
a) Informan C (Kepala Sekolah RA An-Nur

Tembilahan)

Guru melaporkan hasil belajar kepada

orangtua peseﬁggzbgtdik menggunakan buku

penghubung.

B\

. Pembahasan

Berdasarkan penyajian data hasil penelitian

di atds, /[Reran/~Guru . dalam ‘Mengembangkan. Kemampuan

Motorik Kasar [Pada ! /Anak,/Usia. Dini di RA An-Nur

Tembilahan adalah sebagai berikut.

1. Menyediakan Peralatan atau 1lingkungan yang
memungkinkan anak melatih kemampuan motoriknya

Temuan dalam penelitian ini guru di RA

An-Nur Tembilahan kelas Bl, sudah menyediakan

media pembelajaran untuk anak. Media

pembelajaran digunakan oleh guru untuk
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menunjang proses pembelajaran, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih menarik dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Hal
ini dijelaskan oleh Mursid, dalam bukunya yang
berjudul Belajar Dan Pembelajaran PAUD, 1ia
menjelaskan bahwa media membangkitkan keinginan
dan minat baru, media membangkitkan motivasi
dan merangsang = peserta  didik untuk belajar
lebih optimal, media memberikan pengalaman yang
menyeluruh dari sestatu yang konkret maupun
abstrak. Oleh kar@%’@ﬁ, media pembelajaran
baik sebagai alat |\ bantu pengajaran, maupun
sebagai peﬁéﬁgghg agar materi atau isi
pelajaran semakin jelas dan dengan mudah dapat
dikuasai dari proses pembelajaran di kelas.?“¢
Akan tetapis; tidak hanvya sekedar
menyediakan media ‘pembelajaran saja, guru juga
harus menyediakan media pembelajaran yang
menarik dan bervariasi, sehingga anak tidak
merasa bosan, tidak merasa kurang minat dalam
belajar, dan agar anak fokus dalam

memperhatikan pembelajaran motorik yang

46Mursid, Belajar dan Pembelajaran PAUD, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 48.
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disampaikan. Dalam hal ini guru di RA An-Nur
Tembilahan kelas Bl, Jjuga sudah menyediakan
media pembelajaran yang menarik dan bervariasi.
Menurut Mursid, untuk mendapatkan hasil belajar
yvang maksimal seorang pendidik harus mempunyai
pengetahuan tentang pengelolaan media, tidak
ada suatu media terbaik untuk mencapail semua
pembelajaran. Artinya berbeda bentuk
pembelajarannya, maka medianya harus berbeda
pula. Selanjutnya ia Jjuga menjelaskan, bahwa
secara umum med*g;fsymm@lajaran mempunyai
kegunaan, diantarahya:

a. Memperjela@&,}zaj ian pesan

b. Mengatasi keterbelakangan ruang

c. Mengatasi sifat pasif siswa

Tanpa sumber ' belajar yYang .. memadai, sulit
diharapkan suatu proses pembelajaran yang

mengarah kepada tercapainya hasil belajar yang

optimal. Dengan demikian, penggunaan media
sebagai sumber belajar dalam kegiatan
pembelajaran mempunyai arti yang sangat

penting.?’

47Ibid., hlm. 48-49.
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Guru RA An-Nur Tembilahan sudah
menyediakan lingkungan belajar yang menarik dan
aman untuk melatih kemampuan motorik kasar
anak. Hal ini terlihat dari lingkungan kelas
yang digunakan, dan juga dari kondisi lapangan
sekolah. Berdasarkan observasi yang telah
peneliti lakukan, guru biasanya menyapu kelas
saat anak pulang, dan menyapu halaman setiap
pagi sambil menunggu kedatangan anak. Sehingga
tidak ada benda-benda tajam seperti paku, atau
sampah-sampah yang'€§EE>gémbahayakan anak. Guru
juga mengecek adat permainan yang rusak
sehingga tid€]<\!q§nbahayakan untuk anak. Selain
itu, guru Jjuwga menyapu air vyang membasahi
lapangan akibat hujan, dan membuang air vyang
adan di+ | lapangan. /ke Iselokan. _air. . \VHal ini
dilakukan oleh'.guru agar/ . lapangan cepat kering
dan tidak licin lagi. Sehingga anak Dbisa
melakukan aktivitas fisik dengan baik.

Selain memastikan lingkungan belajar
harus aman, guru Jjuga menyediakan lingkungan
belajar vyang menarik untuk anak. Hal ini
terlihat pada kondisi kelas vyang rapi dan

banyak hiasan, dan juga terdapat banyak mainan
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yang beraneka ragam di halaman sekolah seperti
perosotan, ayunan, Jjungkat-jungkit, dan lain
sebagainya. Sehingga anak merasa nyaman saat
pembelajaran motorik.

Hal 1ini sesuai dengan apa vyang telah
disampaikan oleh Mulyasa, dalam bukunya yang
berjudul Manajemen PAUD, ia menjelaskan bahwa
keberhasilan pendidikan karakter bagi anak usia
dini  perlu ditunjang oleh 1lingkungan vyang
kondusif, Dbaik lingkungan fisik maupun non
fisik. Lingkungan }ﬁg&fﬁpﬁn, nyaman, dan tertib
dan kegiatan-kegiatan vyang terpusat pada anak
merupakan ikfim\\y\ng dapat membangkitkan gairah
dan semangat belajar. Iklim yang demikian akan
mendorong terciptanya masyarakat belajar,
karena /~iklim.  belajar ' yvang-..kondusif | 'merupakan
tulang punggung.dan_faktor/ pendorong yang dapat
memberikan daya tarik tersendiri bagi proses
belajar, sebaliknya iklim belajar vyang kurang
menyenangkan akan menimbulkan rasa bosan.48

Berdasarkan hasil wawancara yang telah

peneliti lakukan, dan didukung dengan

48Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2016), hlm. 88.
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dokumentasi yang peneliti  kumpulkan (lihat
gambar 3, 4, 6, 7, dan 8), menjelaskan Dbahwa
guru telah menyediakan peralatan atau
lingkungan yang memungkinkan anak melatih
kemampuan motorik kasarnya. Guru menyiapkan
media pembelajaran dengan cara menyesuaikan
dengan pembelajaran yang akan disampaikan
kepada anak. Guru biasanya menggunakan bola,
pola kaki, dan papan titian. Selain menyediakan
media pembelajaran, guru juga menyediakan
lingkungan belaja&%@ aman, nyaman, dan
menyenangkan bagi anak.
AN

Guru memperlakukan anak dengan sama, tidak
membandingkan kemampuan anak

Temuan-.dalam /fpenelitian ini, Iguru di RA
An-Nur Tembilahan™ kelas ' Bl, sudah melakukan
perannya dengan baik. Guru mampu berlaku adil
kepada anak saat melakukan aktivitas fisik
dengan cara memberikan giliran kepada setiap
anak sehingga anak memiliki kesempatan vyang
sama untuk mencoba. Dan guru Jjuga tidak

membandingkan kemampuan anak. Guru memberikan
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penilaian secara objektif, karena anak memiliki
kemampuan masing-masing.

Mulyasa, dalam Dbukunya yang berjudul
Majamenen PAUD, ia menjelaskan bahwa sebagai
guru pendidikan anak usia dini disarankan untuk
tidak membedakan sarana dan kegiatan bermain
antara anak laki-laki dan perempuan. Dengan
demikian, setiap anak memiliki peluang vyang
sama dan luas, baik dalam mengembangkan
kegiatan bermain maupun keterampilannya
sehingga terjadi §g§§s%Mbungan nilai Dbermain
tersebut baik _diNdelam pendidikan maupun di

masyarakat lfﬁé&&h@an anak.4?

Berdasarkan hasil wawancara yang telah

peneliti lakukan, dan didukung dengan
doktmentasi /fiyang. /peneliti O kumpulkan (lihat
gambar 9), menjelaskani/bahwa \guru memperlakukan

anak dengan sama, tidak membandingkan kemampuan
anak. Hal ini dilakukan guru dengan cara guru
mencontohkan terlebih dahulu tentang aktivitas
fisik yang akan diajarkan kepada anak.
Kemudian, guru mengajarkan kepada setiap anak

tentang cara-cara vyang harus anak lakukan.

49Ibid., hlm. 191.
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Setelah itu, guru memberikan giliran kepada
setiap anak untuk mencoba melakukan aktivitas
fisik yang telah diajarkan. Guru Jjuga
memberikan motivasi kepada anak vyang belum
bisa, dan mendekatkan dengan anak yang sudah
bisa. Selanjutnya, guru menyuruh semua anak
untuk melakukan aktivitas fisik, lalu guru
memberikan penilaian kepada masing-masing anak

sesuail dengan kemampuan setiap anak.

N
Guru memperkenalkaqqgiigggai jenis keterampilan

motorik kasar

Temuan'zkzém penelitian 1ini, bahwa guru
di RA An-Nur Tembilahan kelas Bl, mampu
menjelaskan pembelajaran motorik dengan baik.
Guru langsung yang menjadi model saat
pembelajaran_  sehingga sanak/~mampu mengikuti apa
yang guru ajarkan.Hal 1ini sesuai dengan apa
yvang dijelaskan oleh Yeni Rachmawati dan Euis
Kurniati, dalam bukunya yang berjudul Strategi
Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia Taman
Kanak-kanak, dijelaskan bahwa salah satu peran
guru adalah memberikan contoh. “Guru kencing

berdiri murid kencing berlari”, merupakan
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pepatah vyang tidak asing lagi bagi telinga
kita. Diakui atau tidak, sosok seorang guru
tetap merupakan figur dan teladan bagi murid-
muridnya. Seorang pendidik yang baik tidak akan
pernah mengajarkan apa yang tidak dia lakukan.?>9

Gerakan fisik yang guru ajarkan
bervariasi, karena media pembelajarannya Jjuga
bervariasi. Menurut Diana Mutiah, dalam bukunya
yang berjudul Psikologi Bermain Anak Usia Dini,
ia menjelaskan bahwa aktivitas gerak (movement
activities) memaix@«eranan penting bagi
perkembangan psikomotorik, kemampuan kognitif,
dan kemampuﬁl\ ksi. Pengalaman dalam gerak
memberikan anak kesempatan dalam mengeksplorasi
dan memecahkan masalah, suatu hal yang sangat
bernilai bagil! anak/<Jjuga . ‘memberikan! kesempatan
dalam mengembangkan _kemampuan intelektualnya,
di mana anak harus mendengar, mengerti, dan
memahami arti dari instruksi vyang diberikan.
Pengalaman gerak juga mengembangkan daya
imajinasinya, karena ia harus menggunakan

pancaindranya, dengan matanya, penciumannya,

50Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi
Pengembangan Kreativitas Pada Anak, (Jakarta: Kencana,
2010), hlm. 31.
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alat perabanya, pendengarannya, perasaannya
untuk membentuk suatu gerakan tubuh.>3!
Berdasarkan hasil wawancara yang telah
peneliti lakukan, dan didukung dengan
dokumentasi vyang peneliti  kumpulkan (lihat
gambar 10, 6, 7, dan 8), menjelaskan bahwa guru
memperkenalkan berbagai jenis kemampuan motorik
kasar. Guru mengajarkan anak dengan cara
memberikan contoh terlebih dahulu tentang
aktivitas fisik vyang akan diajarkan. Guru Jjuga
mengajarkan berba@wfﬁnis aktivitas fisik
kepada anak. Jenis, @ktivitas fisik vyang biasa
diajarkan ol’eh\*q\ru, yaitu berjalan, berlari,
melompat, berjingkit, melempar dan menangkap

bola, jongkok, dan berjalan zigzag.

Guru merangsang perkembangan motorik kasar anak
sesuai dengan kemampuan anak

Temuan dalam penelitian ini guru di RA
An-Nur Tembilahan kelas Bl memberikan aktivitas
fisik vyang sesuai dengan kemampuan motorik

kasar anak. Untuk memastikan bahwa kegiatan

51Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini,
(Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 169.
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pembelajaran yang akan dilakukan sesuai dengan
kemampuan anak, guru membuat RPPH (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian). Jadi acuan
pembelajarannya dilakukan Dberdasarkan  RPPH.
Mulyasa dalam bukunya yang berjudul Strategi

Pembelajaran PAUD, menjelaskan bahwa sebagai

perencana (designer), guru harus membuat
rencana pelaksanaan @pembelajaran (RPP) yang
diintegrasikan dalam setiap permainan. Guru

juga harus mampu  merencanakan pengalaman baru
agar anak-anak te&?iéﬁgg untuk mengembangkan
minatnya.?>? N\

Selain'}u> guru di RA An-Nur Tembilahan
kelas Bl juga® menerapkan perannya sebagai guru
dengan menjadi model dalam pembelajaran pada
saab mengajarkanjgerakanzgerakan sederhana pada
anak. Mulyasaymenjelaskan/~dalam bukunya vyang
berjudul Strategi Pembelajaran PAUD, sebagai
model, guru harus terjun langsung mengikuti
kegiatan bermain vyang sedang dilakukan anak-

anak sehingga mereka harus memahami berbagai

aturan dari setiap permainan tersebut, serta

?Mulyasa, Strategi Pembelajaran PAUD, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 121.
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harus menghargai kegiatan bermain dan setiap
permainan. Dalam hal 1ini, guru harus Dberusaha
menjadi bagian atau model dalam kegiatan
bermain anak, harus berusaha mencari kesempatan
untuk ikut duduk bersama anak.?>?

Berdasarkan hasil wawancara vyang telah
peneliti lakukan, dan didukung dengan
dokumentasi vyang peneliti  kumpulkan (lihat
gambar 7, 12, 11, dan 8), menjelaskan bahwa
guru merangsang perkembangan motorik kasar anak
sesuai dengan kema@gfanak. Guru memastikan
bahwa aktivitas %isik vyang diajarkan sesuai
dengan kemamﬁsggbﬁnak berdasarkan dengan RPPH.
Aktivitas fisik vyang sesuaili dengan kemampuan
anak usia 5-6 tahun, seperti melompat di pola
kakd, | memangat, . bergantung,.oberlari, \ jongkok,
berjalan, melempar) dan/menangkap bola. Sebelum
melakukan pembelajaran motorik, guru dan anak
melakukan pemanasan berupa gerakan—-gerakan

sederhana.

Guru memberikan aktivitas fisik yang bervariasi

ke anak

53Ibid., hlm. 121.
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Temuan dalam penelitian ini, guru di RA
An-Nur Tembilahan kelas Bl, sudah memberikan
aktivitas fisik ke anak. Media pembelajarannya
juga bervariasi sehingga aktivitas fisik vyang
dilakukan juga bervariasi. Menurut Diana
Mutiah, dalam bukunya yang berjudul Psikologi
Bermain Anak Usia Dini, ia menjelaskan Dbahwa
aktivitas gerak (movement activities) memainkan
peranan penting bagi perkembangan psikomotorik,
kemampuan kognitif, dan kemampuan afeksi.
Pengalaman dalam k\qﬁ%ak memberikan anak
kesempatan dalam mengeksplorasi dan memecahkan
masalah, suaﬁu\\Q\l yang sangat bernilai bagi
anak juga memberikan kesempatan dalam
mengembangkan kemampuan intelektualnya, di mana
anak _harus /mendengar, ‘mengerti, ! dan\ memahami
arti dari instruksi' yang . diberikan. Pengalaman
gerak Jjuga mengembangkan daya imajinasinya,
karena ia harus menggunakan pancaindranya,
dengan matanya, penciumannya, alat perabanya,
pendengarannya, perasaannya untuk membentuk
suatu gerakan tubuh.®® Karena variasi dalam

gerak sangat penting, Jjadi guru harus lebih

4Diana Mutiah, Loc.Cit.,hlm. 169.
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kreatif lagi dalam memberikan variasi-variasi
gerakan pada anak.

Metode pembelajaran yang digunakan oleh
guru RA An-Nur kelas Bl vyaitu demonstrasi,
praktek langsung, dan terkadang diskusi. Metode
ini sudah tepat, karena menurut Moeslichatoen,
dalam bukunya yang berjudul Metode Pengajaran
Di Taman Kanak-kanak, dia menjelaskan bahwa
sedikitnya ada 4 faktor lain yang ikut
berpengaruh dalam  pemilihan metode, yakni:
kegiatan dilakukan e&;gggém atau di luar kelas,
keterampilan vyang\hendak dikembangkan melalui
berbagai keﬁfgggh, tema vyang dipilih dalam
kegiatan terseébut, pola kegiatan itu sendiri.®®

Selain itu, 1a Jjuga menjelaskan bahwa
Metode /merupakan . bagiandari. strategi . kegiatan.
Metode dipilih,/Vberdasarkan \strategi kegiatan
yang sudah dipilih dan ditetapkan. Metode
merupakan cara, yang dalam bekerjanya merupakan
alat untuk mencapai tujuan kegiatan. Setiap
guru akan menggunakan metode sesuai gaya

melaksanakan kegiatan. Namun, harus diingat

55Moeslichatoen, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-
Kanak, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 12.
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Taman Kanak-kanak mempunyai cara vyang khas.
Oleh karena itu ada metode-metode vyang 1lebih
sesuai bagi anak TK dibandingkan dengan metode-
metode lain. Misalnya guru TK Jjarang sekali
menggunakan metode ceramah. Orang akan segera
menyadari bahwa metode ceramah tidak berdaya
guna bagi anak TK. Metode-metode yang
memungkinkan anak satu dengan anak lain
berhubungan akan lebih memenuhi kebutuhan dan
minat anak. Melalui 'kedekatan guru dan anak,
guru akan dapat meqeéiﬁeg@kan kekuatan pendidik
yang sangat penting.°

Sehingﬁa\iq\etode demontstrasi dan praktek
langsung sangat cocok wuntuk diterapkan dalam
pembelajaran motorik kasar di Taman Kanak-
kanak, /fkarena ' anak Masia‘ dinidbutuh model dalam
pembelajaran_  agar’ anak. /mengerti tentang apa
yang guru ajarkan, anak usia dini Jjuga harus
melakukan praktek langsung agar kemampuan
motorik kasar pada anak dapat berkembang dengan
baik.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah

dilakukan oleh peneliti, dan didukung dengan

5¢Tbid., hlm. 7.
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dokumentasi yang peneliti  kumpulkan (lihat
gambar 14, 15, 6, 7, 8, dan 12), menjelaskan
bahwa guru telah memberikan aktivitas fisik
yang bervariasi ke anak. Aktivitas fisik yang
biasanya guru berikan vyaitu berlari, berjalan,
melompat, menangkap dan melempar bola,
bergantung, melompat di pola kaki, dan senam.
Guru menyiapkan media pembelajaran agar anak
merasa senang dengan aktivitas fisik yang akan
diajarkan. Untuk: metode pembelajaran, guru
menggunakan metodi?;ﬁggénstrasi dan praktek

Ny
langsung saat pembelajaran motorik kasar.

AN

. Guru memberikan anak aktivitas fisik yang

membuat anak dapat menikmati aktivitas tersebut

Temuan-.dalam /fpenelitian ini, Iguru di RA
An-Nur Tembilahan kelas B1, memberikan
aktivitas fisik yang menarik dan menyenangkan.
Diana Mutiah, dalam bukunya vyang Dberjudul
Psikologi Bermain Anak Usia Dini, ia
menjelaskan bahwa gerak merupakan sarana
ekspresi dan mengalihkan ketakutan, kesedihan,
kemarahan, kenikmatan, dan sebagainya. Gerak

juga merupakan ekspresi pembebasan dari
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belenggu ketidakberdayaan, simbolis,
“displacmen” maupun katarsis, khususnya pada
anak-anak mereka mengeskpresikan dirinya secara
langsung dan efektif melalui gerakan.®’

Sehingga menurut teori ini dengan anak
bergerak, justru anak akan merasa senang,
bergembira, dan bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran. Karena gerakan yang
dilakukanbervariasi, sehingga anak bersemangat
dalam proses pembelajaran motorik.

Berdasarkan &?‘ﬁ%/wawancara yang telah
peneliti lakukany, | dan didukung dengan
dokumentasi {l}q\ gambar 15, 14, 6, 7, dan 8),
menjelaskan bahwa guru memberikan anak
aktivitas fisik yang membuat anak dapat
menikmati aktivdtas tisik tersebut. Guru
membuat aktivitas fiisik yang bervariasi
sehingga aktivitas fisik vyang akan diajarkan
terkesan menarik. Selain itu, guru juga
menyiapkan media pembelajaran dan menyesuaikan
dengan aktivitas fisik vyang akan diajarkan.

Sehingga anak merasa tertarik, dan dapat

5’Diana Mutiah, Op.Cit., hlm. 168.
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menikmati pembelajaran motorik yang guru

sampaikan.

Guru memberikan arahan agar anak bisa bekerja
sama dengan temannya saat aktivitas fisik
berlangsung

Temuan dalam penelitian 1ini, guru di RA
An-Nur Tembilahan kelas Bl, sudah melakukan
tugasnya untuk mendidik anak dengan baik. Guru
membimbing anak dan =memberikan arahan kepada
anak agar anak mqek;%sgérima temannya dengan
baik, sehingga _anak\bisa saling menerima satu
sama lain sa‘gt\s}ses pembelajaran berlangsung.
Mulyasa, dalam bukunya yang berjudul Strategi
Pembelajaran PAUD, ia menjelaskan bahwa sebagai
pengamat, guru harus melakukan pengamatan
terhadap setiap kegiatan anak, bagaimana
interaksi antaranak  maupun interaksi anak
dengan benda-benda di sekitarnya. Guru Jjuga
harus mengamati lamanya anak melakukan suatu
kegiatan bermain, Jjangan sampai anak terlalu

asyik dan kelamaan bermain, demikian halnya
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mengamati anak-anak vyang mengalami kesulitan
dalam bermain dan bergaul dengan temannya. ¢

Berdasarkan hasil wawancara vyang telah
dilakukan peneliti, dan didukung dengan
dokumentasi (lihat gambar 16), menjelaskan
bahwa guru memberikan arahan agar anak bisa
bekerja sama dengan temannya saat aktivitas
fisik Dberlangsung. Guru memotivasi anak agar
mau bekerja Ssama dengan temannya. Guru
mengatasinya dengan ‘cara menggabungkan antara
anak vyang pasif cﬁﬁiﬁﬁl anak vyang aktif,
sehingga anak _yang'\ pasif termotivasi dengan
anak vyang aﬁg}£>‘untuk melakukan pembelajaran
motorik. Gur® Jjuga memantau dan memberikan
bimbingan agar anak Dbisa bekerja sama dengan
temannya.

Berdasarkan hasid-observasi terhadap guru
kelas Bl, wawancara terhadap beberapa informan
kunci (guru kelas Bl) dan informan pendukung
(kepala sekolah) dalam penelitian, serta
dokumentasi yang telah dikumpulkan, maka Peran
Guru dalam Mengembangkan Kemampuan Motorik

Kasar Pada Anak Usia Dini di RA An-Nur

8Mulyasa, Op.Cit., hlm. 121.
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Tembilahan, sesuai dengan langkah penyajian
peran guru dalam mengembangkan kemampan motorik
kasar pada anak usia dini yang dinyatakan oleh
Bambang Sujiono, dkk dalam bukunya yang
berjudul “Peranan ~Guru Dalam Mengembangkan
Motorik Anak TK” vyang diterbitkan pada tahun
2005, sudah baik.

Langkah penyajian peran guru dalam
mengembangkan kemampan motorik kasar pada anak
usia dini tersusun sebagai berikut.

1. Guru menyediakaqt~§gsgﬁatan atau lingkungan

yang memungkinkan anak melatih kemampuan

Bagian ini berisi tentang hal vyang
harus disiapkan oleh guru sebelum melakukan
pembelajaran’ motorik kasar, .Pada bagian ini,
guru menyiapkan | media /- pembelajaran, guru
menyediakan lingkungan belajar vyang aman,
nyaman, dan menarik untuk anak. Hal ini
dilakukan agar guru dapat memusatkan
perhatian anak, sehingga anak Dbisa 1lebih
fokus saat belajar. Selain itu, hal ini
bertujuan untuk meningkatkan semangat anak

saat belajar, dan membantu anak dalam
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memahami tentang pembelajaran yang akan
disampaikan.

Guru memperlakukan anak dengan sama, tidak
membandingkan kemampuan anak.

Bagian ini Dberisi tentang guru harus
memperlakukan anak dengan sama. Guru harus
adil dalam bersikap, dan tidak membandingkan
kemampuan anak. Hal ini harus dilakukan oleh
guru agar anak tidak merasa sedih dan

berkecil hati.

N
. Guru memperkgegﬁfgpf berbagai jenis

keterampilan moterik kasar.

Bagiﬁn\\i\i bertujuan agar anak bisa
mengerti tentang apa yang akan guru ajarkan.
Sehingga anak bisa meniru, dan mempraktekkan
aktivitas/fisik . dengan ' baik sesuai. dengan apa

yang telah diajarkan/oleh guru.

. Guru merangsang perkembangan motorik kasar

anak sesuail dengan kemampuan anak.

Bagian 1ini menjelaskan tentang guru
harus memberikan rangsangan untuk
mengembangkan perkembangan motorik kasar pada

anak. Rangsangan yang diberikan dapat berupa

pemberian aktivitas fisik yang sesuai dengan
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kemampuan anak, mengajarkan gerakan-gerakan
sederhana, dan menyuruh anak untuk menirukan
gerakan sederhana. Ini bertujuan agar
kemapuan anak berkembang sesuai dengan
usianya.

Guru memberikan aktivitas fisik yang
bervariasi ke anak.

Bagian ini menjelaskan guru harus
memberikan aktivitas fisik vyang bervariasi
saat proses  pembelajaran. Hal ini sangat
penting dilakukiF;Esﬁk‘ anak tidak merasa
bosan saat _belajar. Aktivitas fisik vyang
bervariasi"gggﬁ membuat anak merasa senang
dan bersemangat saat belajar. Dengan
memberikan aktivitas fisik vyang bervariasi,
anaki-akan/terus. . penasaran. dengan. pembelajaran
selanjutnya. Sehingga | /proses pembelajaran
dapat Dberjalan dengan Dbaik, dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Guru memberikan anak aktivitas fisik vyang

membuat anak dapat menikmati aktivitas fisik

tersebut.
Bagian ini guru harus memberikan
aktivitas fisik yang menarik dan
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menyenangkan. Hal ini dikarenakan salah satu
karakteristik pembelajaran untuk anak usia
dini vyaitu anak Dbermain sambil Dbelajar.
Sehingga guru dituntut agar bisa membuat
aktivitas yang terlihat seperti bermain
tetapi didalamnya terdapat pembelajaran.

Guru memberikan arahan agar anak bisa bekerja
sama dengan temannya saat aktivitas fisik
berlangsung.

Bagian ini guru harus mendidik anak
agar bisa bekerj&mf saat aktivitas fisik
berlangsung. Guru juga harus memberikan
arahan agﬁz\tkmak bisa menerima temannya
dengan baik. Hal ini bertujuan agar anak
merasa termotivasi untuk mengikuti
pembelajaran’  dengan [“baik,> dan 'anak senang

untuk bisa ikut serta dalam proses

pembelajaran motorik.



Ueyejiquie] uipifseunelny |1 S uizies edue undede ynjuaq welep ul sijn} eAiey yninjes neje ueibeqes yeAueqsadwaw uep ueywnwnBusw Buesejq -z

Ueyejiquia] uipihseuneny |yLS Jelem Buek uebunuaday ueyibnisw yepn uedinBuag ‘q

Ue|esew njens uenelfury neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAusd ‘yeiwi eAiey uesiinuad ‘uejeuad ‘Ueyipipuad ueBunuadsy mun eAuey uedinbusd e

Jaquuns uesingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey juf S|} eAsey yninjas neje ueibegas dinBusiu Bueseyq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuq ejdiy ey

ueye|qual uipiAsenelny V1S NN edio sed (D)

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Peran guru dalam mengembangkan kemampuan

motorik kasar anak usia dini di RA An-Nur

Tembilahan, yaitu:

1.

Guru menyediakan peralatan atau lingkungan yang
memungkinkan anak melatih kemampuan motorik
kasarnya.

Guru memperlakukan anak dengan sama dan tidak

A S
membandingkan kemameg;fbéﬁak.

Guru memperkenalkan berbagai jenis keterampilan
motorik kasaf.\\\

Guru merangsang perkembangan motorik kasar anak
sesual dengan kemampuan anak.

Gurl memberikan laktivitas fisik yang. bervariasi
ke anak.

Guru memberikan anak aktivitas fisik vyang
membuat anak dapat menikmati aktivitas
tersebut.

Guru memberikan arahan agar anak bisa bekerja
sama dengan temannya saat aktivitas fisik

berlangsung.

156
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Peran guru dalam menjalankan tugasnya dalam

mengembangkan kemampuan motorik kasar pada anak

usia dini di RA An-Nur Tembilahan sudah baik.

B. Saran

Saran vyang ingin peneliti sampaikan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Kepada kepala sekolah, hendaknya selalu
meningkatkan sarana dalam peningkatan kualitas
sekolah, karena semakin tinggi kualitas peserta
didik, maka sem iBQ\;Winggi pula kualitas
sekolah. Dan hendaknya keilmuan dan teori-teori
yang berhubfng\q\ dengan motorik kasar terus
ditambah.

Kepada guru, hendaknya terus memperkaya wawasan
yvang .. lebih /fluas | dalam “pengembangan. motorik
kasar agar J/guru “mampu.. meningkatkan kualitas
pendidikan dan kualitas peserta didiknya
terutama dalam mengembangkan kemampuan motorik
kasar anak, selalu membuat kegiatan-kegiatan
fisik yang bervariasi untuk mengembangkan
kemampuan motorik kasar, serta terus membuat
media pembelajaran yang bervariasi untuk

mengembangkan  kemampuan motorik kasar anak
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o)
Y
(=
¥AREABEL SUB VARIABEL INDIKATOR
=
=
«© =)
S a5
P Eer&as Guru dalam 1. Guru menyediakan Guru menyediakan
: S
L= = peralatan atau media pembelajaran
» Men %@angkan ;
. S5 o lingkungan yang untuk mengembangkan
'K%ﬁgﬁééan. Motorik memungkinkan anak kemampuan motorik
) . N
' %&{g Pada Anak melatih kemamptan kasar pada anak
'é% %;, - PN motorik kasarnydie Guru menyediakan
ini i
> 3 lingkungan belajar
f%é EiTembilahan. yang nyaman untuk
%’_ 5 @ anak saat melatih
P O
= §§ kemampuan motorik
':g? = kasar anak
=t g Guru menyediakan
-
T ég lingkungan belajar
L= g? vang menarik  untuk
g? anak saat melatih
P kemampuan motorik
|
3 kasar anak
&{ Guru menyediakan
lingkungan belajar

yang aman bagi anak
saat melatih
kemampuan kasar anak

2. Guru memperlakukan

anak dengan

tidak

sama,

Guru memberikan
giliran kepada setiap
anak untuk melakukan
aktivitas fisik
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gerakan sederhana

Ueye|iquia) U

—_ = =
Do ®» O = membandingkan 2.2 Guru mengajarkan
5 O i nak saat
e~ =] kemampuan anak setiap a .
== e o melakukan aktivitas
== . .
= =p = g fisik
EEZ 5 b
S Sa o 2.3 Guru membimbing
= > 5 £ : :
S 95 B setiap anak ketika
gf; § — melakukan aktivitas
[y = ..
T8 = fisik
x5 3 2.4 G berik
= -5 @ . uru memberikan
D Q
>3 & §f kesempatan kepada
SHERCER O .
= ® D anak yang belum bisa
(g =) =22, . .
=is = melakukan aktivitas
QL5 = fisik dengan baik
D = )
L= Eifg B 5 Guru memberikan
m — . .
@3 = g penilaian secara
S =35 objektif
ap 2. =
5 o 9D =
- = D
Qp S & .
gi‘ cﬁ %_g 3. Guru \‘“ : Sl Guru menjelaskan
r =x " . .
g =3 ; memperkenalkarhs tentang aktivitas
= (= = . - o .
E;g;}g 1 berbagai Jjenis motorik yang harus
= D . .
;Z % E S keteram;%\a dilakukan anak
ST =) : .
o L § 5 @ motorik kasar 3.2 Guru mengajarkan
D S > .
== 38 berbagai macam
5Vﬁ?f§ 2 T aktivitas fisik ke
53 .8 o
=35 * anak
DS O 3.3 Guru menjadi
"2 <
f:Er ° =9 @ demonstrator saat
T 2= = pembelajaran motorik
— — =
(e [72) QO —
> = 3 = kasar
Q
e QO 7))
[¥) S 3
g S a = 4. Guru merangsang 4.1 Guru memberikan
= = . e
8 o E’ perkembangan aktivitas fisik yang
—] =) .
S — o motorik kasar anak sesual dengan
@D .
&_ = % sesuai dengan kemampuan anak
N —x] .
3 7 8 kemampuan anak 4.2 Guru mengajarkan anak
(@] =) =
= ol erakan-gerakan
> F 2 J J
—
= = i sederhana
5 = o) 4.3 Guru  meminta anak
fam .
= = g menirukan gerakan-
=) =
-
= Y] o
= =
[72]
=
QO
—
=
=
®
n
O
QO
=
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5. Guru memberikan Guru memberikan
aktivitas fisik aktivitas fisik vyang
yang bervariasi ke berbeda setiap
anak. harinya

Guru menggunakan
metode pembelajaran
yang bervariasi untuk
mengembangkan
kemampuan motorik
kasar pada anak
Guru menggunakan
media pembelajaran
yang bervariasi saat
pembelajaran motorik
kasar

N

6. Guru membe Guru memberikan
anak aktivitas aktivitas fisik vyang
fisik 3} membuat menarik
anak dapat Guru memberikan
menikmati aktivitas fisik vyang
aktivitas menyenangkan
tersebut.

7. Guru memberikan Guru mendidik anak

arahan .. agaro . anak
bisa bekerja sama
dengan temannya
saat aktivitas

fisik berlangsung

agar bisa bekerja

sama saat aktivitas
fisik berlangsung

Guru memberikan
arahan kepada anak
agar bisa menerima

temannya dengan baik
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HARI/TANGGAL
PUKUL

TEMPAT

LEMBAR WAWANCARA GURU
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o N
D

<§&> Pertanyaan Jawaban Informan Reduksi

at . Bagaimanakah a. “Ee cara membuat . Media

2 cara ibu meto mee diia pembelajaran

é; membuat rRadaa untuk motorik disesuaikan

o . kKasari imi, kita dengan
pembelajaran , ;

= lihat dulu apa kegiatan

; untuk yang .. .mau kita motorik kasar

0 mengembangkan sampaikan ke anak.

; motorik kasar anak. Misalnya . Menyiapkan

- anak? mau berlari, media sesuai

E mungkin kita dengan

o tidak kegiatan vyang

% menggunakan akan

8 media. Kalau diajarkan.

= kita melempar

% atau menangkap

o bola, kita

g menggunakan

o media. Medianya

g ialah bola.”

o)

-
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b. “Cara kita
mengembangkan
membuat media
untuk
pengembangan
motorik kasar
=3 pada anak
= misalnya kita
- menyiapkan pola
= kaki untuk
o anak.”
E?. Apa saja a. “Ee vyang biasa a. Bola, pola
= jenis media yang kami pakai kaki, dan
pembelajaran media ~ untuk ee papan titian.
yang biasa motorik kasar b. Pola kaki, dan
ibu gunakan seperti bola, bola.
dalam kemudian pola
pengembangan kaki, papan
motorik kasar titian, itu
anak? saja.”« >
b\, = m tadi,
jenidsy medianya
. a‘i pola kaki,
a untuk
ED melempar, kita
T juga bisa
Q mencontohkan
] cara berjalan,
é; berlari, dan
o melompat..?
3. Bagaimanakah a. “Ee kita cari a. Mencari tempat
; cara ibu tempat .yang./faman yvang aman
%)) menyediakan untuk anak”. untuk anak.
; 1ingkungan b. Menyesuaikan
= , b. “Ya kita 1lihat dengan keadaan
? belajar lingkungannya, cuaca.
o khusus untuk misalnya
% mengembangkan kondisinya
2 motorik kasar sedang hujan,
E: anak? kita lakukan di
=3 dalam dengan
— cara semua anak
g kita libatkan
. misalnya kita
g bermain pesan
o berantai, atau
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halaman sekolah.

.
=3 bermain
‘] berjongkok,
-E} melompat, hanya
=) di dalam kelas
5 atau ruangan
=3 saja.”
(=1 Apa saja a. “Ee tempat a. Aman dan tidak
g; syarat belajarnya vyang membahayakan
— lingkungan aman, kira-kira untuk anak.
‘3 pelajar yang tidak b. Aman, nyaman,
= baik nenurul membahayakan. . dan
o . anak. Seperti di menyenangkan
= ibu agan halaman, kira- untuk anak.
kemampuan kira  “halamannya
motorik kasar aman untuk anak,
pada anak di ruanggarn
bisa kelas, aman”juga
berkembang untuk anak.
secara b SSYaE gt fadi
optimal? dengan N’ mot . .
medi
pengembangan
g aman, dan
'%man, dan
<§D menyenangkan
- untuk anak.”
)
-~
VY
%5. Dimana a. Ee_ _kita . lihat a.Di dalam dan
o biasanya il situasi, di luar kelas.
= melakukan seandainya Menyesuaikan
= pembelajaran panas, . cugca dengan kondisi
%)) ] panas, kita bisa cuaca.
; motorik melakukan di b. Di halaman,
. kasar? dalam kelas. dan di dalam
E Kalau cuacanya ruangan.
) mendung, kita
% bisa melakukan
Q : ’”
2. di luar.
o) .
=3 b. “Biasanya kalau
— sebelum covid,
g itu kita lakukan
O. di lingkungan
g sekolah atau
)
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Tapi karna
kondisinya

begini, kita
melakukannya di
dalam ruangan
atau di
halaman.”

5. Bagaimanakah a. “Yang nyaman ee a. Menyediakan
o cara ibu uu  untuk anak alat peraga
S; menyediakan itu kita yang enak
o . sediakan ee alat untuk anak.
o lingkungan .
1= belajar vand peraga yang enak b.MellbaF
untuk anak. kondisi cuaca.
nyaman  untuk Apalagi motorik
pembelajaran kasar kayaknya
motorik anak-anak ini
kasar? senang bermain
bola, pola kaki,
papan ¢ titian,
ana 'tﬁ\;éangat
senzs3755
b ‘is; Kita lihat
y 4 e
~}Q disinya.
<§D Kalau dia panas,
sebelum kondisi
I .
Q panas kita
g melakukannya.
5 Atau_ kondisinya
o hujan.kita ‘hanya
2 melakukannya _di
; dalam ruangan
) saja.”
>
;ﬂ Apa vyang ibu a. “Ee tempatnya a. Menyediakan
c lakukan agar nyaman, aman, tempat yang
8 lingkungan dan sangat nyaman, aman,
= belajar menyenangkan dan
2 anak”. menyenangkan
= terkeéan . untuk anak.
% menarik  bagi b. “Kita menyiapkan b. Menyiapkan
= anak? media yang media yang
g bervariasi untuk bervariasi
o anak.” untuk anak.
D
g%. Bagaimanakah a. “Tidak.. Sama a. Menyediakan
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b.

Satu-satu, Nak.
Jangan berebut.
Aa jadi aa itu
bisa

melakukannya

dengan antrian.
Kena semua.
Dapat giliran

satu per satu.”

“Ya, kita terus
semangati dia.

cara ibu dengan yang tadi tempat yang
menentukan tu.” nyaman, aman,
lingkungan . . dan
belajar yang b. “Ya kita melihat menyenangkan
dulu cuac untuk anak.
aman untuk misalnya salah b. Melihat
=3 anak? satunya tadi di kondisi cuaca.
< lingkungan
o rumah, cuacanya
o panas, kita
= hanya
=4 mengarahkan anak
‘§ di dalam
ruangan.
Misalnya ada
papan titian
yang licin, nah
kita mengarahkan
anak Jjuga untuk
berhat‘:hati ee
di §té“$/papan
titian 1=
9. Apa vyang ibu a. “Nah, | ini, a. Memberikan
lakukan bYasanya anak giliran kepada
< ketika anak '\1‘§ senang setiap anak
berlomba— setelab gurunvya dengén cara
) ) memberi contoh antrian.
Lomba tngin kepada anak, b. Terus
melakukan anak-anak itu menyemangati
aktivitas pingin ee anak.
fisik yatg mencoba. Nah. .
telah ibu de.. Bu _ Guru,
ajarkan? dengan . cara
menyampaikan
ini, antrian.
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melakukan dengan

.
S Misal terus
D semangati dia,
= ‘ )
ar apakah dia 1itu
o bisa apakah dia
5 yang belum
= bisa.”
2 0. | Apakah harus a. “Harus. Kenapa a. Setiap anak
g; setiap anak harus? Kalau harus mendapat
§- mendapatkan seandaipya ipak g%éiian agar
Co A 1ta tida merasa
S liran ntuk 3 &
= gr-oLt e tidak libatkan minder.
=3 melakukan dan nanti dia b. Setiap anak
= tivitas
= a merasa minder. harus mendapat
fisik? Aa jadi kita giliran agar
harus tunjuk guru
anak 1itu satu- mengetahui
Slag=y atau kemampuannya.
dengan cara
begini: Siapa
yang mau pertama
ad:r fﬁipék itu
semuan dapat
giliran.”
6\%. Semua anak
<§D harus mendapat
T gilirannya
Q supaya kita
g mengetahui
5 sampai dimana
o batas
Z kemampuannya.”
1. | Bagaimanakah a..NEe kitalliberi a. Memberi contoh
%)) cara ibu contoh dulu. kepada anak,
; mengajarkan Guru memberi lalu diikuti
~ . contoh dulu, oleh anak.
> kepada setiap )
c " cetik misalnya mau b. Guru
o) and etika melakukan Jalan mencontohkan
% melakukan tempat, berlari, terlebih
2 aktivitas melompat, dahulu.
E: fisik? gurunya harus
= memberi contoh.
— Setelah guru
® .
= memberi contoh,
O. barulah anaknya
O
=
o

cara tadi, satu-
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satu. Antrian.”

. “Kita
mencontohkannya
dulu. Gurunya
dulu

=3 mencontohkan.

= Begini, Nak.

— begini

o gerakannya.

o Melalui

=3 pemanasan dulu.

‘§ Misalnya kita
ingin melempar
bola, kita harus
mencontohkannya
dulu. Begitu
juga dengan
contoh media
yang lg&n.”

12. | Bagaimanakah .“Denﬁg;:;;/ cara a. Mencoba satu-
cara ibu tadi, tu-satu satu.
membimbing hm”\, b. Mencon?ohkan
setiap anak \\K\ terlebih

‘6. a itu tadi dahulu, lalu
<§D untuk dengan contoh, anak

T melakukan kita menirukan.

) aktivitas mencontohkannya

~ fisik? dulu, kemudian

.g)- anak

5] meni rukamnyat

3. | Apa vyang ibu .. “Nah, _ini __kita a. Memberikan

; lakukan kasih motivasi motivasi

%)) ketika ada anak vyang Dbelum kepada anak

; anak yang bisa dengan anak yang belum

. belum bisa yang bisa. bisa melakukan

E melakukan Misalnya inikan aktivitas

) aktivitas seperti berjalan fisik.

% fisik dengan atau melompat, b. Memberikan

2 baik? anak ini ada support,

E: yvang tidak mau mendekatkan

= disuruh dengan anak

— melakukan. yang sudah

©) . .

= Kenapa?, mungkin bisa, dan

O. dia merasa tidak membimbingnya.

g bisa. Tetapi,

Y dengan kasih
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b.

semangat atau
motivasi anak
itu biar dia
mau. Ee tapi
kita.. kita
harus ee kasih
motivasi lah

yang jelasnya”.

“Kita

mendukung
mendukungnya,

mensuportnya,

kita dekatkan
atau kita
bimbing dia - aa
dekat dengan
temannya yang
sudah bisa, kita
semangqgi. Kamu

pastibisafl Nak.
Begim

terus

=
D

N

YEUENIqUISL UIPIASELNEINY VLS SITA eydio SeH  (Q)

Bagaimanakah
cara ibu
memberikan
penilaian
pembelajaran
motorik kasar

pada anak?

a.

i\s
P 4 :
\mx alnya

“‘Nah, “waktu anak
melakukan
dia
begini, berjalan
di atas papan
titian dari awal
dia melakukan,
berjalan _di .atas
Phipl 4 papan
titian, sampai
akhix. Nah
dengan kita
kasih semangat
dengan tepuk
tangan, atau
memberi bintang,
hebaat aa
contoh: Nah,
Yumna ini
hebat, bisa
jalan di atas
papan titian.
Kemudian kita
kasih support
lagi untuk teman

hari

a. Memberi
penilaian
berbentuk
bintang.

b. Memberi
penilaian
berbentuk
bintang kepada
anak yang
sudah bisa.
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B\g}tu
p 4
gan ee

yang lain, nah
siapa vyang bisa
mencoba untuk
berjalan di atas

papan titian?
Naah nanti
temannya itu
mengikut,

pingin, pingin
seperti kawannya
yang tadi Jjuga.

Jalan dari awal
sampai akhir dia
berhasil”.

“Kalau ada kalau
anak tersebut
misalnya anak si
A sudah bisa
sudah ~ mampu,
kitag kagih dia
nila¥~,fstintang
ataun semangat.
juga
anak
yang belum bisa.

Kita terus
semangati, kita
pacu dia, kita
dekatkan dia

dengan'.anak./yang
sudah bisa.”

Apa vang
lakukan
penilaian
yang
lakukan
selalu
bersifat
objektif?

ibu
agar

ibu

NObJjek LiFAL

Semua anak.
Dengan semua
anak itu kita
suruh anak itu
melakukan dapat
hasilnya nanti.
Yang ini bintang
1, yang ini
bintang 2,
bintang 3, itu
hasilnya nanti.
Kita kan 1lihat
kemampuan anak.
Anak si A, si B,

a. Penilaian
diberikan
dengan melihat
kemampuan
anak.
Penilaian
diberikan
dengan melihat
kemampuan
masing-masing
anak.

Jeye[iquisL UpIASENeNny VLS SN eidiD JeH
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beda
kemampuannya.
Mungkin anak si
A dia tidak bisa
melompat. Anak
yang si B, Dbisa
=% melompat.
= Mungkin bisa aja
£ yang si B Dbisa
o melompat tinggi,
S; yang si A,
- tidak. Naah. .
= Jadi kan
nilainya kan
beda, si A sama
S ="
b. “Semua.  anak itu
kita.. kita apa,
kita..q lihat
kemamptiannya
satu ersatu.
Nah, dengan dari
ity kita dapat
4 ilai apakah
ED anak ini sudah
mampu, belum
I
Q mampu, atau
i kurang mampu.”
%¢6. Bagaimanakah a. "Nah.. dengan a. Guru
o cara ibu memberi contoh menjelaskan
< menjelaskan tadi., ' Gurunya dan memberi
= tentang memberi contoh contoh, lalu
) o awal, barulah diikuti oleh
; aktivitas anaknya anak.
. motorik akan melakukan b. Guru
? dilakukan kegiatannya.” menjelaskan
> oleh anak? dengan cara
% b. “Kita memberi contoh
2 mencontohkannya terlebih
=, dulu. Gerakannya dahulu.
% misalnya senam.
— Nah.. Gurunya di
®
= depan, anaknya
o di belakang.
g Begitu juga
o dengan gerakan
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yang lain
misalnya
melompat,
berlari,
harus

mencontohkan

dulu, kemudian

baru anaknya.”

gurunya

0

0o

©)

Bagaimanakah
cara ibu
menjelaskan
tentang
aktivitas
motorik agar
anak mampu
apa

ibu

memahami

yang
sampaikan?

. "Dengan

memberi
tadi,

itu
beri

gurunya
berjalan,
melompat,

gurunya

memberi
contoh seperti
senam. Kan kalau
awal—aq@l masuk
ana iﬁqiftidak
tau dengan
senaim. Gerakan

contoh
sama.
kita
contoh,
dulu
atau
atau

yang

Anak

SQS?m tidak tau.
y 4 . .
1 gurunya di

. “Salah

depan
anaknya
belakang.
Sehingga
itu
mengikuti
gerakan gurunya.
HWalaupun tidak
sempurna seperti
guru, tapi ikut
bergerak.”

memandu,
di

anak
bisa

satunya
itu tadi kita
harus
mencontohkannya
dulu. Kalau kita
tidak
mencontohkannya
apa yang mau
anak lakukan.”

a. Guru harus
memberi contoh
terlebih
dahulu.

Guru
mencontohkan
aktivitas
terlebih
dahulu.

TEWE[IqWSL UIPIASENeNny VLS SN eidi) JeH

Apa saja

a.

“Ee berjalan,

a. Berjalan,
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aktivitas berlari, berlari,
figsik yang kemudian melompat,
biasa ibu melompat, berjalan
ajarkan? apa}agl bunda? menqlngkltkan
Berjalan mee kaki, melempar
dengan bola, jongkok,
=3 menjingkitkan dan berjalan
g; kaki, melempar zigzag.
- bola, kemudian . Berlari,
o bisa juga dengan melompat,
= jongkok. Aa berjalan,
=3 berjalan zigzag. melempar, dan
% Ha, itu senang menangkap
kalau dibawa bola.
bergerak
tubuhnya.”
b. “Berlari,
me lompat,
berjalqp,
melempary s dan
N
mena bola.”
19. | Bagaimanakah a. ~Meembericontohk . Guru harus
cara ibu a gerakan? memberi contoh
@ mencontohkan 'Nﬁ'}a}lnya begini, aktivitas yang
aktivitas berjalanl lurus samé . dengan
T Fisik kepada pada ga?ls yang aktivitas yang
Q lurus. Kita beri hendak
g anak? jaa garis, diajarkan.
5 gurunya jalan . Guru
o lurus. ' Kemudian menyesuaikan
Z itu contoh jalan aktivitas
; lurus.. . Nantiliada dengan materi
) juga kita Dberi yang tercantum
; jalannya di RPPH, lalu
. bongkok. Gurunya mencontohkan
? juga memberi ke anak.
o contoh Jjalannya
% bongkok.
8 Kemudian ada
=, juga itu
a
= melompat.
— Gurunya ee
% melompat. Kita
o mem
g mempraktekkan
o dulu, baru




Ueyejiquie] uipifseunelny |1 S uizies edue undede ynjuaq welep ul sijn} eAiey yninjes neje ueibeqes yeAueqsadwaw uep ueywnwnBusw Buesejq -z

Ueyejiquia] uipihseuneny |yLS Jelem Buek uebunuaday ueyibnisw yepn uedinBuag ‘q

Ue|esew njens uenelfury neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAusd ‘yeiwi eAiey uesiinuad ‘uejeuad ‘Ueyipipuad ueBunuadsy mun eAuey uedinbusd e

Jaquuns uesingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey juf S|} eAsey yninjas neje ueibegas dinBusiu Bueseyq ‘|

-
=
=
o
=
©
-
=
.
2]
=
(-]

0o

©)

anaknya bisa
melakukan.
Jangan kita kita
bilang ee
melakukan
gerakan
melompat,
sementara anak
itu tidak tau
apa itu
melompat,
Bu?kalau tidak
diberi contoh.
Jadi, gurunya
dulu memberikan
contoh, baru
anaknya
melakukan.”
.“Misalqya kita
berj aﬁ\i/ tak
mungki kita
contohkan dia
ompat, kita
'%uruh dia
melompat. Nah,
jadi kalau kita

berjalan zigzag,

atau berjalan
lurus, kita
harus berjalan
lurus bukan

berjalan/izigzag.
Ya sesuai dengan

I

)

-~

0

A

()

=

?__\_.

()]

; RPP nya atau

. dengan kegiatan

? apa yang mau

o kita ajarkan

% hari ini.”

%2 Bagaimanakah . “Kemampuan a. Aktivitas

= cara ibu seluruh anak? fisik yang
% memastikan Kita ee liat hendak

a bahwa }1at RPE nya d}ajarkén

= KEivit jugg._ Misalnya disesuaikan
O al %Vl as harini RPP nya dengan RPPH.
g fisik yang anak melempar b. Aktivitas yang
) ibu ajarkan bola dan diajarkan
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sesuail dengan menangkap bola. harus
kemampuan Rasanya itu berdasarkan
anak? untuk kelompok B RPPH dan
motorik kasar, media.
sudah terbiasa
aa sudah
=3 terbiasa
g; melempar,
£ menangkap,
o kemudian
— melompat. Udah
§. terbiasa anak
= itu. Rasanya
tidak ee
kegiatan motorik
kasar ini vyang
tidak
memberatkan
anak, aa itu.
Melempqg,
mena kagif
melo y bisa.”
?\:\% itu  tadi,
ita berdasarkan
ED RPP atau media
apa yang 1ingin
% kita ajarkan
~ hari ini.”
%?l. Apa saja a. “Contohnya a. Melompat di
o menurut ibu seperti bexla pola kaki,
< contoh-contoh ber melompat _di memanjat,
= aktivitas pola kakl, bisa, bergantung,
) o memanjat. berlari,
; flSlk. yang Memanjat itu jongkok, dan
= sesual dengan punya pola juga, melempar bola.
? kemampuan pola setengah b. Melompat,
o anak? lingkaran. Anak berlari,
% itu memanjat berjalan,
2 dengan setengah melempar,
g: lingkaran. menangkap
5 Kemudian bola, dan
— bergantung, juga jongkok.
©) .
3 bisa. Untuk
o dilakukan di
g kelompok B.
o Melompat,
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bergantung,
kemudian
berlari, ee
kemudian apa
tadi? jongkok,
melempar bola,
bisa dilakukan
untuk anak

kelompok B.”

b. “Saya rasa untuk
anak kelompok B,
melompat,
berlari,
berjalan,
melempar, dan
menangkap bola,
bahkan Jjongkok
pun itu sudah
kegiatqg motorik
kasa ang” sudah
tegb mereka
lakbwkan dan bisa

-~ ekKa lakukan.”
y 4
a. %a‘ Kenapa?

:ff. Apakah ibu a. Guru membuat
«3 membuat Misalnya sebelum gerakan-
T gerakan- kitg melakukgn gerakan
Q kegiatan motorik sederhana
= gerakan ,

kasar, kita berupa
é; sederhana lakukan dulu pemanasan
o untuk pemanasan sebelum
= pembelajaran seperti jalan_di pembelajaran
; motorik tempat, Langan motorik kasar.
) kasar? di pinggang, b. Guru membuat
; kepala digeleng, gerakan-
- itu Dbisa kita gerakan
E lakukan untuk sederhana.
g motorik kasar.
3
0 b. “Ya.”
2%3. Apakah anak a. “Ya. Kenapa? a. Anak harus
=3 harus karna anak 1itu menirukan
? menirukan senang kalau geratan—

gurunya gerakan yang
3 gerakan melakukan, telah
g gerakan yéng anaknya juga diajarkan oleh
o telah ibu ikut melakukan guru.
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ajarkan? gerakan. Kenapa? b. Anak harus
kita kasih menirukan
support biar gerakan yang
anak itu diajarkan oleh
berkeringat aa guru agar anak
kalau kita bisa melakukan
=1 melakukan gerakan dengan
g motorik baik.
- kasar,ajak anak
o itu bergerak.
g Tapi ada = juga
- beberapa anak
= yang diam. Dia
tidak mau
melakukan
gerakan. Malu,
aatapi tidak
semuanya yang
seperti ditu. Ada
bebera&a anak
vangae tidak mau
melah&??l
Mungkin malu.”
6\\(§ Karena
<@ kalau dia dulu
yang kita
g:lg: perintahkan
= tanpa ada arahan
.g)- dan_ contoh dari
o kita fentu
Z mereka tidak
;:_\-: mampu, tidak
) bisa. Supaya
; badannya itu
- bergerak,
E berkeringat.
;T_;' Nah, dan mereka
% menyenang sangat
8 suka dan sangat
<. senang dengan
%‘- kegiatannya
-1 itu.”
?4. Apakah a. “Sangat penting. a. Guru harus
= menurut ibu Kenapa? Anak membuat
ﬂ:{ aktivitas bermain sambil variasi dalam
o belajar. Kalau aktivitas
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fisik

bervariasi

sangat
untuk

yang

itu
penting
mengembangkan
kemampuan
motorik kasar
pada anak?

seandainya anak
itu tidak aktif,
berarti kita tau
kelemahannya bu
va, ha kenapa?
Kalau dia diam
aja, mungkin
anak kurang
aktif dalam
motorik ksar.
Tapi, kalau kita
liat anak yang
cerdas itu
biasanya terlalu
et £ Aktif
anak yang cerdas

ini

itu. kalau anak
yang pasif
itukan diam, hm.
Jangane dilarang
jang ‘ﬁé}&arang
anak yang
terhalu aktif
jjﬁ; kita cuman
P 4
Xtﬁ antau

seandainya anak
itu terlalu
lasak kita kasih
tau, jangan
terlalu ee
Jjangan'. memanjat
misalnya,

ferlalu tinggi
va, Nak. Boleh
memanjat, tapi
hati-hati, ha
kita selalu

memberi pantauan
kepada anak itu
atau arahan yang
yang benar gitu,
tapi jangan
dikasih larangan
ha terus aja
disuruh, tapi
jangan dilarang,
gitu. Harus

fisik
anak
bosan.

. Guru

membuat
variasi
aktivitas
fisik
anak
bergerak
aktif.

agar
tidak

harus

dalam

agar
mau
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memantau vya, va
bu inda vya. Ya,
kalau seandainya
aktivitasnya
cuman berlari,
melompat, anak
itu tidak mau
melakukan.
Kenapa? Bosan.
Aa ya kan? Aa
pasti bosan dia.
Makanya selalu
membuat ee
bentuk-bentuk
va, bermacam
bentuk, kemudian
bervariasi. Ha
misalnya 'seperti
berlari. Berlari
itu tjéak mesti
berlat i N2 553,
Kitaéa,;>' buat

varidasinya. Atau

. larinya
gan satu

<§D kaki, aa bisa

berlari sambil
% melompat, pasti
= anak itu senang.
é; Bervariasi”.
o
Z b. “Ivya. Sangat
; penting.s Karna
) untuk melatih
; motorik kasar
- mereka, kaki
? mereka, tangan,
5 tubuh mereka,
% supaya bergerak
8 apa tu bergerak
<. secara aktif,
% tidak pasif.”
—25. | Apa saja a. “Yang sering a. Melempar bola,
% aktivitas- dilakukan di RA bergantung,
= aktivitas An-Nur, kami melompat di
% Fisik yang sering laku.. pola kaki, dan
o melempar bola, senam.
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praktek

biasa ibu kemudian b. Berlari,
lakukan untuk bergantung, ee berjalan,
mengembangkan kemudian melompat,
kemampuan melompat di pola menangkap dan
, kaki, kemudian melempar bola.
motorik kasar senam.
=3 pada anak? InsyaAllah ee se
= senam itu sering
£ kami lakukan
o sebelum covid,
o seminggu dua
E; kali ya Bu Inda.
= Tapi setelah
covid, kami
tidak ada
melakukan senam
di luar, tapi
kami melakukan
senamnya di
dalam (Pangan.”
N
.“Salgg,g}gatunya
T TN\ tadi,
lari,
'xkjegj alan,
ED melompat, dan
menangkap,
% maupun melempar
i bola.”
%?6. Apa saja . "Motorik kasar a. Metode
o metode eel .. demonstrasi, pembelajaran
< pembelajaran ee bisa juga yang biasa
- b dengan ee digunakan
yang ibu .
) praktek yaitu
; gunakanl saat langsung. Metode demonstrasi
= pembelajaran yang kami dan praktek
? motorik lakukan langsung.
o kasar? demonstrasi b. Metode
% seperti pembelajaran
2 memindahkan air yang biasa
E: ke dalam botol, digunakan
5 itu saja.” yvaitu
—] demonstrasi,
g . “Metodenya praktek
o misalnya dengan langsung, dan
g demonstrasi atau diskusi.
o)
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langsung.
Kemudian
diskusi,
diskusimisalnya
dengan pesan
berantai dalam
=3 kelas, bermain.”
§?7- Apa saja a. “"Media motorik . Media
e media yang kasar bola, pembelajaran
‘3 biasa ibu pola.. pola, yang sering
= kemudian ada digunakan
= gunakan saat . ;
= beladaran quga ee yang yalitu bolé,
1= pem e. ] Jelas halaman, dan pola kaki.
motorik halaman. . Media
kasar? Tempat.” pembelajaran
yang biasa
b. “"Bola, pola digunakan
kaki, ee kalau yaitu bola,
disekolah itu pola kaki, dan
ada ~ papan papan titian
titim,
bergan g. Itu
yang, saya rasa.”
28 Apa saja A§‘<:§%§g disukai . Aktivitas vyang
<§D menurut ibu anak, bolé. biasa disukai
aktivitas Kaléu anak laki- olgh anak
T fisik yang laki Dbola. Angk yaitu bola,
) , perempuan dia dan gerakan
g b}asanya senang dengan senam.
5 disukai oleh gerakan._senam.” . Aktivitas yang
o anak? disukai oleh
< b. “Melompat, anak adalah
; H¥EID b 14 semua
) berjalan. Semua aktivitas
; aktivitas fisik fisik yvang
oy yang menggerakkan
E menggerakkan tubuh anak.
o) tubuhnya.”
329. Apa vyang ibu a. “Aktivitas yang-? . Guru harus
2 persiapkan Media. Media mempersiapkan
E: agar yang sesuai media agar
5 _ dengan motorik anak bisa
aktivitas ” . .
a Fisik vang kasar. mengr}ma baik
3 . aktivitas yang
O. akan ibu b. “Kita harus diajarkan.
g ajarkan  bisa melihat apakah . Guru harus
o media itu aman mempersiapkan
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.
- diterima baik dulu. Kalau dia media yang
D oleh anak? aman, pasti dia aman agar anak
E} menyenangkan bisa menerima
o untuk anak.” baik aktivitas
=5 yang akan
=3 diajarkan.
=3 0. | Bagaimanakah . “Aa selalu a. Membuat
= cara ibu bervariasi. aktivitas
e membuat Caranya ee fisik yang
‘3 aktivitas dengan ee bervar}a51.
— L tergantung alat b. Menyediakan
= fisik yang . dia an
o . peraganya juga me yang
= menarik? tu. Misalnya bervariasi.

alat

peraganyaapa

@raLicyl, mi alat

peraganya bisa

dengan baa

dengan dirinya

sendird. Ee Dbisa

juga %‘iﬁengan

menggu an

alat,

6\%, dengan

<§D media dengan
T berbagai media
) tadi. Medianya
g seperti pola
5 kaki, bola,
o apatadi’ Kan.”
31. | Apa saja . “Aktivitas aa a. Aktivitas yang
= aktivitas AV yang disenangi anak
) fisik yang selalu disenangi yvaitu berlari.
; anak senangi? anak tubuhnya b. Aktivitas yang
= sendiri. Kenapa-? disenangi anak
> . . . . .
c Dia sering lari, yaitu berlari,
o) banting berjalan,
% tubuhnya, itu melompat, dan
2 anak tu. senam.
=, Biasanya dengan
% tubuhnya
— sendiri.
®
= Menggerakkan
o badannya
% sendiri.”
o
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b.

“Aktivitas fisik
itu va
menggerakkan
tubuhnya. Apa
saja vyang dia
bisa membuatnya
aktif, lincah,
ha itu sangat
menyenangkan
untuk anak.
Contohnya
berlari,
berjalan,
melompat, senam
mungkin, ya
itulah mungkin.”

N

YEUENIqUISL UIPIASELNEINY VLS SITA eydio SeH  (Q)

Bagaimanakah

cara ibu

mengatasi

ada anak
tidak

bekerja

jika
yang
bisa
sama dengan
temannya saat
pembelajaran
motorik

berlangsung?

AN

b.

. "Nah,

disini..ya
iya

anak

mau,

biasa
kebanyakan
TEE t(gak
tida - dia
bergar Bu, vya.
Ha kita pancing,
kasih ss
tu semangat
untuk anak atau
ee siapa yang
bisa duluan, dia
bisa masuk
kelas, atau
siapa.yang.sudah
bisa melakukan
motorik Kasar
seperti berjalan

lurus, aa Bu Kar
kasiih Dbintang!
Haa misalnya
dengan cara itu
bisa, bisa
dengan cara
tepuk tangan,
bisa dengan cara
support anak
itu, biar dia
mau.”

“Kita terus

a. Memancing anak
dengan cara
memberi
semangat.

b. Memberikan
dukungan
bimbingan
kepada anak.

dan
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atau dia bermain

—
- mendukung dia,
D kita berikan dia
E} bimbingan: Kamu
o pasti bisa,
gz begitu.”
=
3. | Apa vyang ibu . “"Nn dengan a. Memancing
g; lakukan agar cara.. misalnya dengan cara
o anak bisa anak tu tak mau mendekatkan
o . melakukan, kita anak yang
: menerima , .
g; femannya carl teman yang aktif dengan
o . mau, yang selalu anak yang
= dengan baik bergerak yang pasif.
saat aktivitasnya tu b. Memberikan
pembelajaran terlalu o1t . semangat dan
motorik? Dekatkan dengan bimbingan
anak yang kepada anak.
pendiam. Ee
mungkin anak
yang ¢ Ppendiam
inikgkgg;i/
meliat annya
yana, | terlalu
,%if, mung];in
<§D a . bisa
terpancing
- dengan ee
) aktifnya
~ temannya tadi.
@)
5 Ha ee kalau
o misalnya . dia-tak
Z cocok dengan
= témannya bisa,
) bisa kadang
; mungkin dengan
- tidak mood nya
E dari pagi gitu.
[} Tapi anak itu
% biasanya dia
2 senang dengan
= motorik kasar,
% asal medianya
a sgsual dengan
3 dia, ha. Ha
o tidak mesti
g dengan kawan,
o)
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sendiri, bisa.
Tapi, kita
memantau dari
jauh gitu.

Misalnya dikasih
apa gitu alat

peraganya,
balok-balok, dia
lari membawa

balok-balok,
rasanya itu aja

memancing anak
ini e«

P itE harus
membimbing anak
i iZ0l,, walaupun
kamusudah bisa,
kamu sudah
pandai\ tapi

tolo o kamu
lihagg?é;gn kamu

yang, belum bisa.

T\i?ng kamu

4 ih dia
semangat juga
selain kita
sebagai guru
juga kasih dia
semangat, tapi
kita Juga
tidak.. tidak,
kita . jugal/harus
mengarahkan
kepada anak itu
tidak boleh
mengejek
temannya
misalnya: Kamu
tidak bisa, kamu
tidak bisa.
Otomatis kan
anak vyang tidak
bisa akan
minder. Nah,
Jjadi dengan
saling semangat
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dia pasti bisa.”

antar guru dan
anak itu untuk
anak yang tidak
bisa, otomatis
insyaAllah dia
akan semangat,
=% timbul semangat
= dengan
= sendirinya.”
&
=
5?4. Bagaimanakah a. “Tetap kasih a. Mengatasi anak
a cara ibu semangat, tetap yang tidak mau
mengatasi kasih ' semangat. bekerja sama
ket ika 2da Kenapa tidak dengan
mau? Yuk coba memberikan
anak Yang kita liat semangat.
tidak gau kelompok yang b. Mengatasi anak
bekerja  sama satu stdah lari, yang tidak mau
saat misalnga. bekerja sama
pembelajaran Semesg;:s;’ dengan
motorik kelo yang memberikan
Kasar? dua. kok belum sgmapgat dan
Tari. Nanti bimbingan.
4 ‘ﬁhh, gitu.
<§D Berarti itu kan
T kasih semangat,
Q atau support ya.
] Ha itu aja.
g; Selalu__mengasih
o apa. fAtu2 . Bukan
= bimbingan, apa
= satinyas/flagii tu
) Bu? Ee ee
; semangat, va,
. yang jelas
? semangat, kasih
5 semangat untuk
% anak agar dia
2 mau melakukan
=, gerakan.”
Q
=)
= b. “Terus
g memberikannya
O. semangat,
g bimbingan, bahwa
o)
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LEMBAR WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

PERAN GURU DALAM MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN

MOTORIK KASAR PADA ANAK USIA DINI DI

RA AN-NUR TEMBILAHAN

NAMA INFORMAN Susilawati, S.Pd.AUD.
JABATAN Kepala Sekolah
HARI/TANGGAL 02-06-2021

PUKUL 10.48 gﬁ; ,
TEMPAT RA An—NufﬁEEﬁ%ilahan

Pertanyaan

Jawaban
Informan

Reduksi

Apakah guru- membuat
media pembelajaran
saat mengembangkan
kemampuan motorik
kasar anak?

“Ada.. Jelas
itu. Yang
tertuang-dalam
RPPH. Seperti
berjalan, aa
berlari,
melompat,
termasuk
gerakan
motorik kasar
yang
menggunakan
otot-otot
kasar mereka
ee termasuk
senam, senam
itu juga

juga

Guru [\membuat media
pembelajaran

berdasarkan RPPH.

UBye[Iquia] UIpiAselinelny V1S A e!lc 10 Xeg{ @
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termasuk

motorik kasar

ee segala

sesuatu

aktivitas di

halaman di

lapangan Jjuga

termasuk ee

kegiatan

motorik

kasar.”
Dimana saja biasanya | “Kalau normal |Aktivitas
guru melakukan | kita tetap | biasanya dilakukan
aktivitas melaksanakan di halaman.
bersama anak? di halaman.

Terkendala

dengan adanya
daring dini.”

w

N
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Apa saja

yang biasa

lakukan

mengembangkan

kemampuan

kasar anak?

kegiatan

motorik

“Sebenarnya
motogik kasar

S[! 4@oppy
bwakukaé

2 Q dalam
kelas. Bisa
?gaja, tidak
hanya di
halaman.
Seperti
mungkin ee
berjalan
besdingudt,Aiya
kan?atau
memutar.’badan,
atau ee
melempar ee
buah biji
salak, ha
dengan
lemparan
seperti apa
gerakan

lemparan, bisa
saja dilakukan

di dalam
kelas. Tidak
harus di luar
kelas. Tiap

Kegiatan vyang
guru lakukan
mengembangkan
motorik kasar
senam.
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pagi itu kita
rutin
aktivitasnya

senam.”

Buepun-BuepunT

0o

©)

Apakah
memberikan
penghargaan
peserta didik
unggul
pembelajaran
kasar?

guru

kepada
yang
dalam
motorik

/N

“Salah satunya
kami dalam 17
agustus bisa
mengadakan
lomba. Mungkin
menyusun
balok, balok
berlari kan,
lomba berlari,
atau menyusun
balok atau ee
mele ee
menghitung
balok dengan
cara berlari
nan

di Mﬁg}&an
buat satu
Idngkaran di
dalamnya ada
thalok atau
disesuaikan
dengan ukuran
tapi yang
dinilai itu
anak_ kecepatan
anak berlari
itu. Motorik
Kasarnya lebih
diutamakan
disitu.”

memberikan
kepada

Guru
penghargaan
peserta didik vyang
unggul dalam
pembelajaran motorik
saat lomba 17
Agustus.

@)

Apa saja jenis
penghargaan yang
biasa diberikan oleh
guru untuk peserta
didik?

“Bisa kadang-
kadang
penghargaan,
17 agustus
bisa bentuk
penghargaan
piagam, atau
juga
menyenangkan
hati anak ada
sedikit

snackmungkin

Pengargaan
biasa
yaitu piagam,
krayon, dan
tulis.

yang
diberikan
snack,
alat

(eUe[iqusL UIpIASEINeNny VLS SN eidiD JeH
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belajar motorik k@;&(:

peserta didik kepada
orangtua mereka?

he eh,
menikmati dia,
kemudian

namanya anak
usia dini
pasti suka
dengan hal-hal
seperti itu.
Jadi jenis
penghargaannya
= piagam, snack
e iya juga,
= mungkin dalam
bentuk krayon,
atau alat-alat
tulis, buku
gambar, untuk
memicu anak-
anak supaya
bisa\ belajar

et
6. | Apakah guru | MKal motorik
melaporkan hasi ke KASSL ini

*§ungkin Jjarang
L untuk di

laporkan,
paling tidak
nanti ada buku
penghubung,
buku
penghubung
saja ada
kendala
mungkin yang
dialami anak
yang kurang
aktif mungkin,
kurang aktif,
ada yang

kurang gerak,
banyak duduk,

diam, tidak
antusias
dengan
kegiatan
motorik kasar,
mungkin salah

Guru melaporkan
hasil belajar kepada
orangtua peserta
didik menggunakan
buku penghubung.
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-Undanaq (C) Hak Cipta Milik STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
L4 N

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




Ueyeyiqua) uipiAsednenny |1 S uizies eduey undede ynjuaq Wejep (ul siin} eAiey yninjas neje ueiBeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnBusw Buesejq z

Ueyejiquia] uipihseuneny |yLS Jelem Buek uebunuaday ueyibnisw yepn uedinBuag ‘q

d ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun euey uedinBuaq e

Buepun-Buepun 1Bunpuq ejdiy ey

NAMA INFORMAN B

NAMA INFORMAN A

DI RA AN-NUR TEMBILAHAN

Karniah, S.

Pd.

Marlinda Yuspita, S.

Pd.

REKAPITULASI HASIL WAWANCARA GURU

PERAN GURU DALAM MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN

MOTORIK KASAR PADA ANAK USIA DINI
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=)

= ITANY B

l;; aimanakah “Media > “Menyiapkan media | Guru membuat

8 | cara ibu | pembelajasan sesuai dengan | media

& | membuat  media| disesuaikan kegiatan yang | pembelajaran

g gembelajaran dengan kegiatan |akan diajarkan.” |dengan cara

= L{—gtuk . menyesuaikan

St ) motorik kasar ,

<= | B&ngembangkan MAT dengan kegiatan

8 | mptorik kasar X motorik kasar

= 2

== ak? yang akan

= ; diajarkan ke

> » anak.

22 | Aga saja jenis | “Bola, pola | “Pola kaki, dan |Media

11 dia kaki, dan papan |bola.” pembelajaran yang
pembelajaran titian.” biasa guru

ng biasa ibu gunakan yaitu
nakan dalam bola, pola kaki,
pengembangan papan titian.
motorik kasar
éxak?

3. | Bsigaimanakah “Mencari tempat | “Menyesuaikan Guru mencari
cqgra ibu | yang aman untuk | dengan keadaan | tempat yang aman
%nyediakan anak.” cuaca.” untuk anak dengan
rngkungan cara menyesuaikan
kelajar khusus dengan keadaan

cuaca.

Ue|SBW njens enefu-neje iy testnt
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—_ = =
N> 9 ®&ngembangkan
o & torik kasar
D o | FTWak?
‘2_4‘; %a saja syarat | “Aman dan tidak | “Aman, nyaman, | Syarat lingkungan
B2 Efngkungan membahayakan dan menyenangkan | belajar yang baik
B & | lmlajar yang | untuk anak.” untuk anak.” harus amarn,
3% Baik menurut nyaman, dan
E on u agar menyenangkan.
S
=g @nampuan
2« | f@torik kasar
: = @da anak Dbisa
o g.. }Q:,Erkembang
D — | s@cara optimal?
0552 B mana biasanya | “Di dalam dan di | “Di halaman, dan | Guru melakukan
D S | 1du melakukan | luar kelas. {di dalam | pembelajaran
5 z pembelajaran Menyesuaikan rudangan.” motorik kasar di
‘5_% motorik kasar? dengan endisi Eeia; . atai . gl
& S M alama sekolah.
§§ =3 Dengan
Sl menyesuaikan
_;§ =. cuaca saat
] pembelajaran
== &
= N berlangsung.
:'26% Bagaimanakah “Menyediakan 7‘7 elihat kondisi |Guru menyediakan
E=Nicare ibu | alat peragag.yahg$ cuaca.” alat peraga yang
£ 8 [menyediakan enak ’\wuk enak untuk anak
o S" ingkungan anak.” £ - N dan menyesuaikan
i = ajar yang dengan kondisi
:5 S | nyaman untuk cuaca saat itu.
® 5| pEmbelajaran
—p— : .
5 = |motorik kasar?
®7® | (Da yang ibu| “Menyediakan “Menyiapkan media | Guru menyediakan
7P5S| = y ylap .
s & | Bkukan agar('tempat yang [ yang barvariasd | tempat belajar
== Hngkungan nyaman, aman, |untuk anak.” yang aman,
= § %lijar dan menyenangkan nyaman, _
s o Ser e;an | untuk anzk.” menyenangkan bagi
5 mpgnarik bagi anak, dan
=3 aﬁak" menyediakan media
S| = pembelajaran yang
‘:g bevariasi untuk
s ~ anak.”
?5 8. | Bagaimanakah “Menyediakan “Melihat kondisi | Guru menyediakan
EI:T @gra ibu tempat yang | cuaca.” tempat belajar
® @nentukan nyaman, aman, yang nyaman,
. HAngkungan dan menyenangkan amarn, dan
= Belajar Yang | untuk anak.” menyenangkan
N an untuk untuk anak dengan
e anak? melihat kondisi
= O, cuaca.
D 9. a vyang ibu | “Memberikan “Terus Guru memberikan
= bakukan ketika | giliran kepada | menyemangati giliran kepada
2
Qo
=
=
V)
n
QD
%)
=
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mwanliu nean v g snanar

v O setiap anak | anak.” setiap anak,
o § komba ingin | dengan cara dengan cara
D | E&lakukan antrian.” menyuruh anak
o= %tivitas fisik untuk melakukan
= 3 | @ng telah ibu antrian, dan
B 3 | arkan? tetap memberi
g% S semangat kepada
= @
2 5 | =- anak.
L& | Apakah harus | “Setiap anak | “Setiap anak | Setiap anak akan
5:’-% tiap anak | harus mendapat | harus mendapat | mendapatkan
ol = @ncljapatkan giliran agar | giliran agar guru |9iliran agar gquru
% & liran untuk tidak merasa | mengetahui mengetahui batas
[ e .
S <ukan minder.” kemampuannya. ” kemampuan anak.
5° D tivitas Selain itu, agar
N E 1sik? anak tidak merasa
g = minder saat
L § pembelajaran
=9 motorik.
:’_gig Bagaimanakah “Memberi contoh | “Guru Guru memberikan
; g cara ibu | kepada anak, |'mencontohkan contoh terlebih
D= =i~ ) arkan lalu diikutdi | terlébih dahulu.” |dahulu, lalu
D 2 | kepada setiap | 51eh anak.” N diikuti oleh
=S | anak ketika v V’ anak.
5 3 | melakukan ~
S % aktivitas AR
2 O | fisik? N
= & 2
gig aimanakah “Mencoba'\sé\u— “Mencontohkan Guru mencontohkan
ig?)r a ibu | satu.” terlebih dahulu, | terlebih dahulu
5 S | membimbing lalu anak | kepada anak, lalu
b S| sétiap anak menirukan.” guru memberikan
5 g uatuk melakukan giliran kepada
:_:;_ o) aRtivitas anak.
[ =< | fisik?
1E¥ | ®pa vyang ibu'f“Memberikan “Memberikan Guru memberikan
gf Skukan ketika | motivasimrkepada [rsuppox by motivasi kepada
P ada anak Yahg | anak yang ~belum [mendekatkan anak dengan cara
5 lmiur]z . bisa|pisa  melakukan | dengan anak yang mendekatklan anak
=3 mE e aktivitas sudah Dbisa, dan|Y2"9 belum  bisa
= | aktivitas fisik Fisik.” membimbingnyva. ” dengan yang sudah
c@ngan baik? ) gnya. bisa. Guru
~ memberikan
Q
D c semangat, dan
== P membimbing anak
g 2 yang belum bisa.
=14. @gaimanakah “Memberi “Memberi Guru memberikan
=d cara ibu | penilaian penilaian penilaian
= I?ﬁmk?er}kan berbentuk berbentuk bintang | Pembelajaran
= penilaian bintang.” kepada anak vang motorik dengan
= BE€mbelajaran . cara memberi
D_ T , sudah bisa.” ,
¥ rﬂ:@torlk kasar bintang.
) pada anak?
pre =
=
=
=
3
®
n
QD
%)
=
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==

ol | B2a  yang  ibu | “Penilaian “Penilaian Guru memberikan
o D | kukan agar | diberikan dengan | diberikan dengan | 9iliran kepada
cg :‘8’ Benilaian vyang | pelihat melihat kemampuan set}ap anak,
S 5 1 lakukan | yemampuan anak.” | masing-masing sehingga guru
S @ | E£lalu bersifat anak.” bisa melihat
B 3| @jektif? ) kemampuan anak.
=l =
=: % @_gaimanakah “Guru “Guru Guru memberikan
B @ | eara ibu | menjelaskandanme | menjelaskandengan | contoh kepada
5 & @njelas}{an mberi contoh, | cara memberi | anak terlebih
= | Bntang lalu diikuti | contoh  terlebih | dabulu, dan
D X O oleh anak.” dahulu.” diikuti oleh
B L | mtorik akan anak.
2 w» lakukan oleh
& < |@mak?
51 5 | Bagaimanakah “Guru harus | “Guru Guru memberikan
_:E 3 | cara ibu | memberi contoh | mencontohkan contoh terlebih
© <2 | menjelaskan terlebih aktivitas dahulu. Lalu
& 2 | tentan - diikuti oleh
x = -ang dahulu.” terlebih dahulu.”
8 7| aktivitas anak.
+ S | motorik agar
% & | anak mampu N
£ 35 | memahami apa N
=2 :
B 5| vang ibu Y
-+ @® | sampaikan? N ¥
E:_;l@ Apa saja | “Berjalan, “Berlari, Aktivitas fisik
- g.. aktivitlas fi;ik berlari, s melompat, yang bigsanya
= = @g biasa ibu | melompak, berjalan, guru ajarkan
sg = arkan? berjalan melempar, dan gal‘iu ~ berjalan,
S & T menjingkitkan menangkap bola.” eriardt,
5| © X melompat,
5 x kaki, melempar .
= c% o bola onakok berjalan dengan
P2 |5 ’ J g ! menjingkitkan
B2l dr?m berjalan kaki, melempar
S =L = z1lgzag. bola, jongkok,
= .
® x| = dan berjalan
5 |~ zligzag.
18 Bdgaimanakah “Guru harus | “Guru Guru mencontohkan
@ | Ara ibu | memberi contoh | menyesuaikan aktivitas fisik
msncontohkan aktivitas yang | aktivitas dengan | kepada anak
@s_tivitas fisik sama dengan | materi vang dengan cara guru
? . .
]%pada anak? aktivitas yang | tercantum di rgirfiraktekkan bary
o hendak RPPH, lalu !
e diajarkan.” mencontohkan ke setelahnya
<. taja : o dilakukan oleh
%‘ anak. anak. Contohnya
— ketika
o pembelajaran
g motorik yang
;—)' harus dilakukan
=7 itu melompat,
)
=

Ye[esew njens ug
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o

Al

[

Al

~

PP |

marnad-Gramuar ol (o

P T

gerakan-gerakan
séderhana untuk
pembelajaran
motorik kasar?

sederhana *berupa
pemanasan
sebelum
pembelajaran

sederhana.”

berupa pemanasan.

-
ao é; S maka guru harus
o 2 () melompat, lalu
o = anak ikut
o @ | 2 melompat.
?Q:‘b Egaimanakah “Aktivitas fisik | “Aktivitas yang | Guru

s . . . .
b & | @ra ibu | yang hendak | diajarkan harus | memastikannya
D 5| mmastikan diajarkan berdasarkan RPPH | dengan cara
S 4 g;hwi akt1v1?as disesuaikan dan media.” melihat EEPH, dan
= g si yang 1bg dengan RPPH.” menyesual an
:rgg_ arkan sesuai media
~ S ngan pembelajarannya
PN []
D 2 | kemampuan anak? dengan kemampuan
5 QO =
D = | o anak.
= 1D | Apa saja | “"Melompat di | “Melompat, Menurut guru,
§ E menurut ibu | pola kaki, {berlari, contoh-contoh
= ;i con?ob—contgh. memanjat, berjalan, aktivitas flSlk
3_55 aktivitas flSlk bergantung, melempar, gang . sesuail
%52; g:igan sesuatr berlari, menangkap bola, aigian emamEQi“
B = . . 2 yaitu
B @ | kemampuan anak? joigkOk’ bol d?n SN 7ok . melompat,
= %& melempar bola: berlari,
i s N berjalan,
=S §i: 7 melempar,
2= mengangkap bola,
S % AR jongkok, dan
= 29 L W bergantung.
g?%; égikah ibu | “Guru "méﬁ@ﬁat “Guru membuat | Guru membuat
=)
:§_g§ buat gerakan=gérakan | gerakan-gerakan gerakan sederhana

=
5 8
= =5
3 3
D D
Br =j

=

@D

o

=

=

5

(2]

|

=

S

@

g
ic S .
}i & moterik Kasan.!”
= =
2 akah anak | “Anak harus. [[MAnak harus | Anak harus
= rus menirukan | menirukan menirukan gerakan |menirukan gerakan
ggrakan—gerakan gerakan-gerakan |yang diajarkan | Yang telah guru
ng telah ibu yang telah | oleh guru agar ajarkan karena
: 5 NG . .
%?arkan. diajarkan oleh | anak bisa anak tidak mampu
3 = . melakukan
) guru. melakukan gerakan .. .
d c dencan baik.” aktivitas fisik
55_ 5 g : tanpa dicontohkan
B 7 terlebih dahulu
= = oleh guru.
=24. | ABpakah menurut | “Guru harus | “Guru harus | Aktivitas fisik
i iu  aktivitas | membuat variasi | membuat variasi | yang bervariasi
] é?Slk ~ Yang | dalam aktivitas |dalam aktivitas | 1tu sangat
= ervariasi 1tu| fig5ik agar anak | fisik agar anak |Penting agar anak
S ggngat  penting | ;g bosan.” mau bergerak | t1dak merasa
¥ tuk . b d
S @? u SKEif .7 osan an mau
(72)
=
Qo
=
=
o
n
QD
QO
=y
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o

.
®&ngembangkan

Al

[

Al

~

At adl (oA Al (e

2N\

o D bergerak secara
L § kemampuan aktif.
o metorik kasar
2 © Q.n’a,da anak?
;ﬁ@ %ﬁ saja | “Melempar bola, | “Berlari, Aktivitas fisik
5 @ tivitas- bergantung, berjalan, yang biasa
g_g- %tivitas fisik | pelompat di pola | melompat, dilakukan oleh
D . .
S Ya'igk biasa lbl}i kaki, dan | menangkap dan | 9Ury . untuk
S S " - untuk | senam. ” melempar bola.” mengembangkan ,
= Q. @ngembangkan kemampuan motorik
: = @mampuan kasar anak vyaitu
D g.. m:?torik kasar melempar bola,
D = g.da anak? bergantung,
= & = melompat di pola
S E‘ kaki, senam,
_,g = berlari,
o !13_ berjalan, dan
e menangkap bola.
X2 & | Apa saja metode | “Metode “Metode Guru menggunakan
z g pembelajaran pembelajaran pembelajaran yang | metode
D | Yang ibu | vang biasa | biasa digunakan | pembelajaran
® S | gunakan saat digunakan vaitu ani;u demonstrasi,
= O : 10
T pembe}ajaran demonstrasi daﬁﬁ;@?ﬁonstrasi, praktgk lgngsung,
B 3 | motorik kasar? dan diskusi.
S5 B praktek % | praktek langsung,
B S langsung.” dan diskusi.”
= 35
n =
528
~
P =S
S5 8
= =5
2 3
D D
Br =j

=

D

S

=

=

D

=)

&

3

S

D

saja media | “Media “Media Media

F yang biasa ibu|pembelajaxanyang | pembelajaran yang | Pembelajaran yang

r qunakan saat | sering digunakan | biasa digunakan | biasa guru

mbelajaran yaitu bola, dan|vyaitu bola, pola |9unakan saat

g ek kasar? pola kaki.” kaki, dan papan pembe‘lajaran

_-;3 -§ TN moilzorlk kasar

@ Q yaitu bola, pola

?g Z kaki, dan papan

w = titian.

82 Zﬁ;a saja | “Aktivitas vyang | “Aktivitasyang Menurut guru,
mgnurut ibu | biasa disukai | disukai oleh anak | aktivitas fisik
aRtivitas fisik oleh anak yaitu |adalah semua | Yang biasa
yang  biasanya | pog, dan | aktivitas  fisik|disenangi — oleh

Ul ey oleh gerakan senam.” yang menggerakkan anak yaitu bola
a?_hak? tubuh anak.” dan senam. Anak
5 ’ suka segala
7} aktivitas yang
é menggerakkan

3 =3 tubuhnya.

29. a vyang ibu | “Guru harus | “Guru harus | Yang dipersiapkan
%rSiapkan agar | mempersiapkan mempersiapkan guru agar
_.tivitas fisik | media agar anak |media yang aman aktivitas fisik
¥@ng akan ibu g, menerima | agar anak bisa | Y3R9d diajarkan
@arkan bisa |y ik aktivitas | menerima baik | dapat diterima

Je[esew njens
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Al
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PP |

mannad-Ghnamuar ol (oo

P T

manfuad fs

motorik kasar?
pav)

v | &terima  baik | yang diajarkan.” | aktivitas yang | baik oleh  anak

o Q:_J- @eh anak? akan diajarkan_” yaitu media

L ) = pembelajaran yang

o= nU: sesuai untuk

== anak.

E§ @gaimanakah “Membuat “Menyediakan Caranya

5 = Sra ibu | gktivitas fisik |media yang | bervariasi,

% ® membuat yang bervariasi.” tergantung media

= g §tivitas fisik | pervariasi.” pembelajaran.

2 «© | g menarik?

S5 | &a saja | “Aktivitas vyang | “Aktivitas yang | Aktivitas fisik

o = &ktivitas fisik | disenangi anak | disenangi anak | yang anak senangi

s < ‘. anak | yaitu berlari.” |yaitu berlari, | yaitu berlari,

= % c%nangl? berjalan, beijalai, |

= =3 melompat, dan | Meompat, an
> = S senam.

D & e

53% Bagaimanakah “Memancing anak | “Memberikan Guru memancing

% = cara ibu dengan cara dukungan dan | anak, memberikan

B & | mengatasi  jika| memberi bimbingan kepada |Motivasi, dan

> S| ada anak yang semangat.” ks ” membimbing anak.

% o | tidak bisa N

5-8 bekerja sama A T

= g dengan temannya ?3-3‘7

-] g saat N €

5 S | pembelajaran

== = | motorik _l\_\

[t W

R 3 | feylangsung? \

Dx3§:§ )t;{a yang ibu | “Memancing “Memberikan Guru mendekatkan

S - lgkukan agar | dengan cara | semangat dan | anak yang pasif

5 > @ak _ bisa | mendekatkan anak | bimbingan kepada dengan anak yang

:5'?) nerima yang aktif | anak.” aktlf. ;alu, guru

= tgmannya dengan dengan anakTyang membimbing anak

B 8| @ik saat o agar mau bekerja

E = . pasif.

= = mbelajaran sama dengan

n B | motorik? temannya.

5 ® A Sehingga anak
3 (ﬁ yang sudah bisa
o .

@ | = akan memberikan
> semangat kepada
= teman vyang belum
0 bisa.

234 Bagaimanakah “Mengatasi anak | “"Mengatasi anak | Guru membimbing

ra ibu | yang tidak mau |yang tidak mau|anak, dan guru
fﬁngataSl bekerja sama | bekerja sama | memberikan
1§tlka ada anak dengan dengan memberikan semangat kepada
¥gng tidak mau memberikan semangat dan anak dengan cara
kerja sama | o naat . ” bimbingan. ” membandingkan
at gat. gan. antar kelompok.
H@mbelajaran Jadi anak akan
termotivasi.

Ue|eSeW NJens Ugneftt-nefe s tesi
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REKAPITULASI HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

PERAN GURU DALAM MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN

MOTORIK KASAR PADA ANAK USIA DINI

DI RA AN-NUR TEMBILAHAN

NAMA INFORMAN C Susilawati, S.Pd.AUD.

JABATAN Kepala Sekolah

HARI/TANGGAL 02-06-2021

PUKUL 10.48

TEMPAT RA An-Nur Tembilahan

|\
N 0

No. Pertanyaan Inforr Q o Kesimpulan

1. | Apakah guru | “Guru & \membuat | Guru membuat media
membuat media | media pembelajaran.
pembelajaran pembeiajaran
saat kefdasarkan
mengembangkan | RPPH.”
kemampuan
motorik kasar
anak?

2. | Dimana saja | YAktivitas  filsik ~Guru biasa melakukan
biasanya guru | biasanya aktivitas fisik bersama
melakukan di lakukan di |\anak di halaman.
aktivitas halaman.”
fisik bersama
anak?

3. | Apa saja | “Kegiatan yang | Aktivitas fisik yang
kegiatan yang | biasa guru | rutin dilakukan di
biasa guru | lakukan untuk | sekolah yaitu senam.
lakukan untuk | mengembangkan
mengembangkan | motorik kasar
kemampuan yaitu senam.”
motorik kasar
anak?

4. | Apakah guru | “"Guru memberikan | Guru memberikan
memberikan penghargaan penghargaan untuk anak
penghargaan kepada peserta | pada saat diadakannya
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kepada didik yang | lomba 17 agustus di
peserta didik | unggul dalam | sekolah.

yang unggul | pembelajaran

dalam motorik saat

pembelajaran | lomba 17

motorik Agustus.”

kasar?

Apa saja | “Pengargaan yang | Penghargaan vyang Dbiasa
jenis biasa diberikan | diberikan berupa
penghargaan yaitu piagam, | piagam, snack, dan alat
yang biasa | snack, krayon, | tulis.

diberikan dan alat tulis.”

oleh guru

untuk peserta

didik?

Apakah guru | “"Guru melaporkan | Guru melaporkan hasil
melaporkan hasil belajar | belajar motorik, tapi
hasil belajar | kepada  orangtua | jarang untuk
motorik kasar | peserta didik | dilaporkan. Dilaporkan
peserta didik | menggunakan buku | dengan menggunakan buku
kepada penghub‘ﬁ%zsi/ penghubung. Dilaporkan
orangtua hanya pada saat anak
mereka? AR mengalami penurunan.

N




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) KURIKULUM 2
RAAN-NUR TEMBILAHAN TAHUN AJARAN 20207202

Gemester / Mi..ggu / Han e 121171 T
M :.K.am'?t 03 - 06 - 2021
Kghugpok LBIa

!
i
1

""""" LI T R L

A :5-6 Tahun
Temgyghtema /subsublema - Alam Semesta / Benda Lzngit / Bintang -410-3.13-4.13
Kompetensi Dasar (KD) 11-12-22-23- zL:g_,_ 31-41-32-42- 3.10-4.10-3
Materl Kegiatan : - Alam semesta ciptaar Tuhan
- Bersyukur
- Mengembangkan hasil karyanya
- Menceritakan pengalaman sederhana
- Mengendalikan emosi
- Hafalan doa sehari-hari
- Perbuatan baik terhadap sesama
- Menceritakan Isi buku
- Beradaptasi dengan lingkungan sekitar
Materi Pembiasaan : - Bersyukur sebagal ciptaan Tuhan
- Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan peniemp%
- Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke dalam SOP pem:esuda‘l makan.
- Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP sebelum dan
Alat dan bahan : Kertas lipat, APE jam

A. KEGIATAN PEMBUKA

. Penerapan SOP pambukaan

Berdiskusi tentang bintang

Berdiskusi tentang terjadinya malam

Permainan fiskk lintang alihan

Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain

W

B. KEGIATAN INTI . V
1. Melipat kertas membuat bentuk bintang
Menghitung bentuk bintang S !?\
g: Mernugmskan pola beniuk benda-benda langit (matahari, bulgn, birtang)
4. Menyebutkan konsep waktu (kapan bintang bersinar

C.RECALLING P
. Merapikan alat-alat yang

Disktgi tentang perasaan diri selama melakukan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak

D. KEGIATAN PENUTUP N
Menanyakan perasaannya

" Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya har ini, mainan apa yang paling disukai

Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan

Menginformasikan keglatan unfuk besok

Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN

b atas nikmat Tuhan
a. Bers r
b. Memgyu::unakan kata sopanpil pada saat bertanya

2 tahuan dan ketrampilan
Z.eng:pa( menysbutkan konsep wd(w_ _blntang bersinar
b. Dapat melakukan permainan fisik lintang alihan
¢. Dapat melipat kerlﬁn“:njadi bentuk bintang

; Sntuk-bentuk bintang
D o pola bentuk benda-benda langit

R

s wN

l.l'ul\?lompok
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RENCANA PELAKSAN
AAN PEMB
@ RAAN-NUR TEmmm (RPPH) KURIKULUM 2013

'f",n'mmpox”zw : 5"6;:‘ ..... 0 0.3.2.08 - 202
B e e ST
T,malsubtemmI Da:all' z:g)subtema ?l:infgmesta ! Halilintar / Petir
K eiKeglatan - Alam semesta iptars 1 ‘L{u‘zm— 23-25-29-31-41-32442-3.10-4.10
| - Bersyukur

- Mengetahul apa
- yang terjadi
: - mmbangkan hslmnmya
| ] ritakan pengalaman sederhana
Rasa empati pada orang lain
- Hafalan doa sehari-hari
- Perbuatan baik terhada
- Menceritekan Isi buku S
Materl Pemblasagp : - aersyukur sebagai ciptaan Tuhan
- Mengucapkan salam masuk dalam SOP
- penyambutan dan putan
Doa sebefum belajar dan mengenal aturan masuk ke da!ampggm pembukaan

- Mencuci tangan dan me sok
Alat dan bahan . Gambar benda-benda hnglgt.goboia gigi masuk dalam SOP sebelum dan sesudah makan.

A KEGIATAN PEMBUKA
1. Penerapan SOP pembukaan
2. Berdiskusi tentang halilintar / petir
3. Menghafal doa bila ada petir
4, Bermain bola
5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain

B.KEGIATAN INTI \/
1. Membuat coretan menjadi bentuk halilintar ?\ |

2. Membedakan suaia halilintar)
3. Mengelumpok'an yamhar banda-benda .angit
4. Menghubungkan >Aamhar venua-benda langit | kata

C.RECALLING ) .
Merapikan a'at-ala‘ yang telah digunakan

Diskusi tentang perassn diri selama relakukan keglatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak

W=

_ D.KEGIATAN PENUTUP

Menan rasaannya selama hari ini
Berdisl‘{t:‘l:‘egpleatm apaysda yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang paiing disukai

Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
Menginformasikan kegiatan untuk besok
Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN
1. Sikap -
a. Mensyukuri keagungan
9 b. Menggunakan kata sop;:npada saat bertanya
+ Pongetahuan O kan kepan teradinya pet /ol Ee
b. Dapat membuat coretan menjadi bentuk kilatan petic
c. Dapat membedakgn suara-suara

aEWN -

AMa
NIP.19790807.200710.2 004
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SEKOLAH TINIKAN AULIAURRASYIDIN  rensuneoras
__ISLAMIC COLLEG

INGGI AGAMA ISLAM '
AULIAURRASYIDIN G+
E OF SYIDIN kbl
KAMPUS PANAM (PARIT ENAM) JALAN cmﬁ,l\{k IQ.L{[: -]:smnlmm BARAT 29213

— %*—")“ Ll g ’
. Email : akademik@stai-thh.ac.id

: : ilahan, 21 April 2021
Nomo T : 236/STAI-AUR/1v/2021 Tembi ,
pampiran @ -
perihal @ Mohon Dispens

asi/Bantuar
er

MelakiLkan Ris

KepalayYth,

Sdr. Kepala Ra.
Kec. Tambilatan
1i-

An-Nur Tembilahan -

Tambilahan

Denganr hormat,
Mahasiswa yang tersebut di bawahini

Nam.2 : POPPY YU
NIRIY : 1209 Rs§;632
Jurusan : Per i?ﬁn Madrasah

Program Studi : slam Anak Usia Dini (PIAUD)
Semaster -\sn puluh)

Tahuan Akademik s 0/2021

Lama Penelitian {Min. 3 Bulan

Ditugaskan melakukan penelitian (riset)
mendagatkan data yang berhubungan dengan
skripsinya

untuk
judul

“PERAN GUﬁU DALAM MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN MOTORIK KASAR
PADA ANAK USIA DINI DI RAUDHATUL ATHFAL AN-NUR
TEMBILAHAN".

Lokasi Penelitian : RA. AN-NUR TEMBILAHAN KEC,
TEMBILAHAN .,

Demikianlah permohonan dispensasi / bantuan melakukan
riset ini kami sampaikan, atas bantuan

Saudara
diucapkan terima kasih.

‘"Whnnﬂiknrﬂhdﬂ"“m’“"m“b



RAU
DHATULATHFAL( RA) AN-NUR

Kl:l;lCJPArATAN TEMBILAHAN
RAUDHA TEN [NDRAGIRI HILIR
L Tanjung H:'UL ATHFAL ( RA ) AN-NUR
Akreditasi, A, Eng e ';:lpan Tembilahan Kode Pos 29214
ekolah : raudhatulathfal.annur@yahoo.com
e ' -
N .SURAT KETERANGAN
omor: ... .../RA.AN-NUR/OT.OI.ZIZOZI
yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : SUSILAWATI, S.Pd. AUD
Jabatan : Kepala Madrasah

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa tersebut dibawah ini :

Nama : POPPY RAHAYU
NIRM : 1209.16.08032 \/
Program Studi : Pendidikan Isl Usia Dini (PIAUD)

Semester iX (SepuluhQ\
Tahun Akademik : 2020/2021

Mzhasiswa tersebut telah melakukan penelitian (riset) terhitung mulai tanggal 21April 2021
£d21 Juli 2021 untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan judul:

“PERAN GURU DALAM MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN MOTORIK KASAR PADA
AR USTIA DINI DI RA AN-NUR TEMBILAHAN”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya, terima kasih.
Dikeluarkan di : Tembilahan
pal - 21 Juli 2021




Menimbang

Meagingat

KEPUTUSAN KETyA

LS ]

10.

11.

STA '
Nomor I Av

LIAU
: 067/Kprs RRASYIDIN TEMBILAHAN

/STAI-AUR/111/2021

batwa untuk
Pelaksanaan

Prcgram studi
STAI Auliaurra

kelancaran penelitian mahasiswa dan
tugas-tugas bimbingan Skripsi mahasiswa
Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)
PEbixk d §yid1n Tembilahan perlu diadakan Dosen
~mbing Skripsi di Program Studi Pendidikan Islam
Anak Usia DPini STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
sehubungan dengar. hal tersebut di atas, maka dirasa
Perlu untuk menetapkan judul Skripsi mahasiswa dan
mengangkat Dosen Pembimbing Skripsi mahasiswa Program
Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini dengan Keputusan
Ketua STAI Auliaurrasyidin Tembilahan.
Undang-undang RI Nomor 28\ Tabun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lemb gara Tahun 2003 Nomor 78,
Tambahan Lembaran Negaga 4301);
Undang-Undang RI No Tahun 2012 Tentang Pendidikan
Tinggi (Lembaran RI Tahun 2013 Nomor 158,
Tambahan Lemtarap/R or 5336):
Peraturan Peme h "Republik Indonesia Nomor 4 Tahun
2014 tentang Peégyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelclaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomo: 5500):
Peraturan Menteri Agama RI Nomor 36 Tahun 2099 Tentang
Penetapan Pembidangan Ilmu dan Gelar Akademik di
Lingkungan Perguruan Tingg% Agama;
Keputusan Menteri  Pendidikan Nasional RI Nomor
232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum
pPendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa;
Keputusan Menteri Agama RI quor 394 Tahun 2003 tentang
Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi Agama ;
Keputusan Menteri APgama RI Nomor 353 Tahun 2004 tentang
padoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi Agama
;:i::;ran Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13
Tahun 2014 tentang Pendidikan Keagamaan Islam (Berita
Necara Repnblik Indonesia Tahun 2014 Nomor 322);
peraturan Ketua Umum Yayasan Pendidikan Auliaurrasyidin
Tembilahan Nomor 1 m'll‘)ﬂu?mz"“ tentang Statuta STAT
N idin di Te a »
Aull:ﬁ:::sgirekrur Jenderel Pendidikan Islam Kementerian
::g:a RI Nomor 6544 Tahun 2018 tentang Penyesuaian

.atur Program Studi pada Sekolah Tinggi Agama
,I,:,;::xA:h,ur,,.yidin Tembilahan Riau.

jrektur Jenderal Pendidikan Islam Keme

Kepﬂtﬂi&?!? r 5254 Tahun 2015 tentang Pendig

:q:::atul ;?ﬁ}al (PGRA) pada Program Sarjana p
Jd

2015.

menterian
ikan Gury
TKIS Tahun
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Kelima
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Ketujuh
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Resembilan

PETIRAN
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: Setelah Halaman

12. Keputy
San K
Tembi €tua
Penga;‘;g},::': omo,:l ayasaln Pendidikan Auliaurrasyidin
Jabatan 2033 Ketua STAr A?I?SPTS/YPA/VIIZOZO, tentang
13. Keputusan =2024, iaurrasyidin Tembilahan Masa

tentang g “PT  Nomo
tat r 1157 ¥
Program Studiusgkmttedita,i /SK/BAN~PT/Akred/S/IV/2019

onomj sy"u:?n Peringkat Terakreditasi

Keputusan
etua 3
IGS/SKISTAI'URD/\'IZ(?E?I Auliurrasyidin Tembilahan Nomor

Skripsi Mahasi Swa tangga ldaSn Maxiafa"tOZ 1 JeReteran  Fesbiwbloy

MEMUTUSKAN

Menetapkan .
sebaga}; PenJUdul Skripsi Mahasiswa pada kolom (2) dan

. bimbing Skripsi pada kolom (3) untuk Skripsi
:zg:::::: f:f:’ kolom (4) seperti terlampir pada Lampiran I
iebelum melak.sanakun penelitian dan penulisan skripsi,
epaca mahasiswa yang Dbersangkutan wajib memaparkan
Pfopo§a1 skripsi pada seminar proposal skripsi yang
dihadiri oleh Dosen dan Mahasiswa.

Peraturan tentang seminar pr%al skripsi diatur dengan

Peraturan Ketua STAI Auliaurras .
Dalam melaksanakan peneli dan penulisan Skripsi
mahasiswa berpedoman pada aturan yang berlaku di STAI

Auliaurrasyidin.
pada Skripsi mahasiswa wajib

taan yang ditandatangani oleh
Rp. 6000,- seperti terlampir pada

Judti
dicantumkan lembar

mahasiswa diatas meTefral

lampiran II.
Bimbingan yang diberikan oleh Pembimbing berdasarkan pada

uran Penulisan dan Penilaian Skripsi pada STAI
ztexi;:urrasyidin Tembilahan dan Buku Pedoman Penulisan

g:fiﬁ“ ;rnelaksanakan tugasnya Dosen Pembimbing menerima
. : perdasarkan peraturan perundangan yang berlaku;
nonofarll;-l;“aya yang timbul akibat Keputusan ini dibebankan
i:g:d: STAI Auliautrasyidin Tembilahan; .

P .ni herlaku sejak tanggal ditetapkan dan jika
Keputu:znn 1nhazi terdapat  kekeliruan, akan diadakan
dikemudia

perbaikan seperlunya’

-masing diberikan  kepada vang
ini masing-mas
Keputusan |
bersangkutan.
DT.TETAPKAN pI ' : TEMBILAHAN

DADA TANGGAL  :6 MARET 2021

M.Pd.I
2105068302
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AN-NUR TEMBILAEAN.

* KEPUTYg
AN
TEMBI1App (CIUA STAI  AULIAURRASYIDIN
NOMCOR
TANGGAL 067/KPTS/STAI-AUR/III/2021
Lt 6 MARET 2021
—
JUDUL SKRIPST —_—
[ —— mﬁ}(\gSWA o PEMBIMBING NAMA DAN NIRM | ppp
— MAHASISWA
PERAN GURU DALAM = (a) 5)
RI
MENGEMBANGKAN KA DEVIANTI, S.Pd.I., M.Pd. POPPY RAHAYU
KEMAMPUAN  MOTORIK 1209.16.08032
KASAR PADA  ANAK
UsIP.  DINI DI
RAUDHATUL  ATHFAL

DITETAPKANNDL ,
PADA TAN?NL

: TEMBILAHAN
: 6 MARET 2021
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




Gambar 2
Peneliti Menyerahkan Surat Riset
dari STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

kepada Kepala Sekolah RA An-Nur Tembilahan

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang (© Hak Cipta Milik STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




Gambar 5
Peserta Didik Kelas Bl
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




Guru Menyediakan Peralatan atau Lingkungan

yang Memungkinkan Anak Melatih

Kemampuan Motorik Kasarnya
Pengembangan Kemampuan Motorik Kasar

Gambar 6
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




Guru Menyediakan Peralatan atau Lingkungan

yang Memungkinkan Anak Melatih

Kemampuan Motorik Kasarnya
Pengembangan Kemampuan Motorik Kasar

Gambar 7
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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Guru Menyediakan Peralatan atau Lingkungan

yang Memungkinkan Anak Melatih

Kemampuan Motorik Kasarnya
Pengembangan Kemampuan Motorik Kasar
Menggunakan Media Pembelajaran Bola

Gambar 8
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




-masing anak

dengan cara antrian

Guru Memperlakukan anak dengan sama
tidak membandingkan kemampuan anak

Guru Menyuruh Anak Satu-satu,
Dan guru melihat kepada kemampuan masing

Gambar 9

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang @ Hak Cipta Milik STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




Guru Memperkenalkan Berbagai Jenis
Aktivitas fisik berjalan

Keterampilan Motorik Kasar

Gambar 11
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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Guru Merangsang Perkembangan Motorik
Kasar Anak Sesuai dengan Kemampuan Anak

Anak melakukan aktivitas fisik bergantung

Gambar 12

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang (© Hak Cipta Milik STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




Kasar Anak Sesuai dengan Kemampuan Anak
Anak melakukan pemanasan

Guru Merangsang Perkembangan Motorik
Sebelum melakukan aktivitas fisik

Gambar 13
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




Senam dan dibimbing oleh guru

Guru Memberikan Aktivitas yang Bervariasi ke

Anak

Gambar 14
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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Guru Memberikan Anak Aktivitas Fisik
yang Membuat Anak Dapat Menikmati

Aktivitas Fisik Tersebut

Anak melakukan aktivitas fisik yang bervariasi

Gambar 15
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




Guru Memberikan Arahan Agar Anak Bisa
Bekerja Sama dengan Temannya

Saat Aktivitas Fisik Berlangsung
temannya saat pembelajaran motorik

Guru membimbing anak agar bisa bekerja sama dengan

Gambar 16
4
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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Gambar 22
Kepala Sekolah RA An-Nur Tembilahan

B R LI

Menyerahkan Surat Selesai Riset Kepada Peneliti
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas diri

Nama POPPY RAHAYU

Tempat/tgl. Lahir Tembilahan, 28 Februari 1999
Nama Ayah : Firman

Nama Ibu Diang Fajrisa Mahya

Alamat Rumah : Jl. Pangeran Hidayat
Parlt 14, RT. 004 RwW. 007
embllahan Hilir

'giéxic. Tembilahan.

Kab. Inhil-Riau.

B. Riwayat Pendidikan
SD/MI : SD Negri 020 Tembilahan
SMP/MTs : MTS Negri 094 Tembilahan
MA/SMA : SMA Negri 1 Tembilahan Hulu
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